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,-r‘gata Sambutan %)

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat
dan karunia-Nya, Pemerintah, dalam hal ini, Kementerian Pendidikan
Nasional, sejak tahun 2007, telah membeli hak cipta buku teks pelajaran
ini dari penulis/penerbit untuk disebarluaskan kepada masyarakat
melalui situs internet (website) Jaringan Pendidikan Nasional.

Buku teks pelajaran ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan dan telah ditetapkan sebagai buku teks pelajaran yang
memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran
melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 32 Tahun 2010
tanggal 12 November 2010.

Kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
para penulis/penerbit yang telah berkenan mengalihkan hak cipta
karyanya kepada Kementerian Pendidikan Nasional untuk digunakan
secara luas oleh para siswa dan guru di seluruh Indonesia.

Buku-buku teks pelajaran yang telah dialihkan hak ciptanya kepada
Kementerian Pendidikan Nasional ini, dapat diunduh (download),
digandakan, dicetak, dialihmediakan, atau difotokopi oleh masyarakat.
Namun, untuk penggandaan yang bersifat komersial harga penjualannya
harus memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Pemerintah. Diharapkan
bahwa buku teks pelajaran ini akan lebih mudah diakses sehingga siswa
dan guru di seluruh Indonesia maupun sekolah Indonesia yang berada di
luar negeri dapat memanfaatkan sumber belajar ini.

Kami berharap, semua pihak dapat mendukung kebijakan ini.
Kepada para siswa kami ucapkan selamat belajar dan manfaatkanlah
buku ini sebaik-baiknya. Kami menyadari bahwa buku ini masih perlu
ditingkatkan mutunya. Oleh karena itu, saran dan kritik sangat kami
harapkan.

Jakarta, Juni 2011
Kepala Pusat Kurikulum dan Perbukuan




.-f—Qata Pengantar ~ _)

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT. kami hadirkan buku
teks Pendidikan Agama Islam ini. Dengan rahmat-Nya buku ini dapat
diselesaikan tepat waktu. Buku ini disusun sebagai bahan pendamping
pembelajaran bagi kamu yang duduk di kelas VII. Buku ini dapat kamu
gunakan untuk belajar secara individual maupun secara klasikal dalam
pelajaran di sekolah.

Secara umum buku teks Pendidikan Agama Islam ini terdiri dari
uraian materi dilengkapi latihan, aktivitas, rangkuman, refleksi, dan soal-
soal serta kelengkapan pendukung lainnya. Kesemuanya dihadirkan
dengan maksud untuk menjadi sumber belajar utama yang dapat kamu
ikuti dengan mudah. Materi pokok yang dipelajari meliputi hukum
bacaan (“Al” Syamsiyah dan “Al” Qomariyah); nun mati/tanwin dan
mim mati; ayat-ayat Al-Qur’an dan artinya yang berkaitan dengan sifat-
sifat Allah; 10 Asm "ul Husn ; beriman kepada malaikat dan tugas-tugas
malaikat; taat, gana’ah, sabar, kerja keras, tekun, ulet, dan teliti; taharah
(mandi wajib, hadas, najis); salat wajib; salat jamaah dan munfarid; salat
Jumat; salat jama’ dan gasar; misi Nabi Muhammad saw. untuk manusia
dan bangsa, menyempurnakan akhlak, membangun manusia mulia dan
bermanfaat, serta rahnmatan liltalamin.

Proses pembelajaran dengan buku ini diharapkan dapat memenuhi
tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. Tujuan yang
dimaksud adalah menjadikanmu memiliki pengetahuan agama Islam
yang memadai dan memiliki karakter kepribadian yang islami.

Kami telah berusaha secara maksimal untuk menghadirkan buku
teks yang berkualitas. Namun demikian, kami mengharap kritik dan
saran baik dari segi penyajian maupun substansi materi. Kritik dan saran
tersebut sangat kami harapkan demi penyempurnaan buku ini. Semoga
buku ini bermanfaat bagi peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.

Klaten, 20 April 2010

Tim Penulis
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Buku teks Pendidikan Agama Islam ini dapat dipelajari oleh peserta didik secara
individual maupun dalam proses pembelajaran di sekolah. Sebelum mempelajari buku
ini lebih lanjut, berikut ini disajikan petunjuk penggunaan buku serta sistematika buku ini
secara umum. Memahami petunjuk penggunaan buku akan mempermudah peserta didik
dalam mempelajari buku ini.

Sistematika buku ini secara umum sebagai berikut.

i it pif i Jip

i s, nsianth 3,
i . 04

1. Apersepsi,merupakan pengantar yang akan mempermudah peserta didik memahami
apa yang akan dipelajari dalam bab bersangkutan secara umum.

2. Peta Konsep, merupakan bagan yang dapat dipahami secara mudah untuk melihat
sistematika materi dalam bab bersangkutan. Melalui peta konsep, diharapkan peserta
didik akan lebih mudah memahami materi secara sistematis.

3. Kata Kunci, merupakan kata-kata utama yang menjadi inti pembahasan dalam bab
bersangkutan.

4.  Uraian Materi, disajikan dengan konsep pendekatan terhadap peserta didik
merupakan penjabaran dari kompetensi yang sedang dipelajari.

5. Transliterasi, ayat-ayat Al-Qur’an dilengkapi dengan transliterasi. Fungsi transliterasi
adalah agar peserta didik yang belum fasih membaca huruf hijaiyah dapat tetap
mengikuti pelajaran tanpa terhambat. Tentu saja, peserta didik disarankan untuk
terus belajar membaca Al-Qur’an agar kelak tak perlu membaca transliterasi ketika
menemui ayat-ayat Al-Qur’an. Pedoman transliterasi dapat kamu baca di halaman
lampiran buku ini.
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6. Soal Latihan, merupakan soal-soal untuk berlatih meningkatkan kemampuan
kognitif peserta didik berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari.

7. Aktivitas, terdapat di tiap bab berupa kegiatan yang dapat dilakukan peserta didik
dengan maksud untuk meningkatkan kemampuan psikomotorik maupun afektif.

8. Hikmah, merupakan kutipan peristiwva maupun ceritayang dapat dijadikan pelajaran
moral berkaitan dengan materi dalam bab bersangkutan.

9. Rangkuman, di akhir bab merupakan esensi materi bab bersangkutan.

10. Refleksi, merupakan bahan renungan bagi peserta didik untuk mengetahui apakah
dirinya telah memahami dan mengamalkan pembelajaran di tiap bab. Berdasarkan
hasil refleksi, peserta didik dapat merencanakan perbaikan.
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11. Uji Kompetensi, merupakan soal-soal yang dapat dijadikan tolok ukur bagi peserta
didik untuk mengetahui kemampuannya. Uji kompetensi juga dilengkapi dengan
studi kasus. Mampu menyelesaikan soal-soal dan studi kasus merupakan tolok ukur
tercapainya tujuan pembelajaran tiap bab.

12. Latihan Ulangan Semester, merupakan soal-soal mengenai materi yang telah
dipelajari dalam semester bersangkutan.

13. Daftar Pustaka, merupakan daftar buku-buku sumber yang digunakan dalam
penulisan buku ini. Daftar pustaka memungkinkan peserta didik maupun guru
mencari dan membaca secara langsung buku-buku tersebut apabila diperlukan.

14. Glosarium, merupakan kamus kecil yang dapat membantu peserta didik memahami
secara cepat istilah-istilah penting yang digunakan dalam buku ini.

15. Indeks, merupakan daftar kata-kata penting yang terdapat dalam buku ini dilengkapi
nomor halaman tempat dimuatnya istilah tersebut.

16. Lampiran, berupa pedoman transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 1543 b/u/1987.

Jika kamu menemui kesulitan dalam mempelajari materi buku ini, coba bertanyalah
kepada Bapak atau Ibu Guru. Jika kamu sedang belajar di rumah dan menemui kesulitan,
coba bertanyalah kepada Ayah, Ibu, Kakak atau saudaramu. Kerjakan semua tugas yang
ada dalam buku ini dengan baik. Akhirnya, selamat belajar dengan menggunakan buku
ini. Jangan lupa selalu berdoa kepada Allah agar dikabulkan semua cita-citamu. Rajinlah
belajar agar menjadi anak yang cerdas, berprestasi, dan memiliki kepribadian islami.

Klaten, 20 April 2010
Tim Penulis
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ar Gambar b9,

Nomor Gambar | Halaman Keterangan Gambar

11 1 Makhrajul huruf.

1.2 3 Bentuk matahari tidak tampak jelas karena sinarnya yang terang
sehingga tampak lebur.

13 5 Bulan terlihat jelas bentuknya.

2.1 13 Keindahan alam merupakan salah satu tanda kekuasaan Allah.

2.2 22 Foto ledakan mawar yang diambil dengan teleskop hubble merupakan
salah satu bukti kekuasaan Allah.

3.1 27 Bersikap adil dalam memutuskan suatu perkara merupakan salah
satu cara untuk meneladani Asmaul Husna Al-‘Adl.

4.1 41 Ibarat padi, semakin tinggiderajat seorang yang tawadu’, ia justru
semakin ‘menunduk’ (rendah hati).

5.1 53 Setiap orang yang berada dalam kondisi junub tidak boleh memasuki
masjid sebelum ia mandi.

6.1 65 Salat lima waktu merupakan kewajiban bagi setiap muslim.

7.1 81 Salat berjamaah lebih baik daripada salat munfarid.

8.1 93 Mekah, tempat kelahiran nabi Muhammad saw.

8.2 96 Bagan sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw.

9.1 111 Bacaan Al-Qur’an yang baik adalah bacaan yang lancer dan sesuai
dengan ilmu tajwid.

10.1 123 Setiap muslim wajib memercayai adanya malaikat yang selalu
mencatat amal baik maupun buruk manusia.

1.1 135 Seorang muslim yang baik selalu bekerja keras, tekun, ulet, dan teliti.

12.1 147 Salat Jumat diwajibkan bagi tiap muslim laki-laki.

13.1 157 Orang yang berada dalam perjalanan jauh diizinkan untuk menjamak
dan gasar salatnya.

13.2 161 Orang-orang yang berada dalam kondisi darurat diperkenankan
menjamak dan gasar salatnya

14.1 167 Seisi alam semesta, baik tumbuhan, hewan, manusia, serta makhluk

lainnya mendapatkan rahmat atas kelahiran Nabi Muhammad saw.
Nabi Muhammad saw. adalah rahmat bagi alam semesta.

ar Tabel

)

Halaman Keterangan Tabel
4 Contoh-contoh bacaan alif lam syamsiyah.
5-6 Contoh-contoh bacaan alif lam gomariyah.
58 Perbedaan hadas dengan najis.

ar Lampiran )

Halaman

Keterangan

189 -190

Pedoman Transliterasi Arab-Latin.







Al Qamariyah dan Al Syamsiyah

Sebelum pelajaran dimulai, bacalah Al-Qur’an selama 5 sampai 10 menit!

sumber: www.transliteration.org

Gambar 1.1. Makhrajul huruf

Dalam pembelajaran ilmu tajwid, dikenal istilah “idgam syamsiyah”
dan “izhar qamariyah”. Tahukah kamu bahwa istilah itu berhubungan

dengan cara penggunaan alif-lam (dﬂ) dalam pembacaan Al-Qur’an? Pada

bab inilah kamu akan membahas ilmu tajwid tentang “Al” Qamariyah dan
“Al” Syamsiyah. Kamu juga akan menemukan sebab kedua hukum bacaan
Al-Qur’an tersebut disebut “idgam syamsiyah” dan “izhar qamariyah”.
Pastikan kamu menyimak seluruh paparan bab ini sehingga konsep alif-lam
gamariyah dan syamsiyah dalam ilmu tajwid dapat kamu pahami dengan
baik.



Sebelum mempelajari materi dalam bab ini, coba bacalah peta konsep di bawah ini agar kamu
mudah memahami alur pembelajarannya.

! di (alif lam) \
(
L Syamsiyah ] Qamariyah

LIdI'ELHD@><:8($lI Lrhpx!\XTP40,éélI

Lebur Diikuti Dibaca dengan Diikuti tanda
(tidak dibaca) tasdid () jelas sukun (=)

* syamsiyah ° izhar
* gamariyah o tasdid
° idgam * sukun

!
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Ketika membaca Al-Qur’an, kamu tentu sering menjumpai ayat yang

mengandung huruf alif ( ﬁ) dan lam sukun ( d )- Misalnya dalam Surah al-Ikhlas.
Kamu tentu hafal bacaan Surah al-Ikhlas bukan? Pada ayat kedua (allahus-

samad), jika kamu perhatikan tulisannya di Al-Qur’an, terdapat huruf alif dan
lam, tetapi tidak dibaca. Sebaliknya, di bagian yang lain, misalnya Surah al-

Kafirun ayat 1 (qul ya ayyuhal kafiriin) terdapat huruf alif ( i) dan lam (d) yang
dibaca dengan jelas. Kamu dapat mengamati dan menemukan ayat-ayat lain
yang di dalamnya terdapat huruf alif lam (dé), baik yang dibaca dengan jelas
maupun yang tidak dibaca.

Tahukah kamu apa yang membedakan huruf-huruf di tersebut? Mengapa
ada yang dibaca dan ada yang tidak? Jika kamu amati satu persatu dengan
teliti, kamu akan menemukan bahwa perbedaannya terletak pada huruf setelah

huruf alif lam (dé) tersebut. Berikut ini akan kamu pelajari mengenai huruf alif
lam (dﬁ) yang dibaca dengan jelas serta yang tidak dibaca (lebur).

4A,, diSyamsiyah dan di Qamariyah )

1. Syamsiyah

Jenis bacaan alif lam pertama adalah alif lam yang tidak dibaca. Jenis huruf
ini disebut alif lam syamsiyah. Tahukah kamu mengapa namanya syamsiyah?
Dalam bahasa Arab, syamsiyah berarti seperti matahari. Seperti yang kamu
ketahui, jika di siang hari yang terik kamu menatap matahari, maka yang
tampak adalah cahaya yang sangat silau. Kamu tidak dapat melihat dengan
jelas bagaimana bentuk dan batas lingkaran matahari dengan jelas karena
silaunya. Nah, alif lam yang tidak dibaca disebut alif lam syamsiyah karena
huruf alif lam tersebut, melebur seperti leburnya garis batas lingkaran matahari
sehingga kamu tidak dapat melihat lingkaran matahari dengan jelas.

l -
sumber: juandry.blogspot.com/2009/10/mengapa-langit-berwarna-biru.html

Gambar 1.2. Bentuk matahari tidak tampak jelas karena sinarnya
yang terang sehingga tampak lebur.

Bab I: Al Qamariyah dan Al Syamsiyah [ 3 I,i




di syamsiyah adalah “al” atau alif-lam mati yang bertemu dengan salah

satu huruf syamsiah. Huruf-huruf syamsiah adalah | ,d p |’, E ’ L y H p D P @ y

>, 4,1, 8 y ( ,dan $. Jika alif lam bertemu dengan salah satu huruf tersebut,
maka jlif lam tidak dibaca atau lebur (Al-Qur’an-ku, 2009 : xxvi). Bacaan alif

lam syamsiyah disebut juga dengan idgam syamsiyah.

Dengan demikian, apabila ketika membaca Al-Qur’an kamu menjumpai
huruf alif-lam yang bertemu dengan salah satu dari keempat belas huruf di atas
maka tasydidkanlah huruf yang terletak setelah alif-lam, sehingga lafal “al”
hilang. Dari pengertian ini maka dapat disimpulkan ciri-ciri hukum bacaan

alif-lam syamsiah, yaitu:

a. melebur ke huruf berikutnya (idgam);

b. ada tanda tasydid (1) di atas huruf yang terletak setelah alif-lam.
Perhatikan contoh-contoh bacaan berikut ini!

Huruf setelah 0

Lafal Transliterasi
E $ é@"~Eeé at-tayyibat
(¢ i | as-sur
H 9jJii | as-samad

d gA =4

ar-rastl(u)

Gt Qi

at-tawwabin(a)

| &4

GeaNti

ad-dallin(a)

€St |azzahab(u)
< qneé an-nir(u)
0} O ad-din

hwBti

as-salam(u)

$ijflti

az-zulumat(i)

o O v  ==m|(© | co ==

I a| 7ea az-zaman
-bFti | asy-syukru
g foi al-lailu
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) Soal Latinan,..
Bacalah surah al-lkhlas, kemudian catatlah bacaan alif lam syamsiyah yang kamu
temukan!

2. Qamamyuh

Alif lam jenis kedua adalah alif lam qamariyah, yang dibaca dengan jelas.
Qamariyah dalam bahasa Arab berarti seperti bulan. Kebalikan dari matahari, jika
di malam cerah bulan purnama kamu memandang bulan, kamu akan melihat
dengan jelas bentuk bulan. Oleh karena itulah jenis alif lam yang dibaca dengan
jelas disebut sebagai alif lam qomariah atau izhar qamariyah.

sumber: blogs.sun.com/vdblog/entry/full_moon_and_a_good
Gambar 1.3. Bulan terlihat jelas bentuknya.

Alif-lam qamariyah yaitu hukum bacaan tajwid berupa dibacanya lafal “al”
dengan jelas ketika terdapat alif-lam bertemu dengan huruf-huruf qamariyah

yang berjumlah 14. Keempat belas huruf alif-lam qamariyah adalah X, é, ., 0,
4, P, T, X, \, \, h, P, S, dan I . (Al-Qur’an-ku, 2009 : xxviii).

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
hukum bacaan alif-lam qamariyah adalah:
a. dibaca jelas/izhar,
b. ada tanda sukun (°_) di atas huruf alif-lam (Cli).

Mari kita perhatikan contoh-contoh berikut!

Huruf setelah 0 Lafal Transliterasi
é_ C é:"Qeé al-barabis(a)
’ On _ b al-jinnati
0 0]a<a al-haqqat(u)
Bab I: Al Qamariyah dan Al Syamsiyah [ 5 |



hiJ6e | al-khisam(u)
kti&-E | syurbalhim(i)
LR | attuyang)
<B\b§ | al-gaffar(u)
OfiZei | al-fitnat(u)
g&/\”eé al-qatlu
| p=Y ibti | al-kafirtn(a)
Rligi | at-wagifat(w
0}<;Mi | al-munzirin(a)
L<vi |alardu
I GMi  |al-yaqin()

Barangsiapa membaca satu huruf dari Al-Quran, maka baginya satu kebaikan, dan
satu kebaikan diganjar sepuluh kali lipat [H.R. Tirmizi]

11X | 4] olw | N

= =

>

4Bi, Perbedaan di Syamsiyah dengan di Qamariyah )

Perbedaan mendasar antara lam qamariyah dengan syamsiyah tentu saja
terletak pada huruf yang mengikutinya dan cara membacanya. Tetapi, kamu
tidak perlu menghafal huruf-huruf syamsiyah dan qamariyah, karena di Al-
Qur’an terdapat tanda yang jelas untuk membedakan keduanya. Perbedaan
tersebut adalah adanya tanda sukun dan tasdid. Apabila terdapat tanda sukun,
maka alif lam tersebut merupakan alif lam qamariyah. Sedangkan jika alif lam
tersebut tidak diberi harakat dan terdapat tanda tasdid setelah huruf lam, maka
alif lam tersebut adalah alif lam syamsiyah. Mungkin selama ini kamu belum
memahami tentang hukum bacaan alif lam qamariyah dan alif lam syamsiyah,
tetapi kamu sudah bisamembacanya denganbenar. Mengapa hal itu bisa terjadi?
Ini karena kamu mengikuti harakat yang terdapat dalam bacaan tersebut. Jika
ada tasdid, otomatis kamu akan melewati huruf alif lam tanpa membacanya,
sedangkan jika terdapat tanda sukun kamu akan membaca huruf lam.
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Kamu telah mempelajari pengertian hukum bacaan alif-lam berikut cara membacanya.
Nah, kini saatnya meningkatkan kemampuanmu atas materi tersebut dengan me-
lakukan kegiatan berikut. Ajaklah teman sebangku untuk melakukan kegiatan ini.

1. Lakukan tanya-jawab mengenai perbedaan hukum bacaan alif-lam syamsiyah
dan alif-lam gamariyah, mulai dari ciri-ciri hingga cara membacanya. Jika kamu
memilih materi alif-lam syamsiyah sebagai objek bahasan maka mintalah teman
sebangkumu untuk mendalami kembali pengertian alif-lam gamariyah sebelum
melakukan tanya-jawab.

2. Telusurilah hukum bacaan alif-lam yang terkandung di dalam ayat-ayat Al-
Qur’an, kumpulkan setidaknya sepuluh ayat.

3. Catatlah hasil penelusuran di buku tugas dalam bentuk tabel.

4. Presentasikan hasil tanya-jawab di muka kelas, lalu kumpulkan kepada guru
sebagai bentuk laporan portofolio.

(N S

Ci Penerapan Hukum Bacaan Alif-Lam (cli) )

Melalui aktivitas yang telah kamu lakukan, kamu memahami pengertian
hukum bacaan alif-lam berikut ciri-ciri yang membedakan antara keduanya. Kini
saatnya kamu mempraktikkannya dalam aktivitas membaca salah satu surah
di dalam Al-Qur’an. Pada kesempatan ini kamu akan mencoba menerapkan
hukum bacaan alif-lam dalam Surah al-Bayyinah dan al-"Alag.

f@&iﬁM

Kata 0} b/ | itidak termasuk lafal alif-lam gamariyah maupun syamsiyah. Dalam bahasa
Arab, kata ini termasuk dalam kategori harf. Jadi, i yang ada pada kata ini bukanlah lam
ta’rif yang bertujuan mema’rifahkan suatu kata.

QS. al-Bayyinah [98]: 1-8

Pl k4t . 1 Ghni Ga=Flip &lbigsioi ip-Za o} ;4 ob} ke
itpio};a\-2 dip & (-] &la atY%@OtElaZZI iaft} €101 dgA<
109G Jf61 Eiip9cR~ v”pi"ip Ongikthxi-i 9Re oi viibd
oi p-Zao};éli C0j-140}8 ce: ploa %0} p laf Ieiag ) pind
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) 03 <E ks cIpil it 0}9f5 kit- <1 O Ga=Flip &lbs gs
ktz < 91Q ks i2- =<1 0}=¢ RS ks cpi #2134 iafj Q p iopii o} il
iIM<p ktnQ & €M< 119 1 &'t 0)9f5 =tn vi ith7 oi |=.4 190 #1-

+i<éF50l i)
QS. al-"Alaq [96]: 1-19

&la vickpiE]i %l_fQoi LiBivi_ 5P| 5 | ;ici <kAz(F]
1iD)IGVE-T: IiBiviliwa (R} ki 1iBrvikiQ # kiNiskfQ | ;4
—OF 1840900 , (Gt} | ;) i< i+IOR-=6 < <Li 1 < 10nVEAr
Oligip &;ali #}é<ré] Z00ME=1ip Z 109t 20 lia L&)
0t:4a.0~ 1in 210~ D RZB: () ke oz wa LIG=) &4 Nz kiR) ke

6879 .. ApuREtv i wa 5107 %PINAABH PY-T Sl0rE5
Setelah memahami hukum bacaan alif lam, sekarang cobalah menerapkannya untuk
membaca Al-Qur’an. Kamu terbiasa membaca Al-Qur’an secara rutin bukan? Sampai
di mana bacaanmu? Mungkin kamu sampai surah al-Ahzab, atau telah selesai dan

sedang mengulang dari depan. Lanjutkanlah kegiatan rutinmu membaca Al-Quran
dengan menerapkan hukum bacaan alif lam yang telah kamu pelajari.
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Secara ringkas isi pokok materi dalam bab ini sebagai berikut.

Dalam hukum bacaan alif-lam (dﬁ), apabila huruf di bertemu huruf-huruf hijaiah
tertentu, maka cara membacanya terbagi atas dua macam, yaitu di syamsiyah dan di
gamariyah.

di syamsiyah adalah “al” atau alif-lam mati yang bertemu dengan salah satu huruf
syamsiyah yang melebur sehingga seolah sama sekali tak dibaca.

Huruf-huruf syamsiyah adalah: $, (,8,:,<.>, @, D, H, LE T ,ddanl.
Ciri-ciri hukum bacaan alif-lam syamsiyah yaitu: [a] dibaca lebur/idgam; [b] ada tanda
tasydid/syiddah (__) di atas huruf yang terletak setelah alif-lam.

Alif-lam gamariyah yaitu hukum bacaan tajwid berupa dibacanya lafal “al” dengan jelas
ketika terdapat alif-lam bertemu dengan huruf-huruf gamariyah.

Huruf-huruf gamariyah adalah: X, a . 0,4 P T X\ Lh D, I, dan |

Ciri-ciri hukum bacaan alif-lam gamariyah adalah [a] dibaca jelas/izhar; [b] ada tanda
sukun (_) di atas huruf alif-lam (dﬁ).

Setelah mempelajari hukum bacaan Al Qamariyah dan Al Syamsiyah, isilah tabel
berikut ini sebagai bahan renungan mengenai penguasaanmu terhadap materi pem-

belajaran!

No. Pernyataan Ya | Tidak | Rencana Perbaikan

1. | Mengetahui pengertian hukum
bacaan Alif Lam Syamsiyah.

2. | Mengetahui pengertian hukum
bacaan Alif Lam Qamariyah.

3. | Mengetahui huruf-huruf yang
mengikuti huruf Alif Lam syamsiyah.

4. | Mengetahui huruf-huruf yang
mengikuti huruf Alif Lam gamariyah.

5. | Mengetahui cara membaca
Alif lam Syamsiyah.

6. | Mengetahui cara membaca
Alif lam Qamariyah.
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Mengetahui ciri-ciri alif lam
gamariah dan alif lam syamsiyah.

Mengetahui perbedaan
alif lam gamariyah dengan
alif lam syamsiyah.

9. | Termotivasi untuk selalu
membaca Al-Qur'an dengan
tajwid yang benar.

~£2)._Uii Kompetensiy . *
Untuk mengetahui sejauh mana penguasaanmu terhadap materi dalam bab
ini, cobalah untuk mengerjakan soal-soal berikut ini!

A. Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling benar!

1. Hukum bacaan alif-lam (0f) menyatakan bahwa apabila huruf O
bertemu huruf-huruf hijaiah, maka cara membacanya terbagi atas
dua macam, yaitu ....

a. (isyamsiyah dan di gamariyah
b. disamawiyah dan di gadariyah
c. Oisyamsiyah dan dijabariyah

d. disyamsiyah dan di kamaliyah

2. Meleburnya alif-lam ketika bertemu huruf hijaiah tertentu sehingga
lam sukun sama sekali tak dibaca merupakan tanda berlakunya

hukum bacaan ...
a. izhar syamsiyah c. alif-lam syamsiyah
b. idgam gamariyah d. alif-lam qamariyah
liph i &
3. Lafal k” i~ mengandung hukum bacaan ....
a. izhar qamariyah c. idgam syamsiyah
b. idgam bigunnah d. idgam bilagunnah

4. Pada lafal berikut berlaku hukum bacaan al syamsiyah ....

a. 1iBivi ¢ QyiB

b. kbinBt 4 uoty
\ J
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5. Lafal I paq [ mengandung hukum bacaan ....
a. izhar qamariyah c. idgam syamsiyah
b. idgam bigunnah d. idgam bilagunnah

6. Pada lafal berikut berlaku hukum bacaan idgam syamsiyah ....
a. 1iBivi c. Q)iBi
b KRt a. Uty

7. Kalimat C*Teaﬂé dﬂ 7} \" GA"‘ea mengandung hukum bacaan alif-lam
a. gamariyah
b. gamariyah dan syamsiyah
c. syamsiyah
d. a, b, dan csalah

8. Pada lafal berikut tidak berlaku hukum bacaan izhar qamariyah ....
a. 1iBIfi c. gI0i
b. <diili d. U9t

9. Dibacanya lam sukun ketika alif-lam bertemu huruf hijaiyah tertentu
merupakan tanda berlakunya hukum bacaan ....
a. izhar syamsiyah c. alif-lam syamsiyah
b. idgam gamariyah d. alif-lam gqamariyah

10. Pada lafal berikut huruf alif-lam yang merupakan lam takrif adalah
2. @i> c. O}t
b, 9JJti d. kiRei

11. Huruf alif lam sukun (dé) yang bertemu dengan huruf ta ($) dibaca
a. lebur c. izhar
b. jelas d. iglab

12. Cara membaca huruf alif lam yang bertemu huruf syamsiyah adalah
a. tasdid di huruf berikutnya
b. berdengung
c. jelas

L d. dibaca samar-samar
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13. Huruf ba (é) termasuk huruf ....
a. syamsiyah c. izhar
b. gamariyah d. iglab

14. Ciri khas penulisan alif lam gamariyah adalah ...
a. disertai tanda sukun
b. disertai tanda tasdid
c. ditulis serangkai
d. ditulis terpisah
15. Ciri khas penulisan alif lam syamsiyah adalah ....
a. disertai tanda sukun
b. disertai tanda tasdid
c. ditulis serangkai
d. ditulis terpisah

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Jelaskan yang dimaksud hukum bacaan alif-lam syamsiyah dan alif
lam gamariyah!

2. Mengapa hukum bacaan alif-lam qamariyah disebut juga izhar
gamariyah?

3. Jelaskan alasan hukum alif-lam syamsiyah disebut juga idgam
syamsiyah!

4. Sebutkan lafal yang mengandung alif-lam syamsiyah dalam Surah
al-Fatihah!

5. Tentukan kata-kata yang mengandung hukum alif-lam qamariyah
pada ayat berikut!

&ipl @arioQGYiREpD-VEGj TibtipENipKEBES 10° 2} o) ;¢
MG1B2lie2)
C. Studi Kasus

Hanif sedang mengadakan penelitian tentang makhrijul huruf atau
tempat keluarnya huruf. Hanif melakukan ini karena heran mengapa ada
kelompok huruf-huruf yang disebut sebagai huruf qamariyah dan ada
huruf- huruf yang disebut sebagai huruf syamsiyah. Apa alasan huruf-
huruf tersebut dimasukkan dalam suatu kelompok?

Hanif berusaha mengucapkan dan mengamati huruf-huruf tersebut.
Ternyata, ia menemukan bahwa huruf-huruf dalam suatu kelompok
memiliki kesamaan cara pengucapan satu dengan lainnya. Huruf-huruf
tersebut diucapkan dengan menggunakan ujung lidah bertemu dengan
langit-langit mulut bagian depan. Menurutmu, kelompok huruf apakah
yang diucapkan dengan cara tersebut?

J

o
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0 Iman Kepada Allah

Sebelum pelajaran dimulai, bacalah Al-Qur’an selama 5 - 10 menit.

sumber: http://cyberwoman.cbn.net.id/UserFiles/Image/cybertravel/Time%20Traveller/julio8/Mahameru.JPG.

Gambar 2.1. Keindahan alam merupakan salah satu tanda kekuasaan Allah.

Bagi seorang muslim, keimanan kepada Allah merupakan unsur iman
yang paling penting. Wajib bagi seorang muslim mempercayai Allah
sebagai satu-satunya Tuhan. Bagaimana cara mempercayai adanya Allah
dan kekuasaan Allah? Manusia tak mungkin mampu melihat wujud Allah
secara langsung, karena dalam sebuah kisah di Al-Qur’an, ketika Allah
menampakkan diri kepada gunung pun, gunung tersebut luluh dan hancur.
Seorang Nabi, yaitu Musa pun tak mampu menyaksikan Allah secara
langsung.

Allah memberikan petunjuk kepada manusia untuk memahami Dzat
Allah melalui ayat-ayat Al-Qur’an beserta tanda-tanda di alam semesta.




Sebelum mempelajari materi dalam bab ini, coba bacalah peta konsep di bawah ini agar kamu
mudah memahami alur pembelajarannya.

D>

Tanda-tanda
kekuasaan Allah SWT

dalam fenomena alam

Sifat-sifat Allah SWT
dalam Al-Quran

Manusia
mempercayali
adanya Allah SWT

Perilaku orang
beriman

* iman
o sifat-sifat Allah
¢ fenomena alam
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Ketika kamu ingin mengenal seseorang sebelum kamu mengenalnya secara
langsung, apa yang harus kamu pahami? Kamu dapat memahaminya melalui
sifat-sifatnya. Itulah mengapa ketika kita mencoba mengenal seseorang melalui
orang lain, kita menanyakan sifat-sifatnya serta ciri-cirinya. Misalnya apabila
kita mengetahui bahwa seseorang sangat pandai, selalu disiplin, rajin, pemaaf,
lembut, kita bisa membayangkan diri orang tersebut.

Begitu pula saat kita mencoba untuk mengenal Allah. Kita mendapat
petunjuk berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang sebagian memuat tentang sifat-sifat
Allah. Dengan memahami sifat-sifat Allah kita akan lebih mengenali Allah
dan menambah iman kita. Selain itu, kita juga dapat merasakan adanya Allah
melalui fenomena alam.

A, Mengenal Sifat Allah melalui Al-Qur'an )

1. Wujid (Ada)
Perhatikan firman Allah berikut ini.

#-)lé2} | ;iasp r Ip=F24u p L<vioka i<: | ;éqsp
s lofRiwi | <itoeip g6 X wiS i ugp

Wa huwal-lazi zara’akum fil ardi wa ilaihi tuhsyartin(a)

Wa huwal-lazi yuhyt wa yumitu wa lahukhtilaful- laili wan-nahar(i), afala ta*

qiltn(a)

Artinya:  Dan Dialah yang menciptakan dan mengembangbiakkan kamu di bumi dan
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan. Dan Dialah yang menghidupkan
dan mematikan, dan Dialah yang (mengatur) pergantian malam dan siang.
Tidakkah kamu mengerti? (Q.S. al-Mu’mintn [23]: 79-80)

Melalui ayat di atas, Allah membimbing manusia untuk memahami
adanya Allah melalui tanda-tanda di alam semesta. Adanya manusia beserta
keturunannya dari generasi ke generasi, adanya kelahiran dan kematian, adanya
waktu siang dan malam yang berulang secara teratur, semuanya merupakan
bukti adanya Allah.

Jika kamu pahami lebih lanjut, setiap hari manusia terus tumbuh, ada yang
baru saja lahir, ada yang meninggal, dan semuanya terus berubah sepanjang
masa. Orang-orang yang hidup seratus tahun lalu kini telah mati, dan begitu
pula yang kini hidup kelak akan mati. Tetapi kehidupan terus berlangsung,
pergantian siang dan malam terus berjalan secara teratur. Tentu ada sesuatu
yang mengatur di balik peristiwa tersebut. Dialah Allah, yang menciptakan
dan mengendalikan seisi bumi dan langit.
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2. Qidam (Terdahulu)
Perhatikan ayat berikut ini.

15 | ;05 & k-fxEE gbt gsp| oEip=silip-5vipdp vigs
iip v /Fii kiR D=Ri 200N ZhAi0TAS L evipSaj B
b &iplkiraii o} ikbRi gsplét-Y , Ridipxaj Béoi diipitii , =6)

#=Jt IfjiRy

3. Huwal-awwalu wal-akhiru waz-zahiru wal-batin(u), wa huwa bikulli
syai’in ‘alim(un).

4. Huwal-lazi khalagas-samawati wal-arda fi sittati ayyamin summastawa
‘alal-*arsy (i),ya‘lamu ma yaliju fil-ardi wa ma yakhruju minha wa ma
yanzilu minas-sama’‘i wa ma ya‘ruju fiha, wa huwa ma‘akum aina ma
kuntum, wallahu bima ta‘maltina basir(un).

Artinya:  Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin, dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu. Dialah yang menciptakan langit dan
bumi dalam enam masa; kemudian Dia bersemayam di atas “Arsy. Dia
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar dari
dalamnya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia
bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Hadid [57]: 3-4)

Allah memiliki sifat terdahulu (paling awal). Allah telah ada sebelum segala
sesuatu ada. Dialah yang menciptakan seisi dunia, malaikat, jin, manusia,
benda-benda langit, dan semua yang ada di langit dan di bumi. Allah pulalah
yang menciptakan rentang waktu, cahaya, pikiran dan perasaan manusia, dan
segala sesuatu yang kamu kenal, baik berupa benda konkret maupun abstrak.

Pikiran manusia adalah salah satu ciptaan Allah, dan manusia tidak mampu
memikirkan sejak kapan Allah ada. Allah telah lebih dulu ada sebelum adanya
benda-benda atau zat pertama di alam semesta ini. Allah telah lebih dulu ada
sebelum detik waktu pertama diciptakan.

3. Baga (Kekal)
Perhatikan ayat berikut.

>|hiza vipgf. dp: ci <u-p0Mtlpi= 14itfoiga

26. Kullu man ‘alaiha fan (in)

27. Wa yabqa wajhu rabbika zul-jalali wal-ikram(i)
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Artinya:  Semua yang ada di bumi itu akan binasa, tetapi wajah Tuhanmu yang
memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal. (Q.S. ar-Rahman [55]: 26-
27)

Semua makhluk, baik makhluk hidup maupun benda mati, seiring berjalannya
waktu akan mati atau rusak. Tetapi, Allah tetap kekal dan tidak berubah, tidak menjadi
lemah, tidak berubah, tidak akan berakhir sampai kapanpun. Ketika kelak dunia
mengalami kiamat pun Allah tetap kekal, karena Allah yang menciptakan semua itu
sehingga la tidak akan terpengaruh sedikitpun. Ketika manusia berada di surga dan
neraka setelah peristiwa kiamat, Allah pun tetap kekal, karena surga dan neraka pun
Allah yang menciptakan.

4. Mukhalawatu lil-Hawadis (Berbeda dengan Makhluk)
Perhatikan ayat berikut ini.

- =JSjBiospl xéEufjaCre.

... Laisa kamislihi syai(un), wa huwas-sami’ul basir(u).

Artinya: ... Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha
Mendengar, Maha Melihat. (Q.S. asy-Syura [42]: 11)

Allah berbeda dengan makhluk yang diciptakan-Nya. Allah tidak sama
dengan manusia, tidak sama dengan malaikat, tidak sama dengan jin, tidak
sama dengan semua makhluk lainnya dalam hal sifat, perbuatan, kebutuhan,
kekuasaan, dan sebagainya. Semua yang ada pada makhluk selalu memiliki
keterbatasan sedangkan Allah tidak terbatas.

5. Qiyamuhu Binafsihi (Berdiri Sendiri)
Perhatikan ayat berikut ini.

Yhe™ié<igs vi UtV &

Allahu la ilaha illa huwal hayyul-qayyam(u)
Artinya: — Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang terus-menerus
mengurus (makhluk-Nya) (QS. Ali-‘Imran [3]: 2)

Allah tidak membutuhkan pihak manapun, tidak membutuhkan bantuan
siapapun, tidak membutuhkan peralatan apapun. Sebelum segala sesuatu
diciptakan, ketika Allah menciptakan makhluk untuk pertama kalinya,
ketika kehidupan dunia terus berlangsung, ketika hari kiamat tiba, Allah
tidak membutuhkan bantuan siapapun untuk mengatur dan menciptakan itu
semua.
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6. Wahdaniyah (Esa)
Perhatikan ayat berikut ini.

# 911 iZaus ob} kep& %) kip 9f1ke% 9 Jeufei B 9 iufiigsg]

Qul huwallahu ahad(un). Allahus-samad(u). Lam yalid wa lam ytlad. Wa lam
yakul lah@i kufuwan ahad(u).
Artinya:  Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah tempat
meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan.
Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.” (QS. al-Ikhlas [112]: 1-4)
Allah adalah Tuhan satu-satunya, tidak ada sesuatupun yang memiliki
kekuasaan setara dengan-Nya. Segala sesuatu berada di bawah kekuasaan
Allah. Allah adalah pencipta dan penguasa semua makhluk, termasuk manusia,
jin, setan, planet, dan apapun yang ada. Allah adalah satu-satunya, tidak ada
Tuhan lain, tidak ada sesuatu apapun yang setara dengan-Nya. Semua hanyalah
makhluk yang bergantung kepada Allah.

7. Qudrah (Mahakuasa)
Perhatikan ayat berikut ini.

k1 i pﬂu"YqFl ktexiMigjfa [ks<4J:i [E6)\=48ib}

X €E ga20ufi 1i ks <JeipktRjB &s ;eufiixiEqp. iqi 4] kt-f
7139

Yakadul-barqu yakhtafu absarahum, kullama ada’a lahum masyau fih(i), wa
iza azlama ‘alaihim gami, wa lau sya’allahu lazahaba bisam‘ihim wa ab
sarihim, innallaha *‘ala kulli syai’in qadir(un).

Artinya:  Hampir saja kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali (kilat itu)
menyinari, mereka berjalan di bawah (sinar) itu, dan apabila gelap menerpa
mereka, mereka berhenti. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia
hilangkan pendengaran dan penglihatan mereka. Sungguh Allah Maha-
kuasa atas segala sesuatu. (Q.S. al-Baqarah [2]: 20)

Allah memiliki kekuasaan yang sempurna, yang mengendalikan segala
kekuasaan lain. Kekuasaan Allah berbeda dengan kekuasaan makhluk. Sebagai
contoh, manusia yang paling berkuasa sekalipun, yang dapat mengendalikan
sebuah wilayah kekuasaan, berada jauh di bawah kekuasaan Allah. Bahkan,
kekuasaan orang tersebut sesungguhnya adalah anugerah dari Allah. Apabila
Allah menghendaki, kekuasaan orang tersebut dapat dicabut sewaktu-waktu.
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8. Iradah (Berkehendak)
Perhatikan ayat berikut ini.

u lgb-Yoawdy™ i liE8i<i i-ir=i i jn

Innama amruhi iza arada syai’a(an), ay yaqila lah@i kun fa yakan (u).
Artinya:  Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. (Q.S. Yasin [36]: 82)

Allah memiliki kehendak untuk melakukan segala sesuatu tanpa saran atau
dorongan dari pihak lain, tanpa paksaan dari pihak lain. Hal ini berbeda dengan
kehendak yang dimiliki oleh seorang manusia. Sebagai contoh kamu memiliki
kehendak atau inisiatif untuk membeli sebuah buku. Kehendakmu dipengaruhi
oleh banyak hal, yaitu kamu harus memiliki uang, kamu melihat ada sebuah
buku yang bagus, dan sebagainya. Hal ini berbeda dengan kehendak Allah.
Tidak ada satu makhluk pun yang mampu mempengaruhi, menghalangi, atau
memaksa kehendak Allah.

9. Ilmu (Pandai atau Mengetahui)
Bacalah ayat berikut ini.

5 LgfjRiageRIsufip! < vip $jBi ©-U kR ufili

Innallaha ya‘lamu gaibas-samawati wal-ard(i), wallahu basirum bima
ta‘maltin(a)

Artinya:  Sungguh, Allah mengetahui apa yang gaib di langit dan di bumi. Dan Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Hujurat [49]: 18)

Pengetahuan dan kepandaian Allah tidak terbatas. Allah mengetahui
hukum-hukum dan ilmu pengetahuan manusia yang paling canggih sekalipun,
yang saat ini telah diketahui maupun belum. Bahkan, kepandaian manusia
yang paling cerdas sekalipun jauh di bawah pengetahuan Allah. Apa yang kita
kenal sebagi ilmu, pengetahuan, teknologi tercanggih, semua berada dalam
pengetahuan Allah. Allah-lah yang menciptakan susunan syaraf otak manusia
sehingga manusia memiliki kecerdasan tertentu.

10. Hayah (Hidup)
Perhatikan ayat berikut ini.

iip BBy vt hpvpOnAr ; 5iv k- é<ios vi ug v ufi
ktzf5 dip kt}O% Gedi kfR} un - dvi ronQ SZF) | ;diz0i | L<vid
IL< vip BujBit-A=aSApIXE djavi ujfQ oi xéFe lgE-2}vp
O k-TRi$Regsplaj tTZ1 raz} vy
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Allahu 1a ilaha illa huw(a) al-hayyul-qayytam(u). 1a ta’khuzuht sinatuw wa la
naum(u), lahti ma fis-samawati wa ma fil-ard(i), man zal-laz1 yasyfa‘u ‘indaha
illa bi'iznih(i) ya‘lamu ma baina aidthim wa ma khalfahum, wa 1a yuhittina
bisyai’im min ‘ilmihi illa bima sya’(a), wasi‘a kursiyyuhus-samawati wal-ard
(a), wa la ya"tduh hifzuhuma, wa huwal ‘aliyyul-*azim(u)

Artinya:  Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, yang terus-menerus
mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat
memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang
di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia
kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat
memelihara keduanya, dan Dia Mahatinggi, Mahabesar. (Q.S. al-Baqarah
[2]: 255)

Allah hidup secara terus-menerus. Hal ini berbeda dengan manusia yang
hidupnya diawali dengan kelahiran, tumbuh menjadi dewasa, dan berakhir
dengan kematian. Sifat Mahahidup Allah berbeda dengan makhluk. Allah tidak
diawali dengan diciptakan atau dilahirkan, Allah tidak menjadi tua, Allah tidak
akan mati sampai kapanpun, bahkan setelah dunia mengalami kiamat, ketika
manusia masuk surga dan neraka, Allah tetap hidup.

11. Sama’ (Maha Mendengar)
Perhatikan ayat berikut ini.

S+j Biigsufip éRzvpiMKb's cfj) viiufilpd o 1p9eRt ig]
Ok-fRe

Qul ata’budtina min dinillahi ma 1a yamliku lakum darraw wa 1a naf‘a(n),
wallahu huwas-sami‘ul ‘alim(u).

Artinya:  Katakanlah (Muhammad), “Mengapa kamu menyembah yang selain Allah,
sesuatu yang tidak dapat menimbulkan bencana kepadamu dan tidak (pula)
memberi manfaat?” Dan Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.(QS.
al-Ma’idah [5]: 76)

Allah Maha Mendengar, dan tidak ada yang membatasi-Nya. Pendengaran
Allah sempurna dan tak berbatas. Hal ini berbeda dengan pendengaran manusia
yang dibatasi oleh jarak dan volume suara, serta membutuhkan telinga atau
alat bantu dengar. Allah mampu mendengarkan semua jenis suara, semua
frekuensi suara, jauh maupun dekat, suara makhluk gaib atau nyata, suara seisi
alam semesta secara bersamaan, bahkan suara hati sekalipun. Ketika dalam hati
kamu merasa menginginkan sesuatu, Allah mendengar dan mengetahui.
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12. Basar (Maha Melihat)

Basar berarti penglihatan, artinya Allah Maha Melihat. Penglihatan Allah
begitu sempurna dan tidak terbatas oleh apa pun.
Perhatikan ayat berikut ini.

S 1gfjRéjiRIafip. L<vip $ojBie-UkR)ufili

Innallaha ya‘lamu gaibas-samawati wal-ard (i), wallahu basirum bima ta‘maltin(a)
Artinya:  Sungguh, Allah mengetahui apa yang gaib di langit dan di bumi. Dan Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. al-Hujurat [49]: 18)

Allah Maha Melihat segala sesuatu yang ada di alam semesta. Allah pasti
melihat apa yang kamu kerjakan. Di malam hari ketika kamu berada di rumah
seorang diri, saat semua orang telah tidur, Allah melihat apa yang kamu
lakukan. Oleh karena itu, kamu tak perlu mengkhawatirkan amal baikmu, pasti
hal itu telah dilihat dan diperhitungkan Allah. Demikian juga perbuatan buruk
atau kecurangan sekecil apapun pasti dilihat dan diperhitungkan Allah.

13. Kalam (Berfirman/Berbicara)
Perhatikan ayat berikut ini.

ufikfapic-fQ ktJ IkewA<p o] oi c-Qktnd 9] wA<p
Gij-idAqi

Wa rusulan qad gasasnahum ‘alaika min qablu wa rusulal lam naqsushum

‘alaika(a), wa kallamallahu misa taklima(n).

Artinya: — Dan ada beberapa rasul yang telah Kami kisahkan mereka kepadamu sebelummnya
dan ada beberapa rasul (lain) yang tidak Kami kisahkan mereka kepadamu. Dan
kepada Musa, Allah berfirman langsung. (OS. an-Nisa’ [45] : 164)

Kalam artinya ucapan. Kalam Allah antara lain berupa beberapa kitab suci
yang diturunkan kepada sejumlah Nabi/Rasul. Tak heran bila sering disebutkan
bahwa kitab suci adalah kalam Allah. Selain melalui kitab-Nya, Allah juga
pernah berkalam langsung kepada salah satu nabi-Nya secara langsung, yakni
Musa a.s. di Bukit Tursina.

<) A N

Setelah memahami sifat-sifat Allah, renungkanlah kembali keseluruhan sifat tersebut.
Renungkanlah kebesaran dan kekuasaan Allah yang memiliki sifat-sifat tersebut.
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By, Tanda-Tanda Adanya Allah di Alam Semesta )

Pernahkah kamu membaca Surah ar-Rahman (surah ke-55) beserta artinya?
Coba bacalah. Pada ayat ke-37 kamu akan menemukan ayat berikut ini.

HI 1is9%a 08<pbY xij B4 Fil 31

Fa izan syaqqatis-sama’u fa ka nat wardatan kaddihan(i)
Artinya:  Maka apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar seperti
(kilauan) minyak. (Q.S. ar-Rahman [55[: 37)

Dalam waktu lama manusia tidak memahami apa yang dimaksud dengan
langit terbelah dan menjadi merah mawar seperti kilauan minyak. Sepintas hal ini
tampak sebagai keindahan bahasa semata. Tetapi, Al-Qur’an bukanlah hanya
deretan kata-kata indah tanpa makna. Apa yang terkandung di dalamnya
adalah firman Allah SWT.

Setelah ratusan tahun wahyu Al-Qur’an turun dan tak ada yang mengerti
makna ayat ini, maka ketika teleskop hubble, sebagai teleskop tercanggih
ditemukan, dan para ilmuwan mengamati langit dengan teleskop itu,
terungkaplah kebenaran Al-Qur’an sebagai firman Allah. Para ilmuwan
menangkap dengan teleskop tersebut apa yang disebut sebagai ledakan
mawar. Sebuah tampilan visual di langit, yang apabila ditangkap mata pada
saat sekarang, hal itu berarti telah terjadi ribuan tahun yang lalu. Hal ini dapat
kamu pahami apabila kamu mempelajari lebih jauh ilmu fisika.

http://f.imagehost.org/0647/mawar_merah-galaxy.jog

Gambar 2.2: Foto ledakan mawar yang diambil dengan teleskop hubble
merupakan salah satu bukti kekuasaan Allah

Tertangkapnya objek ini telah membuktikan bahwa ayat diatas adalah benar
berasal dari Allah, firman Allah yang disampaikan melalui Nabi Muhammad
saw. dalam bentuk kitab suci Al-Qur’an. Sebab, tidak mungkin seorang manusia
mengarang satu ayat berisi peristiwa yang pada saat Al-Qur’an diturunkan,
sekitar tahun 610 M, tidak dapat dijangkau oleh ilmu pengetahuan pada saat
itu.
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Bukalah kembali buku-buku sejarah ilmu pengetahuan. Kamu akan me-
ngerti bahwa pada tahun ketika wahyu Al-Qur’an turun, peradaban dunia
masih berada dalam perkembangan yang sangat awal. Dan baru pada saat
sekaranglah, ketika teleskop hubble ditemukan, ayat tersebut terungkap
kebenarannya. Maka tak mungkin seorang manusia yang menulis ayat tersebut.
Pastilah ayat tersebut berasal dari Allah.

Itulah salah satu tanda akan kebenaran adanya Allah dengan kekuasaan
yang tak terbatas. Belajarlah dengan sungguh-sungguh, agar kamu dapat
berperan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang akan
mengungkapkan kebenaran dan kekuasaan Allah.

Ci Meningkatkan Iman kepada Allah )

Setelah memahami sifat-sifat Allah SWT. dan tanda-tanda adanya Allah
melalui fenomena alam sekitar, apakah imanmu telah bertambah? Seorang
muslim yang beriman kepada Allah adalah ia yang membenarkan keberadaan
Allah, meyakini bahwa Allah adalah pencipta langit dan bumi, Maha
Mengetahui perkara yang nyata dan gaib, Rabb atas segala sesuatu, tidak ada
yang pantas disembah selain Allah, yang memiliki sifat sempurna dan tidak
memiliki kekurangan ( Al-Jaza’iri, 2009: 3).

Untuk meningkatkan iman kepada Allah SWT, kamu dapat menempuh
langkah-langkah:

1. mempelajari dan merenungkan kebenaran ayat-ayat Al-Qur’an;

2.  memerhatikan tanda-tanda kebesaran Allah melalui fenomena alam semesta;

3. mempelajari ilmu pengetahuan.

Seorang muslim yang beriman kepada Allah memiliki sifat-sifat dan
perilaku tertentu. Beberapa sifat dan perilaku orang yang beriman kepada
Allah antara lain:

1. selalu merasakan kehadiran Allah;

2. selalu berserah diri kepada Allah;

3. melaksanakan perintah Allah serta menjauhi larangannya.

Perilaku tersebut tumbuh seiring dengan meningkatnya iman. Ketika
imanmu telah bertambah maka kamu tak perlu diperintahkan untuk berbuat
demikian, kamu akan melakukannya dengan senang hati.

- S ' N
Setelah mempelajari sifat-sifat Allah, cobalah menjawab pertanyaan-pertanyaan
berikut ini agar pengetahuan dan ingatanmu semakin mantap.

1. Sebutkan sifat-sifat Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an!

2. Sebutkan ayat-ayat yang menyebutkan tentang sifat-sifat Allah!

3. Sebutkan tanda-tanda di alam semesta yang menunjukkan adanya Allah.

4. Apayang dimaksud sifat wajib dan sifat mustahil Allah?
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) Rangkuman, .. R

" Pokok-pokok isi dalam bab ini adalah sebagai berikut.

1. Iman kepada Allah merupakan pokok keimanan seorang muslim.

2. Dalam Al-Quran dijelaskan beberapa sifat Allah antara lain Wujud, Qidam, Bagqa,
Mukhalawatul lil Hawadis, Qiyamuhu Binafsihi, Wahdaniyah, Qudrah, Iradah, limu,
Hayah, Sama’, Basar, dan Kalam.

3. Selain memahami ayat-ayat Al-Quran, tanda-tanda adanya Allah dapat dipahami

L dari bukti-bukti di alam semesta.

. Y,

r@-M N

Isilah tabel berikut ini sebagai bahan renungan tentang penguasaan materi dalam bab '
ini.
, Rencana
No. Pernyataan Ya Tidak Perbaikan
1. | Mengetahui ayat-ayat Al-Quran
yang berisi tentang sifat-sifat Allah.
2. | Memahami sifat-sifat Allah.
3. | Memahami tanda-tanda di alam
semesta mengenai adanya Allah.
4. | Makin beriman kepada Allah.
5. | Bersikap sebagai orang yang
beriman kepada Allah.
\ J

P — )

Untuk mengetahui sejauh mana penguasaanmu terhadap materi dalam bab
ini cobalah untuk mengerjakan soal-soal di bawah ini.

A. Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling benar!
1. Sifat giyamuhu binafsihi artinya ....
a. Esa
b. Berfirman
¢. Maha Melihati
d. berdiri sendiri
2. Allah sudah ada sebelum apa pun ada, karena Allah bersifat ....
a. qidam c. wujud
b. baqa d. qudrat )
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Ayat Al-Qur’an berikut menandakan bahwa Allah memiliki sifat ...
=Ji S-jBigspxeE ufja C+

a. mukhalafatul lil hawadisi  c.  wujud

b. gidam d. baqga

4. Sifat as-Sami” artinya ....
a. Maha Perkasa c. Maha Mengetahui
b. Maha Mendengar d. Maha Melihat

5. Allah bersifat Basar, artinya ....
a. Maha Mengetahui
b. Maha Mengamati
c. Maha Menyaksikan
d. Maha Melihat

6. Ayat di bawah ini yang menunjukkan sifat Basar adalah ....
.. LgfJRY&JeR Jeufep L< vip $qj B -UkiR} ufi li
v Ig-Yoawdy} Ne IE-E 8K i ir=1dant
.. i)~ bt @qi ufikfap
a. =J@S-)BdgspkéEuf*jaC+

7. Cukup dengankata “kun” (jadilah), Allah dapat mewujudkan apapun
yang dikendaki-Nya. Hal ini menunjukkan bahwa Allah memiliki
sifat ....
a. ilmu c. hayat
b. qudrah d. iradah

8. Inti keimanan adalah ....
a. pembenaran (tasdiq) kepada adanya Allah
b. memikirkan Dzat Allah
c. menyaksikan alam semesta sebagai ciptaan Allah
d. percaya kepada makhluk gaib, termasuk Allah

9. Sebagai muslim sejati, setiap usaha sebaiknya diikuti dengan sikap ....
a. sabar c. tawakkal
b. ikhtiar d. gana’ah

10. Bukti sifat Kalam Allah adalah ....
a. kitab-kitab suci yang diturunkan kepada sejumlah nabi
b. alam semesta
c. keunikan ciptaan Allah

\_ d. mukjizat yang dimiliki oleh para nabi/rasul
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. Cara meyakini sifat Basar Allah SWT. adalah ....
a. berbuat baik c. selalu berdoa
b. selalu beramal d. Dbelajar
12. Cara meyakini sifat Qudrah Allah antara lain ....
a. menerima kehendak Allah dengan ikhlas
b. selalu berusaha mengubah takdir
c. mencegah terjadinya hal-hal yang tidak menyenangkan
d. memaksakan kehendak
13. Cara meyakini sifat Kalam Allah adalah ....
a. membaca dan mengamalkan Al-Qur’an
b. bersifat pemaaf
c. Dbersifat sabar
d. bersikap adil
14. Berikut ini merupakan sikap orang beriman, kecuali ...
a. mengamalkan ajaran Islam
b. berusaha mengadakan perbaikan
c. berusaha mencapai cita-cita
d. berusaha menghindari takdir
15. Jika menghadapi bahaya yang mengancam keselamatan, sikap orang
yang beriman pada Allah adalah ....
a. pasrah
b. berusaha keluar dari kondisi bahaya
c. berdoa menyambut kematian
d. menyerah pada takdir

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!
Jelaskan pengertian iman kepada Allah!

Allah bersifat Qiyamuhu Binafsihi. Jelaskan artinya!

Sebutkan bukti bahwa Allah bersifat Qidam!

Sebutkan ayat Al-Qur’an yang mengemukakan sifat [Imu Allah!
Jelaskan yang dimaksud sifat Iradah!

O 9k W=

Studi Kasus

Ada seorang paranormal yang menyatakan dirinya mampu melihat
masa depan. Ia berani menjamin bahwa setiap ramalannya selalu terbukti
benar. Orang-orang pun percaya bahwa paranormal itu memang sakti.
Tidak sedikit di antara mereka yang datang berkunjung untuk bertanya
perihal nasib, jodoh, dan masa depan.

Menurut pendapat kamu, logiskah jika kita percaya bahwa ada orang
bisa melihat masa depan, padahal nasib, jodoh, dan rezeki seseorang

\_ hanya Allah yang tahu? Jelaskan pendapatmu disertai alasan yang baik!
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sumber: http://www.lpsk.go.id/humas/images/stories/tun.jpg

Gambar 3.1. Bersikap adil dalam memutuskan suatu perkara merupakan salah satu cara untuk
meneladani Asma’ul Husna ‘Al-Adl’

Pada bab sebelumnya kamu telah mengenal sifat-sifat Allah. Tak jauh
dari bahasan itu, bab ini juga akan mengupas hal yang sama, namun lebih
khusus pada sifat-sifat Allah yang tercermin dalam Asma’ul Husna-Nya. Di
antara yang termasuk Asma’ul Husna itu yaitu sifat as-Salam (memberikan
keselamatan), al-Gaffar (memberikan ampunan), dan al-“Adl (memberikan
keadilan). Sebagai muslim, kita sebaiknya memahami Asma’ul Husna,
dengan harapan dapat tercermin keagungan Tuhan di dalam kehidupan
sehari-hari. Mengingat terbatasnya ruang dan waktu, maka pada bab ini
hanya akan dibahas sepuluh di antara sembilan puluh sembilan asmaul
husna. Selamat menyimak!




Sebelum mempelajari materi dalam bab ini, coba bacalah peta konsep di bawah ini agar kamu
mudah memahami alur pembelajarannya.

— As-Salam

Al-"AzZiz

Al-Khalig

Al-Gaffar

Al-Wahhab

Ayat-ayat yang Berkaitan

Asma’ul Husna
(99 Nama yang Baik)

Mengamalkan
Asma’ul Husna

Al-Fattah

il

Al-Adl

Al-QayyUm

Al-Hadr

CEEE BEEEE

\__| As-Sabdr

u

o Asma’ul Husna o Al-Gaffar o Al-Qayydm
o As-Salam * Al-Wahhab o Al-Hadl

o AlAziz o Al-Fattah o As-Sabir

o AlKhalig o Al-Adl
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Ai Pengertian Asma’ul Husna )

Secara bahasa, Asma’ul Husna berarti “nama-nama Allah yang baik”.
Hanya Allah yang memiliki sebutan nama-nama indah tersebut. Kita sebagai
makhluk-Nya hanya dapat memahami dan mempraktikkan makna yang
terkandung dari nama-nama indah itu sebagai semangat dalam menjalani
kehidupan (Al-Jaza’iri, 2009: 20-25). Asma’ul Husna harus benar-benar dihayati
agar dapat diamalkan dalam sikap hidup kita sehari-hari.

Asma’ul Husna berjumlah 99 nama sebagaimana disebut di dalam hadis
Nabi saw.

GilRBi p (RBYE lidk] kfApu-1)&10f 1 idgAc 1ids +ioQ
AkBi p U<iGirip< 0 - ig5 845 43 1i0i 9L ipvi Oyiipi 4j A
Artinya:  Dari Abi Hurairah Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah mem-
punyai sembilan puluh sembilan nama, yaitu seratus kurang satu; barang

siapa menghafalnya (menjaganya), niscaya ia masuk surga. (HR. Bukhari
dan Muslim)

Allah pun menyebutkan sejumlah nama indah-Nya di dalam firman-Nya:
BB 3B} InB2txajAviue IO <k _eé>i €igs
3 tkb<i? M gsp I L<vip

Huwallahul-khaliqul-bari'ul-musawwiru lahul-asma’ul-husna, yusabbihu

lah@i ma fis-samawati wal-ard(i), wa huwal-‘azizul hakim(u).

Artinya:  Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk
Rupa, Dia memiliki nama-nama yang indah. Apa yang di langit dan di bumi
bertasbih kepada-Nya. Dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.
(QS. al-Hasyar [59]: 24)

Lantas, selain dapat menjadikannya sebagai semangat dalam menjalani
kehidupan, adakah manfaat lain yang bisa diperoleh dari mengenal Asma'ul
Husna? Perlu diketahui, apabilaberdoaatauberzikir, sering-seringlah menyebut
Asma’ul Husna sesuai permohonan. Insya Allah, permohonan tersebut akan
terkabul. Hal ini ditegaskan di dalam firman-Nya:

wijAiaY 1p92fh o} siipc:p litergQ 83 (nB2sixajAVi€ p
Ao R) ipsadi 1p? . -A

Wa lillahil-asma’ul husna fad’thu bihaa, wa zarul-lazina yulhidana fi
asma’ih(1), sayujzauna ma kant ya’'maltn(a).

Bab IIl: Asma’ul Husna | 29 |
’ - -



Artinya:  Dan Allah memiliki Asma’ul Husna (nama-nama yang terbaik), maka
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebutnya Asma’ul Husna itu dan
tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya. Mereka

kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. (QS.
al-A’raf [7]: 180)

Bii Mengenal Sepuluh Asma’ul Husna )

Sepuluh Asma’ul Husna yang akan dibahas kali ini yaitu as-Salam, al-
‘Aziz, al-Khaliq, al-Ghaffar, al-Wahhab, al-Fattah, al-“Adl, al-Qayytm, al-Hadi,
dan as-Sabiir. Selebihnya, kamu dapat memahaminya dengan mempelajari
buku-buku yang bersangkutan, berdiskusi, berguru kepada alim-ulama, atau
mencari literatur di internet. Mari kita uraikan makna sepuluh Asma’ul Husna
tersebut.

1. As-Salam
As-Salam artinya “yang memberi keselamatan”. Salam berarti kedamaian,
untuk itu umat manusia juga diperintahkan untuk menebar kedamaian.

Dengan sifat Maha Kasih-Nya, Allah selalu menebar kedamaian bagi hamba-
Nya. Dalam hal ini Allah berfirman:
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Huwallahul-laz1 la ilaha illaht(wa), al-malikul-quddiasus-salamul-mu minul-
muhaiminul-*azizuljabbarul-mutakabbir(u), subhanallahi *amma yusyrikain(a).
Artinya:  Dialah Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Maharaja Yang Mahasuci,

Yang Mahasejahtera, Yang Menjaga Keamanan, Pemelihara Keselamatan,

Yang Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang Memiliki Segala Keagungan,
Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan. (QS. al-Hasyar [59]: 23)

2. Al-"Aziz

Al-"Aziz berarti “Yang Mahaperkasa”. Dengan keperkasaan-Nya, segala
yang dikehendaki-Nya pasti terlaksana. Keperkasaan Allah SWT. tak berbatas,
dan tak ada yang mengungguli-Nya. Sebaliknya, keperkasaan manusia sebagai
makhluk sangat terbatas. Mengenai sifat keperkasaan-Nya, simaklah firman
Allah berikut ini.

Mk-b'<i MRdospix&E oi upd oi 19Q 9} kiR &i l:

Innallaha ya‘lamu ma yad‘tina min dtinihi min syai‘(in), wa huwal-*azizul
hakim(u).
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Artinya:  Sungguh, Allah mengetahui apa saja yang mereka sembah selain Dia. Dan
Dia Mahaperkasa, Mahabijaksana. (QS. al-‘Ankabat [29]: 42)

Dengan menyadari bahwa hanya Allah yang memiliki keperkasaan,
maka kita tidak boleh sombong, merasa paling kuat, hebat, atau kaya. Segala
kehebatan manusia adalah pemberian Allah SWT. yang sewaktu-waktu dapat
dicabut-Nya.

3. Al-Khalig

Al-Khaliq artinya ‘Maha Pencipta’. Sebutan ini merupakan sigah muba-
laghah (bentuk istilah superlatif) yang menunjukkan banyaknya hal yang telah
diciptakan dan diadakan oleh Allah dari suatu ketiadaan. Allah-lah Dzat yang
menciptakan seluruh alam beserta isinya. Jika Allah adalah al-Khaliq, maka
kita semua beserta penghuni alam raya ini dinamakan al-makhltiq (yang

diciptakan).
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Inna rabbakumullahul-lazi khalaqas-samawati wal-arda fisittati ayyamin
summastawa ‘alal-‘arsy(i), yugsyil-lailannahara yatlubuhti hasisa(n), wasy-
syamsa wal-qamara wannujima musakhkharatimbi’amrih(1), ala lahul-khalqu
wal-amr(u), tabarakallahu rabbul-‘alamin(a).

I

Artinya:  Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa, lalu Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia menutupkan malam
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) matahari,
bulan dan bintang-bintang tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah! Segala
penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh
alam. (QS. al-A’raf [7]: 54)

Ayat tersebut menegaskan bahwa dengan kekuasaan Allah, langit dan
bumi tercipta dengan segera. Cukup dengan firman “kun”, maka terjadilah apa
yang dikehendaki-Nya dalam sekejap.

... 1gb-YoadyShalp: <& L<vip$ujBi_T5 | ;4 asp

Wa huwal-lazi khalaqas-samawati wal arda bil-haqq(i), wa yauma yaqilu kun

fa yakan(u)...

Artinya:  Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan hak (benar), ketika Dia
berkata, “Jadilah!” maka jadilah sesuatu itu (QS. al-An’am [6]: 73)
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Untuk meneladani Al-Khaliq, kamu dapat membiasakan diri untuk selalu
kreatif. Apabila kamu membutuhkan peralatan tertentu yang tidak dapat
kamu beli, kamu dapat mencoba membuatnya sendiri. Al-Khaliq juga berarti
menciptakan sesuatu dengan maksud yang baik. Oleh karena itu, ciptakanlah
hal-hal yang memiliki fungsi positif dan ditujukan untuk kebaikan.

4. Al-Ghaffar

Al-Gaffar berarti ‘"Maha Pengampun”. Allah adalah Dzat yang memberi
ampun kepada siapa pun yang dikehendaki-Nya.

Allah senantiasa mengampuni setiap hamba yang mau memohon ampun
dan bertobat, sebagaimana diterangkan dalam firman-Nya:
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Gafiriz-zambi wa qabilittaubi syadidil-‘iqabi zit-tatl(i), 1a ilaha illa huw(a),
ilaihil-masir(u).
Artinya:  yang mengampuni dosa dan menerima tobat dan keras hukuman-Nya; yang

memiliki karunia. Tidak ada tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nyalah (semua
makhluk) kembali (OS. al-Mu’min [40]: 3)

Al-Gaffar dapat kamu teladani dengan membiasakan untuk memaafkan
kesalahan orang lain. Jika Allah yang memiliki kekuasaan tak berbatas saja
selalu memaafkan kesalahan setiap hamba yang mau bertobat, maka sebagai
manusia sifat pemaaf sangat dianjurkan. Sifat pemaaf adalah sifat yang disukai
Allah. Sebaliknya, sifat pendendam merupakan sifat yang digemari setan.
Selain itu, dengan memaafkan, maka suasana hati kita menjadi lebih tenang.

) Ativitas. )

Pernahkah kamu mendengar Asma’ul Husna yang dinyanyikan? Agar kamu lebih mengenal
Asma‘ul Husna secara lengkap yaitu berjumlah 99, carilah salah satu kaset atau CD Asma’ul
Husna, misalnya yang dibawakan oleh Ari Ginanjar Agustian. Dengarkan bacaan Asma’ul
Husna yang dinyanyikan tersebut.

. J

5. Al-Wahhab

Allah adalah Maha Pemberi. Pemberian Allah di dunia bisa berupa
kebahagiaan-kesedihan, sehat-sakit, kaya-miskin, pandai-bodoh, atau untung-
rugi. Bila pemberian itu dilimpahkan, mustahil kita bisa menolaknya. Kita
hanya diberikan pilihan untuk berupaya menyikapinya dengan usaha dan
rencana. Tetapi, hasil akhir tetap di tangan Allah. Itulah mengapa kita harus
senantiasa optimis, karena Allah Maha Pemberi kepada setiap hamba yang
mau berusaha dan berdoa.
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Rabbana 1a tuzig qultibana ba’da iz hadaitana wa hab lana milladunka
rahmah(tan), innaka antal-wahhab(u).

Artinya:  (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati
kami kepada kesesatan setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau
Maha Pemberi” (QS. Ali-‘Imran [3]: 8)

Allah berhak mendapat predikat sebagai al-Wahhab, karena Dia Maha
Memberi tanpa menuntut balasan apa pun. Rezeki yang kita nikmati adalah
pemberian Allah, sehingga sudah sepantasnyalah kita mencontohnya dengan
bersikap gemar memberi. Di dalam kehidupan bermasyarakat, kita harus
mengembangkan sikap suka memberi kepada sesama, dalam bentuk apa pun,
semampu Kkita.

6. Al-Fattah

Asma’ul husna Al Fattah memiliki arti “Maha Memutuskan”. Pada Yaumul
Hisab nanti, nasib kita memang bergantung pada amal perbuatan sewaktu di
dunia. Mendapat surga atau neraka, segala keputusan ditentukan oleh Allah.
Tentu saja, segala keputusan Allah sangat adil. Manusia saleh akan memperoleh
ganjaran surga, sedangkan orang-orang fasiq, kafir, dan musyrik diganjar
neraka. Allah berfirman:
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Qul yajma‘u bainana rabbuna summa yaftahu bainana bil-haqq(i), wa huwal-
fattahul ‘alim(u).

Artinya:  Katakanlah, “Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, kemudian Dia
memberi keputusan antara kita dengan benar. Dan Dia Yang Maha Pemberi
Keputusan, Maha Mengetahui.” (QS. as-Saba’ [34]: 26)

Lantas, bagaimana cara menghayati dan mengamalkan asma Allah yang
satu ini? Jika kamu aktif di sebuah organisasi, maka asma Allah al-Fattah dapat
kamu hayati dan terapkan, misalnya untuk mengambil suatu keputusan dalam
musyawarah. Pada situasi ini kamu akan menyadari betapa setiap keputusan
harus diambil dengan pikiran jernih dan hati lapang.

7. Al-"Adl

Nama indah Allah Al-“Adl artinya Maha Adil. Nama ini bermakna bahwa
Allah telah menetapkan segala sesuatu sesuai potensi dan kedudukannya. Al-
‘Adl juga berarti Yang Maha Adil dalam melakukan perhitungan atas amal
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perbuatan manusia di dunia. Apabila kamu melakukan amal kebaikan di
dunia, maka di akhirat akan memperoleh pahala berlipat ganda. Perhitungan
Allah senantiasa adil, berjalan di atas asas keseimbangan yang sempurna.
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Was-sama“a rafa‘aha wa wada‘al-mizan(a). Alla tatgau fil-mizan(i). Wa aqgimul-
wazna bil-qisti wa 1a tukhsirul-mizan(a).

Artinya:  Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan keseimbangan, agar
kamu jangan merusak keseimbangan itu, dan tegakkanlah keseimbangan itu
dengan adil dan janganlah kamu mengurangi keseimbangan itu. (QS. ar-
Rahman [55]: 7-9)

Jika Allah adalah Al-’Adl, maka sebagai hamba Allah kita harus meneladani-
nya dan berusaha menjadi hamba Allah yang adil. Sikap adil dapat dibiasakan
dengan cara selalu menyadari bahwa kedudukan manusia di hadapan Allah
adalah sama, sehingga kita harus memperlakukan semua orang dengan cara
yang adil. Sikap adil dibutuhkan dalam semua hal. Misalnya jika kamu seorang
ketua kelas dan akan memutuskan suatu masalah, maka putuskan dengan adil.
Lihatlah semua warga kelas sebagai warga yang memiliki hak yang sama.
Meskipun beberapa di antara mereka mungkin adalah teman dekatmu, kamu
tidak boleh memihak kepada mereka dan merugikan yang lain.

8. Al-Qayyiim

Secara bahasa, nama Al-Qayytm ini berpangkal pada kata dasar gawama
yang berarti ‘berdiri’. Pada bab sebelumnya kamu telah menjumpai istilah
giyamuhti bi nafsihi. Allah berdiri sendiri, tidak membutuhkan bantuan apa
pun dari makhluk-Nya. Dalam mencipta, mengatur, dan memenuhi kebutuhan

seluruh makhluk-Nya, Allah tak pernah bergantung pada pihak lain. Coba
simak firman Allah SWT. berikut.

%hg-"d é<igs i Ut &l
Allahu 1a ilaha illa huwal-hayyul-qayyam(u).

Artinya:  Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, yang terus-menerus
mengurus (makhluk-Nya). (QS. Ali-‘Imran [3]: 2)

Al-Qayytum dapat diteladani dengan membiasakan diri untuk bersikap
mandiri, tidak tergantung kepada orang lain. Kita dapat membiasakan untuk
bersikap mandiri dengan memutuskan dan mengatasi sendiri masalah-
masalah yang menyangkut kepentingan pribadi, mengerjakan tugas sendiri,
menyelesaikan urusan kita sendiri.
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Sebagai seorang pelajar, meneladani Al-Qayyam sangat diperlukan. Dengan meneladani
Al-Qayytam diharapkan kamu akan menjadi seorang mukmin yang mandiri, dapat mengatasi
masalah-masalah sendiri, dan tidak tergantung kepada orang lain. Untuk itu, buatlah daftar
rencana untuk meneladani Al-Qayyam. Dalam bidang-bidang apa kamu ingin menjadi
lebih mandiri, misalnya dalam mengerjakan tugas, memilih aktivitas, menentukan pilihan,
mengerjakan hobi, dan sebagainya. Uraikan sikap mandiri yang kamu inginkan, misalnya
kamu akan memutuskan dan menentukan sendiri kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai
dengan minatmu, tidak tergantung kepada teman dekat karena minat setiap orang tentu
berbeda, dan sebagainya.

- J

9. Al-Hadi

Nama Allah Al-Had1 berarti ‘Maha Pemberi Petunjuk’. Dia selalu memberi
petunjuk kepada hamba yang dikehendaki. Petunjuk tersebut adalah berupa
kebenaran ajaran agama yang dapat dijadikan pedoman dalam menjalani
kehidupan.
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Innaka la tahd1 man ahbabta wa lakinnallaha yahdi mayyasya (u), wa huwa

a‘lamu bil-muhtadin(a).

Artinya:  Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada orang
yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang Dia
kehendaki, dan Dia lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima
petunjuk. (QS. al-Qasas [28]: 56)

Ayat ini menegaskan bahwa tiada yang mampu memberi petunjuk kecuali
Allah. Meski Muhammad adalah seorang Rasul sekalipun, hidayah takkan
turun kepada seseorang yang didoakannya kecuali atas izin Allah SWT.

Untuk meneladani Al-Hadi, berusahalah untuk memberikan petunjuk
bagi orang di sekelilingmu. Tentu saja, petunjuk yang kamu berikan berbeda
dengan petunjuk Allah. Petunjuk yang kamu berikan dapat berupa penjelasan
dan ajakan agar orang lain lebih memahami ajaran Islam dan cara hidup yang
benar menurut Islam.

10. As-Sabiir

As-Sabtir artinya ‘Maha Penyabar’. Kesabaran Allah tak berbatas. Dia
Maha Penyabar terhadap hamba-hamba-Nya yang berbuat zalim dan durhaka.
Bahkan Allah dapat menunda azab karena sifat rahmat yang dimiliki melebihi
sifat murka-Nya.
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Sebagai muslim, kita harus membiasakan diri bersikap sabar. Hal itu karena

Allah akan selalu membela dan menyertai langkah orang-orang yang sabar.
Bagi orang-orang sabar, Allah berjanji menyediakan pahala tanpa batas. Hal ini
sebagaimana difirmankan-Nya:
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Qul ya ‘ibadil-lazina amanuttaqi rabbakum, lil-lazina ahsant f1 hazihid-dun-
ya hasanah(tun), wa ardullahi wasi‘ah(tun), innama yuwaffassabirtina ajra-
hum bigairi hisab(in).

Artinya:

Katakanlah (Muhammad): “Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman!
Bertakwalah kepada Tuhanmu.” Bagi orang-orang yang berbuat baik di
dunia ini akan memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu Iuas. Hanya
orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa batas.
(QS. az-Zumar [39]: 10)

57 Soal Latihan .. N

Untuk mengingat kembali Asma’ul Husna yang telah kamu pelajari, kerjakanlah soal-soal
berikut ini.
1. Jelaskan makna Asma’ul Husna berikut ini!

a. As-Salam

b. Al-‘Aziz

c. Al-Khalig

d. Al-Gaffar

e. Al-Wahhab

f.  Al-Fattah

g. A-Ad

h.  Al-Qayyim

i Al-Hadl

j. As-Sabr
2. Sebutkan ayat yang menjelaskan tentang Asma’ul Husna!
3. Jelaskan cara meneladani Asma’ul Husnal!
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Secara singkat pokok-pokok isi materi dalam bab ini sebagai berikut.

1. Asma’ul Husna adalah 99 nama-nama Allah yang baik. Kita dianjurkan untuk berdoa
dengan menyebut Asma’ul Husna.

2. Di antara 99 Asma’ul Husna antara lain As-Salam (Maha Memberi Keselamatan),
Al-Aziz (Maha Gagah Perkasa), Al-Khaliq (Maha Pencipta), Al-Gaffar (Maha
Pengampun, Al-Wahhab (Maha Pemberi), Al-Fattah (Maha Memutuskan), Al-’Adl
(Maha Adil), Al-Qayytam (Maha Berdiri Sendiri), Al-Hadi (Maha Memberi Petunjuk),
dan As-Sabur (Maha Penyabar).

3. Setiap mukmin hendaknya meneladani Asma’ul Husna.

A

/

Isilah tabel berikut ini sebagai bahan renungan mengenai penguasaan terhadap
materi dalam bab ini. Kerjakan di buku tugasmul

Rencana

No. Pernyataan Ya | Tidak Perbaikan

Memahami Asma’ul Husna As-Salam
Memahami Asm&’ul Husna Al-‘Aziz
Memahami Asma’ul Husna Al-Khaliq
Memahami Asma’ul Husna Al-Gaffar
Memahami Asma’ul Husna Al-Wahhab

Memahami Asma’ul Husna Al-Fattah
Memahami Asma’ul Husna Al-‘Adl
Memahami Asma’ul Husna Al-Qayydm
Memahami Asma’ul Husna Al-Hadt
Memahami Asma’ul Husna As-Sabir

Mengetahui ayat-ayat Al Quran yang
berkaitan dengan Asma’ul Husna
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Termotivasi untuk mengamalkan
Asma’ul Husna

N
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Untuk mengetahui sejauh mana penguasaanmu terhadap materi dalam bab
ini cobalah untuk mengerjakan soal-soal di bawah ini.

A. Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling benar!

1. Asma’ul Husna yaitu ....
a. sifat-sifat Allah yang terpuji
b. nama-nama Allah yang baik
c. sifat-sifat seorang muslim
d. sifat-sifat manusia

2. Allah Maha Memberi Keselamatan, yakni memiliki sifat ....

a. al-‘Adl c. al-Ghaffar
b. al-Salam d. al-Wahab

3. Hanifbersedia memaafkan kesalahan orang lain. Hanif mengamalkan
salah satu Asma’ul Husna, yaitu ....
a. al-’Adl c. al-Ghaffar
b. al-Salam d. al-Wahab

4. Allah memberi petunjuk kepada setiap hamba yang dikehendaki-
Nya. Allah adalah ....

a. al-Qayyum
b. al-Hadi
c. al-"Aziz
d. al-Fattah
5. Manusia adalah makhluk, sedangkan Allah ....
a. al-Khaliq
b. as-Sabtur
c. al-Ghaffar
d. al-‘Aziz

6. Perbuatan dosa yang tak terampuni yaitu ....
a. membunuh

b. zina
c. syirik
d. takabur

7. Allah mencurahkan rahmat dan kasih sayang-Nya di dunia ini
kepada ....
a. orang-orang yang beriman

b. orang-orang kafir

C. semua manusia

d. semua makhluk-Nya

'\II
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Allah adalah penentu keputusan. Asma Allah yang sesuai dalam hal )
ini adalah ....

a. al-Qayyum c. al-Aziz

b. al-Hadi d. al-Fattah

Bencana alam merupakan tanda keperkasaan Allah, tak satu pun
makhluk sanggup menolaknya. Asma“ul Husna dalam hal ini yaitu ...
a. al-Fattah c. al-Qayyum

b. al-Hadi d. al-"Aziz

Allah adalah Maha Penyabar. Hal ini dapat dilihat dari kesabaran-
Nya dalam menunda azab kepada hamba-hamba-Nya yang kufur di
dunia. Asma’ul Husna yang sesuai dengan hal ini adalah ....

a. al-Hadi

b. al-Wahhab

c. al-Fattah

d. al-Sabiir

Salah satu cara mengamalkan Asma’ul Husna al-Qayytm adalah....

a. menjadi pribadi yang mandiri

b. gemar menolong

c. menyayangi orang lain

d. memutuskan setiap masalah dengan cepat

Salah satu cara mengamalkan Asma’ul Husna al-’Aziz adalah....
a. mencari rezeki Allah

b. bersikap tegas

c¢. memutuskan masalah dengan cepat

d. tidak bersedia dibantu

Salah satu cara mengamalkan Asma’ul Husna al-’Adl adalah....
a. bekerja keras

b. bersikap adil

c. rajin beribadah

d. suka menolong

Salah satu cara mengamalkan Asma’ul Husna al-Gaffar adalah....
a. memaafkan kesalahan orang lain
b. menegakkan kebenaran

c. menuntut balas
d. bersikap adil

Salah satu cara mengamalkan Asma’ul Husna al-Fattah adalah....
a. mengambil keputusan dengan musyawarah

b. bersikap adil

c. menyayangi orang lain

d. bekerja keras
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

Jelaskan maksud asma Allah al-Wahhab!
Jelaskan cara mengamalkan Asma’ul Husna al-Qayytm!

Manusia selalu membutuhkan pertolongan orang lain, namun tidak
demikian dengan Allah. Apa asma Allah yang sesuai dalam hal ini?

Tunjukkan satu bukti bahwa Allah adalah al-Gaffar!
Allah adalah al-’Ad], jelaskan maksud dari hal ini!

Studi Kasus

Hanif memiliki seorang teman bernama Sofi. Ia sangat pemaaf,
selalu bersikap adil, dan sabar. Tetapi, Sofi tidak mampu meneladani
Asma’ul Husna al-‘Aziz.

Dalam kejadian sehari-hari, Hanif sering melihat Sofi selalu bersikap
baik dan menyayangi orang lain, pemaaf, tetapi anehnya, teman-
temannya justru sering menzaliminya dan memperlakukannya
dengan tidak adil. Apakah dibutuhkan keseimbangan dalam
meneladani Asma’ul Husna? Perlukah Sofi bersikap tegas terhadap
teman-teman yang menzaliminya?

Setiap hari Hanif selalu berusaha untuk menyapa setiap temannya
ketika bertemu. Hari itu, ketika ia menyalami Ardi ia tidak mau
membalas salam Hanif. Sebaliknya, ia menolak dengan kasar.

Menurutmu, bagaimana sebaiknya sikap Hanif? Asma’ul Husna apa
yang harus ia terapkan dalam keadaan tersebut?

Sofi ditunjuk oleh para guru untuk mewakili sekolahnya mengikuti
lomba menulis kaligrafi. Para guru dan teman-teman Sofi mengatakan
bahwa tulisan Sofi bagus, tetapi Sofi sendiri merasa tulisannya jelek.
Ia merasa tidak percaya diri untuk mewakili sekolahnya dalam lomba
tersebut. Ia takut tidak akan menang.

Menurutmu, bagaimana sikap Sofi sebaiknya? Asma’ul Husna apa
yang sebaiknya ia amalkan dalam situasi tersebut?

Suatu hari Dani datang ke rumah Hanif untuk meminta maaf. Ia
mengakui bahwa dirinyalah yang telah merusak lukisan Hanif
minggu lalu sehingga Hanif mendapatkan nilai jelek dalam pekerjaan
rumah melukis tersebut.

Hanif terkejut.Iatidak menyangkasamasekalibahwa yang melakukan
hal tersebut adalah Dani. menurutmu bagaimana sebaiknya sikap
Hanif? Apakah ia sebaiknya memaafkan Dani, atau memberinya
pelajaran? Asma’ul Husna apa yang harus ia amalkan?

J
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Gambar 4.1. Ibarat padi, semakin tinggi derajat seorang yang tawadu’, ia justru semakin “menunduk” (rendah
hati).

Ketika memperbincangkan konsep ketaatan, maka benak kita tentu
akan lari menuju sebuah istilah yang lebih akrab dikenal secara religius di
negeri kita, yaitu ‘takwa’. Takwa berarti sebuah ketaatan seorang hamba
kepada Tuhan, yang diwujudkan dengan menjalankan perintah-Nya dan
meninggalkan segala hal yang dilarang-Nya. Muttaqin adalah predikat
impian setiap orang, karena memang pencapaiannya butuh kesungguhan
yang luar biasa. Nah, pada bab ini kamu akan belajar tentang konsep
ketaatan dalam Islam, berikut sikap islami yang lain yaitu tawadu’, taat,
gana’ah, dan sabar. Selamat belajar!



mudah memahami alur pembelajarannya.

Sebelum mempelajari materi dalam bab ini, coba bacalah peta konsep di bawah ini agar kamu

L Perilaku Terpuii ]

o

—

)

Membiasakan
Perilaku Terpuiji

L

Muslim yang
Berakhlak Mulia

!

e tawadu’ ¢ sabar
o taat ¢ takwa
* g@ana’ah
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LA, Tawady )

1. Pengertian Tawadu’

Tawadu’ atau rendah hati adalah sikap tunduk karena sadar bahwa
semua manusia berasal dari unsur sama, yaitu tanah. Derajat seseorang hanya
dinilai dari ketakwaannya kepada Sang Khalik. Dengan bertawadu’, seseorang
akan terbebas dari sifat ujub (sombong) dan takabur. Kedua sifat tersebut
merupakan kebalikan dari tawadu’ (Al-Jaza’iri, 2009 : 229 — 300). Beberapa ayat
yang menerangkan keutamaan sifat tawadu’ antara lain Surah al-Furqan: 63
dan Surah an-Nahl: 22-23.
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Wa Aibz?ldur—rakunz?mnil—laz’Ina yamsytiina Aalal—ardi haunaw wa iza khataba-
humul jahiltna qala salama(n).

Artinya:  Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah orang-orang

yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh

menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka mengucapkan,
“salam”. (QS. al-Furqan [25] : 63)

2. Contoh-contoh Perilaku Tawadu’

Ketawadu’an seseorang dapat diamati melalui sikap rendah hatinya. Sikap
rendah hati sering kali diumpamakan seperti pohon padi. Semakin tinggi
daunnya, padi justru semakin merunduk. Demikian halnya dengan orang
yang rendah hati. Semakin tinggi derajat ilmu, kedudukan, dan kekayaannya,
ia tetap akan tampil biasa saja di depan orang lain. Ia justru akan semakin
terbuka dan rendah hati dalam menerima pandangan yang berbeda dari orang
lain. Contoh lain, apabila seorang hartawan memiliki mental tawadu’, ia tentu
takkan bersikap sombong. Sebaliknya, ia akan gemar menolong, dan lebih suka
bergaul dengan orang-orang lemah yang hidup berkekurangan (mustad’afin).
Adapun bila seorang tawadu’” itu adalah pejabat, ia akan memangku jabatannya
dengan sikap amanah. Ia juga selalu rendah hati dan bersikap terbuka dalam
menerima kritik serta saran dari bawahannya.

3. Membiasakan Perilaku Tawadu’

Cara yang mudah untuk menerapkan sikap tawadu’ adalah dengan
menyadari dan merenungkan kembali asal-usul manusia. Manusia adalah
makhluk yang diciptakan Allah dari tanah, dan kelak kembali menjadi tanah.
Derajat setiap manusia dibedakan oleh amal baik dan keimanannya. Apabila
kita selalu ingat akan hal ini maka kita akan mudah menerapkan sikap tawadu’
atau rendah hati.
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,B., Taat )

1. Pengertian Taat

Secara bahasa, taat artinya ‘tunduk dan menerima secara tulus’. Ada-
pun secara istilah, taat adalah mengikuti segala perintah dan menjauhi
segala larangan. Sebagai bentuk ketaatan kepada Allah, setiap hamba harus
mendahulukan perintah-Nya atas semua keinginan yang lain. Dalam hal ini
Allah berfirman:

kaQ>dnk 1Y | bori =i vipip dgA=6iaR-Eip EiioR-E: igpi i o)kt )
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A

Ya ayyuhal-lazina amant ati'ullaha wa at1 Aar-rasiila wa ulil-amri minkum,
fa in tanaza'tum fi syai’in fa ruddtthu ilallahi war-rasili in kuntum tu'mintina
billahi wal-yaumil-akhir(i), zalika khairuw wa ahsanu ta’'wila(n).

Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekusaan) di antara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah
kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya. (QS. an-Nisa’ [4] : 59)

Ayat ini juga menegaskan bahwa dalam Islam, kita diperintahkan untuk
menaati Allah, Rasul, dan ulil amri (para pemimpin). Rasul merupakan utusan
Allah, penyampai kebenaran-Nya kepada umat manusia. Ajaran Rasul yang
dapat kita ketahui melalui hadis-hadis sahih pasti takkan bertentangan dengan
perintah Allah. Sebab, Rasul selalu dibimbing oleh Allah. Jadi, dapat dikatakan
bahwa barangsiapa menaati Rasul berarti telah menaati Allah.

Ketaatan terhadap Rasul dapat diwujudkan dengan mengikuti segala
petunjuknya. Hal ini sekaligus merupakan wujud keimanan kita kepada
Rasul, yaitu membenarkan segala ajarannya dengan hati dan lisan, serta
melaksanakannya dengan amal nyata. Perintah menaati Rasul sekali lagi
ditegaskan dalam Firman-Nya:

[ 1o 2= kbfRedoA=sigR-E ipOoa 2%ighi plof Jeiiag-Tip

A

Wa aqimus-salata wa atuz-zakata wa ati "ur-rasila la allakum turhamtin(a).

Artinya:  Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Rasul
(Muhammad), agar kamu diberi rahmat. (QS. an-Nr [24] : 56)
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2. Contoh-contoh Perilaku Taat

Ketaatan seseorang dapat diamati melalui tindak-tanduknya dalam ke-
hidupan sehari-hari. Orang yang taat kepada Allah takkan melakukan per-
buatan-perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan-Nya. Ia akan selalu
menjaga diri dari perbuatan dosa, seperti mencuri, memfitnah, aniaya, dan
sebagainya. Orang yang taat kepada Rasul juga dapat dilihat dari ketekunan
ibadahnya. Pecinta Rasul akan selalu mengamalkan sunah-sunahnya, seperti
berpuasa sunah, menegakkan salat-salat sunah, meniru perilaku Rasul dalam
bergaul seperti merendahkan suara ketika bertutur kata, gemar menebar salam,
murah senyum, gemar menolong, dan sebagainya.

Adapun ketaatan seseorang terhadap pemimpin (ulil amri) dapat kita
ketahui melalui kehidupan bernegaranya. Warga negara yang baik akan
senantiasa menaati aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Ia
akan tetap berhenti di traffic light yang menyala merah, meski di sana tidak ada
polisi. Ia tetap akan membayar pajak, meski bisa saja hal itu dimanipulasinya.
Ia akan dengan lapang dada mengakui kesalahan dan menerima hukuman.

3. Membiasakan Perilaku Taat

Untuk membiasakan diri bersikap taat, kamu harus berupaya menerap-
kannya dalam kehidupan sehari-hari secara berkesinambungan. Biasakan
perilaku taat beribadah, taat pada peraturan sekolah, taat pada peratusan
masyarakat, dan sebagainya.

i -~

Kamu dapat membiasakan perilaku taat dengan cara mematuhi jadwal. Buatlah
jadwal pribadi, misalnya tiap hari kamu menyediakan waktu untuk salat, mengerjakan
tugas sekolah, belajar, dan sebagainya. Cobalah untuk mematuhi jadwal tersebut!

_Ci Qana’ah )

1. Pengertian Qana’ah

Qana’ah berarti menerima dengan senang hati dan merasa cukup dengan
apa yang sudah dimiliki. Qana’ah adalah suatu sikap rela menerima kenyataan
hidup dan meyakininya sebagai rahmat dari Allah SWT. Sikap ini harus tetap
diikuti dengan ikhtiar atau usaha keras. Qana’ah bukan berarti menerima
hidup apa adanya, lalu menjadi malas berusaha dan bekerja keras. Jika
mengaku muslim, maka seseorang harus selalu bersyukur atas keadaannya,
yang diwujudkan dengan berusaha memperbaiki kekurangan yang ia alami.
Semakin mendapat nikmat, seorang muslim akan semakin giat memperbaiki
kinerjanya untuk memperoleh hasil terbaik.
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Lantas, apa keuntungan dari mengamalkan sifat ini? Dengan sikap qana’ah,
kita akan selalu merasa tenteram dan damai. Dengan sifat “merasa cukup” itu-
lah kita akan senantiasa terhindar dari sifat iri dan serakah. Kita akan dijauhkan-
Nya dari sikap zalim.

2. Contoh-contoh Perilaku Qana’ah

Perilaku qana’ah dapat kamu lihat dalam kehidupan sehari-hari. Orang-
orang yang qana’ah terlihat tenang dan bersyukur dengan kondisi dirinya.
Mungkin kamu pernah melihat teman atau tetanggamu yang jauh lebih miskin
dari keluargamu, tetapi ia tampak bahagia dan penuh syukur. Ia menjalani
hidupnya tanpa mengeluh, sambil terus berusaha mencapai kehidupan yang
lebih baik. Orang-orang semacam itulah yang memiliki perilaku qana’ah.

3. Membiasakan Perilaku Qana’ah
Sikap gqanaah dapat dilatih dengan membiasakan perilaku berikut ini.
a. Hentikan semua keluhan

Jika selama ini kamu pernah atau sering mengeluh, mulai saat ini
hentikanlah kebiasaan tersebut. Keluhan atas suatu kondisi yang tidak
menyenangkan tidak akan menyelesaikan masalah atau memperbaiki
keadaan. Sebaliknya, keluhan hanya akan membuat suasana hati (mood)
menjadi buruk dan membuat situasi menjadi semakin tidak menyenang-
kan.

b.  Bersyukur
Apapun yang terjadi atau menimpa diri setiap orang pasti terjadi
atas izin Allah. Oleh karena itu, bersyukurlah atas setiap hal yang telah

diberikan Allah. Bersyukur akan membuat suasana hati menjadi lebih baik
dan lebih mudah untuk melakukan hal-hal positif.

c.  Sudut pandang positif

Apabila Allah menjadikan sesuatu untuk kita, pasti hal tersebut ada
maksudnya. Dan, kita tidak tahu persis akan hal itu, sebaliknya Allah
mengetahui semua hal yang terjadi. Sebagai contoh, jika kamu dilahirkan
di keluarga miskin, mungkin hal itu adalah yang terbaik saat ini, karena
dengan kondisi tersebut Allah mendorongmu untuk bekerja keras dan
selalu berempati terhadap fakir miskin. Kelak, mungkin hal inilah yang
akan mengantarmu menjadi orang yang lebih baik.

d. Selalu mengadakan perbaikan

Berusahalah untuk selalu mengadakan perbaikan atas segala sesuatu
yang kamu hadapi. Orang yang qana’ah selalu mengadakan perbaikan
bukan karena tidak puas atau mengeluh atas kondisinya, tetapi karena
Allah mengajarkan kepada setiap mukmin untuk selalu mengadakan
perbaikan. Dengan membiasakan untuk selalu mengadakan perbaikan,
maka kondisi yang tidak memuaskan akan terbiasa kamu hadapi dengan
cara yang positif, tidak dengan mengeluh.
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-Ei Sabar )

1. Pengertian Sabar

Siapa pun tentu sepakat bahwa suatu penderitaan harus disikapi dengan
kesabaran. Dalam Al-Qur’an, sabar dimaknai sebagai sifat kokoh pendirian,
gigih dan ulet, dan tahan menderita tanpa keluh-kesah. Pada umumnya sabar
berkaitan dengan cobaan yang sedang dialami seseorang (Al-Jaza’iri, 2009 :
257). Allah berfirman:
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Walanabluwannakum bisyai’im minal-khaufi wal-ji"i wa nagsim minal-amwali

wal-anfusi was-Samarat(i), wa basysyiris-sabirin(a). Al-lazina iza asabathum

musibah(tun), qalt inna lillahi wa inna ilaihi raji"tn(a). Ula’ika Aalaihim

salawatum-mir rabbihim wa rahmah(tun), wa ula’ika humul-muhtadtin(a).

Artinya:  Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira
kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa
musibah, mereka berkata, “Inna lillahi wainnd ilaihi raji’in” (sesungguhnya
kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali). Mereka itulah yang
memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-
orang yang mendapat petunjuk. (QS. al-Baqarah [2] : 155-157)

Ayat ini menegaskan bahwa cobaan yang Allah timpakan kepada manusia
bertujuan untuk menguji kesabaran. Bagi hamba yang bersabar, Allah akan
memberikan ampunan, rahmat, dan petunjuk. Dengan bersabar keimanan kita
kepada Allah bertambah. Allah pun akan semakin mencintai kita.

2. Contoh-contoh Perilaku Sabar
Perilaku sabar akan tampak dengan jelas ketika seseorang mendapat
kesulitan atau musibah. Sebagai contoh, saat terjadi musibah gempa bumi yang

menghancurkan rumah dan seluruh isinya, Hanif tetap tenang dan sabar. Ia
sadar bahwa bencana tersebut terjadi atas kehendak Allah SWT.

Berlatihlah mengerjakan soal-soal berikut ini!

1. Apa yang dimaksud dengan tawadu’, taat, gana’ah, dan sabar?

2. Sebutkan firman Allah yang menganjurkan untuk berperilaku tawadu” dan taat!
3. Sebutkan firman Allah mengenai perilaku gana’ah dan sabar!
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3. Membiasakan Perilaku Sabar

Kamu telah memahami pengertian sabar, berikut pula contoh-contohnya.
Kini saatnya berlatih membiasakan diri berperilaku sabar. Agar upaya
pembiasaan ini berjalan efektif, lakukanlah pemantauan diri dengan mencatat
hal-hal penting berkaitan dengan perilaku sabar. Fungsinya, agar kamu dapat
mengevaluasi perilaku-perilaku yang telah dipraktikkan dalam kehidupan
sehari-hari, yang berhubungan dengan sifat sabar.

ey AKktivi

A

Lakukan diskusi dengan kelompokmu mengenai penerapan perilaku sabar. Kamu
dapat bertukar pengalaman mengenai cara menerapkan perilaku sabar, hambatan
yang ditemui, serta cara mengendalikan diri agar tetap bersabar.

-57) Rangkuman, ... "

Secara ringkas isi pokok materi dalam bab ini sebagai berikut.

1. Perilaku tawadu’, taat, gana’ah, dan sabar merupakan perilaku terpuji yang dianjurkan
dalam ajaran Islam.

2. Tawadu' adalah sifat rendah hati atau tidak sombong. Contohnya orang kaya yang
memandang orang lain memiliki derajat yang sama dengan dirinya meskipun miskin.
Sikap ini dapat dibiasakan dengan selalu menyadari hakikat manusia yang memiliki
derajat yang sama sebagai makhluk Allah.

3. Taat berarti tunduk, patuh, dan menerima aturan serta menjalaninya secara tulus. Taat
terdiri dari beberapa jenis yaitu taat kepada Allah dan Rasul, taat kepada pemerintah
atau pemimpin, taat kepada aturan sekolah, dan sebagainya. Semua aturan yang
berada di lingkungan kita, jika hal tersebut baik, maka harus ditaati. Cara membiasakan
sikap taat adalah dengan menyadari pentingnya aturan demi ketertiban dan kehidupan
yang lebih baik. Sikap taat harus dilakukan dan dibiasakan sebagai sebuah disiplin.

4. Qana’ah berarti menerima dengan sepenuh hati dan merasa cukup dengan apa yang
ada. Orang yang qana’ah tidak akan mengeluh atas kondisi apapun. Untuk membiasakan
sikap gana’ah, yang perlu dilakukan adalah tidak mengeluh atas kondisi yang ada, selalu
bersyukur, memandang segala sesuatu dari sudut pandang positif, dan selalu berusaha
mengadakan perbaikan.

5. Sabar adalah sikap tahan uji dalam menghadapi kesulitan dan penderitaan, tidak
mengeluh. Contohnya bersikap sabar menghadapi bencana, kegagalan, atau kesedihan.
Sifat sabar dapat dilatih dan dibiasakan dengan menerima semua kejadian sebagai
ketentuan Allah yang terbaik, dan selalu ingat bahwa Allah selalu menguji hamba-Nya
dengan ujian agar mereka dapat bersikap sabar.

6. Semua perilaku terpuiji pada dasarnya tidak berdiri sendri, tetapi menjadi satu kesatuan.
Orang yang tawadu” dan gana’'ah biasanya mudah untuk bersikap taat dan sabar.
Semua perilaku terpuiji ini harus dibiasakan agar menjadi seorang mukmin yang memiliki
akhlak mulia.

/
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Isilah tabel berikut ini sebagai bahan renungan mengenai penguasaan materi dalam
bab inil

No. Pernyataan Ya | Tidak | Rencana Perbaikan

1. | Memahami perilaku tawadu’,
taat, gana’ah, dan sabar.

2. | Memahami dalil tentang tawadu’,
taat, gana’ah, dan sabar.

3. | Termotivasi untuk berperilaku
tawadu’, taat, gana’ah, dan sabar.

). Uii Kompetensi, . N
Untuk mengetahui sejauh mana penguasaanmu terhadap materi dalam bab

ini, cobalah untuk mengerjakan soal-soal berikut ini!

A. Pilihlah a, b, ¢, atau d sebagai jawaban yang paling benar!

1. Merasa diri sebagai orang yang paling tawadu” adalah contoh dari

sikap ....
a. hasad
b. riya’
c. takabur
d. ikhlas
2. Rendah hati adalah bagian dari perilaku ....
a. taat
b. sabar

c. tawakal
d. tawadu’

3. Ayat Al-Qur'an yang menganjurkan manusia bersikap tawadu’
adalah ....

QS. al-Furgan: 63

QS. an-Nisa”: 59

QS. an-Nisa”: 69

QS. al-Lail: 17-21

. J

apoe
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Seorang penyabar sejati akan senantiasa ....
a. giat bekerja

b. malas bekerja

c. berputus asa

d. bekerja lamban

5. Merasa cukup atas nikmat yang Allah berikan adalah inti dari sikap

a. sabar

b. tawakal
c. tawadu’
d. gana’ah

6. Islam mengajarkan kepada umatnya untuk selalu taat kepada
Rasulullah. Orang yang taat kepada Rasul berarti telah taat pula

kepada ....

a. orang tua
b. malaikat
c. Allah

d. pemimpin
7. Perilaku sabar dapat dilihat ketika seseorang tertimpa musibah.
Ketika tertimpa musibah, seorang penyabar akan ....
a. bersyukur dan berserah diri kepada Allah, sembari berupaya
mengatasinya
b. menyalahkan orang lain

c. marah dan menggugat Sang Pencipta terkait kesedihan yang
dialami

d. mencari penyebab musibah

8. Salah satu keuntungan memiliki sifat sabar adalah ....
a. merasa tenteram
b. selalu dihormati
c. terhindar dari musibah
tidak perlu berusaha

0 aaBlRVaeks =i Dp=Je Y o}djni

Kutipan ayat di atas mengandung makna ....

a. penyabar sejati akan memperoleh pahala tanpa batas

b. orang sabar selalu dalam petunjuk-Nya

c. sabar adalah menahan diri dari sikap marah

L d. kesabaran makhluk pasti ada batasnya )
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11.

12.

13.

14.

15.

. Perilaku tawadu’ seorang pemimpin antara lain dapat dilihat dari

sikapnya yaitu ....

a. ingin selalu dihormati

b. menyayangi rakyatnya

c. merebut hak rakyat

d. pilih kasih

Ciri-ciri orang yang sabar adalah ....
a. tidak mudah marah

b. selalu bekerja keras

c. menerima situasi apapun tanpa berusaha mengubahnya
d. selalu bersedih

Ciri-ciri orang yang qana’ah adalah ...
a. selalu bersyukur dan tenang

b. selalu kekurangan

c. tidak pernah terlihat gembira

d. tidak suka bekerja keras

Ciri-ciri orang yang taat adalah ....
a. selalu terlihat bahagia

b. suka membantu

c. tidak pernah melalaikan tugas
d. selalu berusaha

Ciri-ciri orang yang tawadu” adalah ....
a. sombong

b. rendah hati

c. selalu bersyukur

d. tidak percaya diri

Kesabaran seseorang akan tampak apabila ....

a. mendapat musibah

b. menghadapi kabar menyenangkan

c. harus memutuskan masalah

d. harus menyelesaikan pekerjaan seorang diri

~N

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Apayang dimaksud taat kepada Allah dan Rasul?
2. Apayang dimaksud sabar?
3. Berikan satu contoh perilaku sabar!
4. Apayang dimaksud qana'ah? Berikan satu contoh perilaku qana’ah!
5. Sebagai muslim, mengapa kita harus bersikap tawadu’, taat, qana’ah,
dan sabar?
.
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C. Studi Kasus

Makruf adalah siswa kelas VII di MTs Nurul Jauhar Surakarta. Ia
dikenal sangat cerdas dan tekun. Dapat ditebak, ia pun menjadi siswa
berprestasi di kelasnya. la selalu berbangga hati ketika tantangan-
tantangan dari setiap mata pelajaran di kelas dapat diselesaikannya
dengan sempurna. Ia sangat yakin, tak ada yang melebihi kehebatannya
di kelas. Makruf pun menjelma menjadi pribadi yang tinggi hati, selalu
merasa benar jika ada perdebatan tentang suatu persoalan.

Semua berjalan lancar, hingga suatu hari Makruf mendapati
suatu persoalan yang tak kunjung berhasil dipecahkan. Ada sebuah
soal matematika yang diajukan sang guru tak mampu ia selesaikan.
Keputusasaan mulai membayangi benaknya. Ia pun pasrah, namun
enggan mengaku kalah. Ia selalu berdalih bisa memecahkannya, demi
menjaga nama baiknya di depan teman-teman sekelas.

Namun apalah daya, sepintar apa pun seseorang menyembunyikan
sesuatu, pasti terkuak pula kebenarannya. Ia tak kuasa lagi menyem-
bunyikan ketidakmampuannya menyelesaikan soal matematika itu di
depan teman-temannya. Ia merasa sangat malu. Ia pun sadar bahwa
kemampuan manusia ada batasnya. Sejak peristiwa itu, Makruf berubah
menjadi siswa yang tak sungkan untuk bertanya dan menerima masukan
dari teman-temannya. la tak lagi menganggap diri sebagai orang paling
hebat di antara teman-temannya.

Sejak peristiwa tersebut, Makruf menjadi lebih baik. Ia tidak
hanya dikenal sebagai anak yang cerdas, tetapi juga suka berdiskusi
dan bertukar pikiran dengan teman-temannya. Teman-teman Makruf
lebih menyukainya. Selain itu, Makruf sendiri merasa lebih nyaman
dengan perubahan perilakunya. Ia tak perlu lagi menyembunyikan ke-
kurangannya.

Menurut kamu, apa perilaku yang tergambar dari penggalan kisah di
atas? Jika ada di antara teman sekelas berlaku demikian, bagaimana sikap
kamu? Paparkan pendapat mengenai hal ini secara singkat dan jelas!

. J
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Sebelum pelajaran dimulali, bacalah Al-Qur’an selama 5 - 10 menit.

sumber: http://matanews.com/wp-content/uploads/masjid_kubah_emas-depok.jog

Gambar 5.1. Setiap orang yang berada dalam keadaan junub tidak boleh memasuki masjid sebelum ia
mandi.

Secara empirik, kesucian yang dimaksud adalah keadaan suci seorang
hamba di hadapan-Nya dalam keadaan tertentu. Adapun dalam arti yang
lebih luas, kesucian yang dimaksud bisa jadi merupakan sebuah ketulusan
hati seseorang dalam menghamba kepada-Nya, yang tak terkotori sedikit
pun oleh pelbagai bentuk kemusyrikan ataupun kemaksiatan. Nah, pada
bab ini, pengertian pertamalah yang akan menjadi objek bahasan. Kita akan
mempelajari tata cara mandi wajib, berikut cara membedakan hadas dengan
najis. Dengan memahami dan menjalankan ketentuan-ketentuan syariat
tersebut, kamu diharapkan menjadi seorang muslim yang dapat menjaga
kesucian.



Sebelum mempelajari materi dalam bab ini, coba bacalah peta konsep di bawah ini agar kamu
mudah memahami alur pembelajarannya.

Bersuci
(Taharah)

=)

\ [ )

(
Mukhaffafah | Mutawassitah l Mugallazah Sugra Kubra
Wudu Mandi wajib

Bersihkan dengan air '

Membasuh

(5

L

=
=

seluruh tubuh

o taharah
* janabat
* hadas
*  najis
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Sebagaimana telah kamu ketahui, dalam kajian fikih, bab taharah membahas
hal yang menyangkut masalah bersuci dari hadas dan najis. Kita berwudu,
tayamum, mandi, atau melakukan aktivitas bersuci lainnya, dilakukan untuk
menyucikan diri dari hadas. Semua itu dilakukan agar peribadatan tertentu,
misalnya: salat, menjadi sah di sisi Allah. Pada bab ini, ketentuan-ketentuan
taharah yang akan dibahas adalah seputar hadas-najis dan mandi janabat.
Selamat menyimak!

w A, Najis dan Hadas )

Najis dan hadas merupakan dua unsur pokok dalam persoalan taharah.
Ketika kita terkena najis atau dalam keadaan berhadas, maka pada saat itulah
kita wajib bertaharah. Mengapa demikian? Kamu tentu tahu, salat kita takkan
sah jika pakaian yang dikenakan terkena najis, atau kita sedang berhadas.
Lantas, apa yang dimaksud najis dan hadas? Untuk mengetahuinya, pelajari
baik-baik uraian berikut.

1. Najis
Secara kebahasaan, najis atau najasah berarti ‘kotoran’. Adapun secara

istilah, najis adalah segala bentuk kotoran yang dapat membatalkan sahnya

salat dan ibadah khusus lainnya (Al-Jaza’iri, 2009: 325-326). Di antara sekian
banyak kotoran yang termasuk najis antara lain:

a. bangkai binatang yang mati tanpa disembelih, atau disembelih tapi tidak
sesuai syariat Islam selain bangkai yang tidak termasuk najis, yaitu bangkai
ikan, belalang, binatang kecil yang tidak berdarah seperti semut, dan mayat
manusia;

bagian badan hewan yang diambil dari tubuhnya saat masih hidup;
darah, baik darah manusia ataupun hewan;

nanah;

air kencing;

kotoran, baik kotoran manusia maupun hewan;

apapun yang keluar dari dubur dan qubul (kemaluan), kecuali mani
(sperma);

mazi, yaitu cairan bening yang keluar dari kemaluan tanpa terasa;
cairan muntahan;

khamr atau semua minuman yang memabukkan;

anjing dan babi.

Dari contoh-contoh di atas, najis digolongkan menjadi tiga kelompok, yaitu:
a.  Najis mukhaffafah (najis ringan)

Najis mukhaffafah (najis ringan), misalnya air kencing anak laki-laki
yang berumur kurang dari dua tahun, dan belum memakan apa pun
kecuali meminum air susu ibunya. Cara membersihkannya cukup dengan
memercikkan air pada benda yang terkena najis. Petunjuk cara menyucikan
tersebut ada pada hadis berikut ini.

FTE D @ e a0 o
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Artinya:  Dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah berkata: saat Rasulullah saw.
menimang seorang bayi laki-laki yang sedang menyusui, kemudian
ia kencing di pangkuan beliau, maka beliau mengambil air dan
dipercikkannya pada bagian yang terkena kencing tersebut. (H.R
Bukhari dan Muslim)

b.  Najis mutawassitah (najis sedang)

Najis mutawassitah (najis sedang), misalnya air kencing, tinja, darah,
nanah, kotoran hewan, dan bangkai. Najis jenis ini terbagi menjadi dua:
najis hukmiyyah (jelas secara hukum) dan “aniyyah (jelas secara inderawi/
mata). Ketika kamu meyakini adanya najis, namun zat, bau, warna, dan
rasanya tak tampak nyata, maka itulah yang disebut najis hukmiyyah.
Contohnya air kencing yang mengering. Cara membersihkannya yaitu
dengan mengalirkan air di atas benda yang terkena najis sampai bersih.
Adapun ketika kamu mendapati suatu najis di mana zat, warna, rasa, atau
baunya tampak nyata (bisa dilihat, diraba, dicium, atau dirasakan), maka
itu termasuk najis ‘aniyyah.

c.  Najis mugallazah (najis berat)
Najis mugallazah (najis berat), misalnya air liur anjing atau babi. Jika
sedikit saja air liur anjing menempel, maka saat itu pulalah kamu terkena
najis mugallazah. Kamu harus membersihkan bagian yang terkena jilatan

dengan air tujuh kali sampai bersih, di mana salah satunya dicampuri
tanah yang suci.

:uficlgA<di]ad] 0=}-séikioQ 0)RA 0:9j 1 0Q 1iBLozhiFs 0]
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Artinya:  Dari Hisyam bin Hassan, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu
Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: cara menyucikan bejana
salah seorang di antaramu bila dijilat anjing, yaitu dibasuh (dengan
air) sampai tujuh kali, salah satu basuhan itu dicampur dengan tanah.

(H.R. Muslim)
Secara umum, air (yang suci dan menyucikan) merupakan alat utama
yang dapat digunakan untuk menyucikan diri dari najis. Namun demikian,
jika kita tak bisa mendapatkan air, maka kita diperbolehkan menggunakan

media-media penyucian lain seperti debu, batu, atau kertas. Tentu saja,
media-media tersebut juga harus dalam keadaan suci. Misalnya, debu suci
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untuk tayamum atau pengganti mandi; batu atau benda keras lain yang
suci untuk istinja’ setelah buang air kecil atau besar; serta kertas tisu atau
daun yang juga dapat digunakan untuk istinja’.

) AKtivitas ) N

Ajaklah teman sebangku untuk mengerjakan tugas ini. Kunjungilah tempat-tempat pusat
interaksi publik seperti mall, hotel, pom bensin, dan perkantoran elit. Temukanlah kamar
mandi, lalu amati desain klosetnya. Jika ada tempat buang air kecil atau uriner ala barat,
pasti itu dirancang agar pengguna melakukan kencing dengan berdiri. Desain itu tidak
mempertimbangkan apakah dengan model demikian si pengguna dapat terhindar dari
percikan air kencing. Tentu saja hal itu berpotensi membatalkan salat jika si pengguna
adalah muslim (padahal mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim). Nah, catatlah hasil
pengamatan di selembar kertas, lalu presentasikan di depan kelas untuk mendiskusikan:
Bagaimana cara menyikapi bentuk modernisasi yang kurang mendukung tegaknya
konsep taharah dalam Islam?

. J

2. Hadas

Kamu telah membaca penjelasan tentang najis. Kini saatnya kamu
mempelajari hadas. Jika najis berwujud benda, maka sebaliknya, hadas
tak berwujud. Hadas merupakan suatu keadaan di mana seorang muslim
dinyatakan sedang tidak suci sehingga ibadah tertentu menjadi tak sah jika
dilaksanakan, kecuali setelah bersuci.

Hadas terbagi menjadi dua, yaitu hadas kecil (sugra) dan hadas besar
(kubra). Hadas kecil ialah keadaan di mana telah keluar sesuatu dari qubul
atau dubur. Misalnya, buang air kecil, buang air besar, buang angin, keluar
mazi (cairan bening dari alat kelamin sewaktu nafsu syahwat timbul), atau
keluar wadi (cairan putih kental yang mengiringi keluarnya air kencing). Cara
menyucikan hadas kecil adalah dengan berwudu atau tayamum.

Adapun hadas besar biasa disebut junub, yakni keadaan di mana seseorang
mengeluarkan air mani karena bersenggama, atau mengeluarkan darah karena
sedang haid, bernifas (keluar darah setelah melahirkan), atau mati. Cara bersuci
dari hadas besar ialah dengan mandi besar atau mandi wajib (Al-Jaza'iri, 2009:
341 - 342).

3. Perbedaan Hadas dan Najis

Hadas dan najis memiliki perbedaan. Keduanya pun harus disucikan
dengan cara yang berbeda. Najis merupakan kotoran yang bisa berasal dari
mana saja. Sebagai contoh najis ringan berasal dari kotoran hewan. Ketika tempat
salat, tubuh, atau pakaianmu terkena najis maka kamu harus menyucikannya
dengan cara membersihkan dengan air.

Bab V: Tatacara Bersuci
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Berbeda dengan najis, hadas merupakan suatu keadaan tubuh yang
mewajibkan untuk bersuci. Hadas tidak selalu berbentuk najis. Misalnya ketika
kamu buang angin, kamu mengalami hadas kecil. Tetapi kamu tidak perlu
membasuh dengan air. Cara menyucikannya cukup dengan berwudu. Hal ini
tentu berbeda dengan buang air. Kamu harus membersihkan tubuhmu dengan
air, kemudian berwudu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa najis berbeda dengan hadas.
Hadas adalah kondisi tubuh yang tidak suci, sedangkan najis adalah ujud
segala kotoran, baik yang berasal dari tubuh maupun dari luar tubuh. Najis
yang berasal dari tubuh misalnya air kencing, sedangkan yang berasal dari luar
tubuh misalnya kotoran hewan, air liur anjing, dan sebagainya. Agar lebih jelas
mengenai perbedaan hadas dan najis, perhatikan tabel berikut ini.

Hadas Najis
Berasal dari tubuh Berasal dari tubuh atau dari luar tubuh
Cara mensucikan dengan berwudu atau | Cara membersihkannya dengan air
mandi wajib
Contohnya buang angin, buang air, haid, | Contohnya air kencing, kotoran hewan

nifas, keluar air mani, bersetubuh maupun manusia, darah, air liur anjing, dan
sebagainya.

57 _soal Latinan. ... 5
Kamu dapat berlatih untuk memantapkan pengetahuanmu dengan
mengerjakan soal-soal berikut ini!

Jelaskan perbedaan hadas dengan najis!

Jelaskan cara bersuci dari hadas!

Sebutkan hal-hal yang membuat seseorang berada dalam kondisi hadas besar!

Sebutkan hadas besar bagi perempuan!
Sebutkan hadas besar bagi laki-laki!

\. J

o~

,B., Janabat (Mandi Wajib) Y

Kamu telah memahami sebab-sebab yang membuat seseorang harus
melakukan mandi wajib. Dalam percakapan sehari-hari, mandi wajib juga
disebut dengan istilah mandi besar, artinya mandi untuk bersuci dari hadas
besar.

Jika kamu berada dalam kondisi junub, maka sebelum melakukan mandi
wajib kamu tidak dapat mengerjakan salat serta hal-hal lain yang mewajibkan

kita berada dalam kondisi suci. Bahkan kamu juga dilarang memasuki masjid
(Al-Jaza’iri, 2009: 346).
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Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah An Nisa ayat 43 berikut
ini.

vplag™aiigjfRs . La<ibAkini0af Jeige=" vigniio) ; it} i
lafBIVA . 1g-0A | =#Qviah-

Ya ayyuhal-laZina amaniti 1a taqrabus-salata wa antum sukara hatta ta’lamt ma

taqiltna wa la junuban illa ‘abirt sabilin hatta tagtasilti

Artinya:  Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat ketika kamu
dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan, dan ja-
ngan pula (kamu hampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan junub kecuali
sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu mandi (mandi junub). (QOS. an-
Nisa’ [4]: 43)

Untuk itu, sebagai seorang mukmin kamu harus mengetahui cara
melakukan mandi wajib. Jika saat ini kamu belum pernah mengalami kondisi
yang mewajibkan mandi wajib, hal ini dapat kamu kerjakan sebagai latihan.
Ketika mengalami kondisi tersebut, kamu dapat mengerjakan mandi wajib
dengan lancar sehingga aktivitas ibadahmu tidak terganggu.

Mendengar istilah mandi wajib atau yang sering disebut mandi besar, kamu
mungkin bertanya-tanya mandi besar itu seperti apa ya? Dan, kalau ada mandi
besar, berarti ada mandi kecil? Perlu kamu ketahui, mandi besar yang dimaksud
di sini adalah mandi dengan membasahi seluruh anggota badan, mulai dari
ujung rambut hingga ujung kaki. Coba perhatikan, ketika mandi dan keramas
sebagaimana aktivitas biasa, kamu mungkin juga membasahi seluruh tubuh
dari ujung kepala hingga ujung kaki. Nah, jika nanti kamu mengalami mimpi
basah bagi laki-laki atau haid bagi perempuan, berarti saat itu sedang dalam
keadaan junub, kamu harus melakukan mandi janabat. Perlu dicatat pula di
sini, yang membedakan mandi janabat dengan mandi biasa adalah niatnya.
Sebelum mandi besar, niatkan di dalam hati bahwa mandi tersebut adalah
untuk menjalankan ketentuan Nabi tentang mandi janabat. Lafal niat tersebut
sebagai berikut.

LiRtufid iM= =2 vi (9<iSI=eCe - igBU g
Artinya:  Aku niat mandi wajib untuk menghilangkan hadas besar fardu karena Allah

Ta’ala.
Adapun perintah mandi wajib ini ditegaskan Allah di dalam ayat berikut.

D |..p=tEirich- kinalip...
Wa in kuntum junuban fattahhart

Artinya: ... Jika kamu junub maka mandilah ... (Q.S. al-Ma’idah [5]: 6)
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Kamu tentu dapat menyimpulkan bahwa mandi janabat hanya memiliki
dua rukun atau ketentuan pokok, yaitu:
1. niat, bersengaja mandi untuk menghilangkan hadas besar;
2. membasuh seluruh bagian tubuh, kulit, dan rambut, sampai tak ada yang
tertinggal (Al-Jaza'iri, 2009: 343-344).
Namun demikian, meski dengan mengerjakan kedua rukun di atas kamu
telah sah, mandi wajib akan lebih sempurna jika dilakukan dengan cara:
niat mandji;
membasuh kedua tangan sebanyak tiga kali;
membasuh kemaluan dan kotorannya;
berwudu;
mengguyur kepala tiga kali, menggosok sela-sela rambut dengan tangan;

AN

membasuh seluruh tubuh dengan mengutamakan bagian yang kanan;
Lantas, andaikan kamu berada di daerah yang mengalami kekurangan
air, haruskah ketentuan ini dilaksanakan pula? Padahal, untuk kebutuhan air
minum saja sangat terbatas. Jika mandi wajib dilakukan, bisa-bisa jiwa anggota
keluarga terancam dehidrasi.

Ketahuilah, Allah Maha Pemurah. Sebagaimana halnya bersuci dari hadas
kecil, kita juga diperbolehkan tak memakai air untuk mandi wajib, jika memang
keadaan tak memungkinkan. Nah, dalam hal inilah kita bisa mendapatkan
rukhsah (keringanan). Kita diperbolehkan untuk tayamum. Adapun ketentuan

tayamum dalam mandi wajib bisa dilakukan sama persis dengan tayamum
hadas kecil.

P .U — 5

Agar kamu terus mengingat materi yang telah kamu pelajari, praktikkanlah mandi
wajib saat mandi di pagi atau sore hari. Umpamakan kamu berada dalam kondisi
junub, sehingga kamu harus melakukan mandi wajib sebelum menjalankan salat.
Lakukan sesuai urutan yang telah kamu pelajari. Pastikan semua bagian tubuhmu
kamu bersihkan, jangan terlewat sedikitpun.

- J

-1} Rangkuman,..) N

Secara singkat, pokok-pokok materi dalam bab ini adalah sebagai berikut.

1. Najis atau najasah artinya ‘kotoran’, maksudnya segala bentuk kotoran yang dapat
membatalkan sahnya salat dan ibadah khusus lainnya.

2. Najis dibedakan ke dalam tiga kelompok: mukhaffafah (ringan) misalnya air kencing
bayi laki-laki yang hanya meminum air susu ibu; wutawassitah (sedang) misalnya air
kencing, darah, nanah; dan mugallazah (berat) misalnya air liur anjing.
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3. Hadas yaitu suatu keadaan di mana seorang muslim dinyatakan sedang tidak suci
sehingga ibadah tertentu menjadi tidak sah.

4. Hadas dikelompokkan menjadi dua: kubra (besar) dan sugra (kecil).

5. Cara bersuci dari hadas kecil adalah dengan berwudu, sedangkan cara bersuci dari
hadas besar adalah dengan mandi wajib.

6. Mandi wajib dilakukan dengan diawali niat dan membasuh serta membersihkan

L seluruh tubuh dengan air.

N /

f@M N

Ayo mengisi tabel di bawah ini dengan memberi tanda cek (/) pada kolom setuju/tidak
setuju, kemudian berikan alasan yang tepat. Kerjakan di buku tugasmu!

No. Pernyataan Setuju T|da.k Alasan
Setuju

1. | Allah Mahaadil, tanpa pandang
bulu. Seluruh hamba-Nya
setelah kencing diwajibkan
bersuci dengan cara yang
sama.

2. | Meski air hanya cukup untuk
minum, seorang yang junub
tetap harus mandi janabat.
Sebab, lebih baik mati kehausan
dalam keadaan suci daripada
tetap hidup (karena minum air)
namun dalam keadaan tidak
suci (berhadas).

3. | Benda yang terkena jilatan
anjing harus dibasuh dengan
air sebanyak tujuh kali, satu di
antaranya harus dengan sabun
Suci.

4. | Menyucikan benda yang terkena
kencing bayi perempuan cukup
diusap dengan air.
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Untuk mengetahui sejauh mana penguasaanmu terhadap materi dalam bab
ini cobalah untuk mengerjakan soal-soal di bawah ini.

A. Pilihlah a, b, ¢, atau d sebagai jawaban yang paling benar!

1. Ketentuan bersuci dari hadas dan najis dalam ilmu fikih dibahas

dalam bab ....
a. tarigah
b. taharah
c. istinja’

d. janabat

2. Agar salat menjadi sah, seorang muslim wajib bertaharah ketika
dalam keadaan ....
a. sehat wal afiat
b. bebas najis
c. suci dari hadas
d. junub

3. Contoh najis mugallazah adalah ....
a. kencing bayi laki-laki yang sedang menyusu
b. air mani
c. darah haid
d. air liur anjing
4. Istinja’ boleh kita lakukan dalam keadaan ....
a. tergesa-gesa karena kesibukan, meski terdapat air melimpah
b. toilet sedia tisu sebagai pembersih, meski kloset juga mengeluar-
kan air bersih
c. air bersih sangat sulit didapat
d. kantuk yang berat di malam hari, sehingga setelah kencing malas
menyentuh air

5. Orang yang berhadas besar berada dalam keadaan ....
a. najis besar

b. murtad
c. berhalangan besar
d. junub

6. Berikut ini contoh hadas besar, kecuali ....
a. buang air besar
b. mengeluarkan sperma
c. meninggal dunia
d. nifas
\. J
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7. Berikut ini adalah contoh najis, kecuali ...

a. nanah
b. sperma
c. cairan muntahan
d. darah
8. Najis yang dapat jelas diketahui zat, warna, dan baunya dinamakan
najis ...
a. ‘aniyyah

b. mugallazah
c. mukhaffafah
d. hukmiyah

9. Agar salat menjadi sah, seorang perempuan setelah selesai haid harus

a. mandijanabat
b. mandi kembang
c. wudu

d. berdandan

10. Air kencing bayi lelaki yang hanya minum air susu ibu dapat
dibersihkan dengan ...
a. dibasuh tujuh kali dengan air, salah satunya dengan tanah
b. dibasuh dengan air
c. diperciki air
d. diusap dengan batu tiga buah
11. Berikut ini merupakan najis, kecuali ....
a. air kencing

b. darah
c. kotoran hewan
d. kentut
12. Apabila terdapat najis yang jelas terlihat, maka najis itu disebut ....
a. hukmiyah
b. ainiah

c. mutawasitah
d. mugalazah

13. Najis yang tidak terlihat tetapi diyakini keberadaannya disebut ....

a. hukmiyah

b. ainiah

c. mutawasitah
d. mugalazah

M
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14. Najis ringan adalah ....

a. air kencing binatang

b. air kencing bayi

c. airsusu

d. air kencing bayi laki-laki yang baru saja lahir

15. Cara mensucikan diri dari hadas besar adalah ....
a. mandijunub
b. mandi biasa
c. wudu
d. mencuci bagian yang terkena najis

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!

1. Jelaskan perbedaan najis dengan hadas!
Apa yang harus dilakukan ketika kita dalam keadaan berhadas?
Sebutkan tiga contoh najis, dan jelaskan cara bersuci darinya!
Sebutkan lima hal yang termasuk najis mutawassitah!
Apa sajakah yang menyebabkan seseorang harus melaksanakan
mandi wajib?

C. Studi Kasus

G LN

Pelajarilah kasus berikut ini kemudian paparkan pendapatmu mengenai
pemecahan terbaik!

Kakak Hanif seorang perempuan. la duduk di kelas IX. Pada
suatu hari di bulan Ramadan, ia baru saja selesai haid. Ia ikut bangun
malam hari untuk makan sahur, kemudian niat berpuasa. Tetapi
ia tidak segera mandi wajib karena cuaca malam itu sangat dingin.
Saat waktu Salat Subuh tiba, ia bergegas mandi wajib kemudian
menjalankan Salat Subuh. Ia telah kembali berpuasa Ramadan pagi
itu.

Menurutmu, apakah puasa Ramadan kakak Hanif sah? Bolehkah
ia mengawali puasa saat masih berada dalam kondisi junub, dan baru
melakukan mandi wajib setelah imsak?

. J

| !
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| Salat Waijib
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Sumber: http://html1155.files.wordpress.com/2009/10/kabah.jpg

Gambar 6.1. Salat wajib merupakan kewajiban setiap muslim

Salat wajib lima waktu merupakan pondasi keislaman seseorang.
Melalui salat, setiap mukmin terhubung secara langsung kepada Allah. Salat
wajib lima waktu juga dapat menjaga kehidupan tiap mukmin agar selalu
berada dalam jalan yang diridai Allah. Selain itu, salat merupakan amal
pertama yang akan diperhitungkan kelak di hari akhir. Dengan demikian,
salat berguna bagi setiap mukmin untuk kehidupannya yang lebih baik di
dunia maupun di akhirat kelak.



Sebelum mempelajari materi dalam bab ini, coba bacalah peta konsep di bawah ini agar kamu
mudah memahami alur pembelajarannya.

Salat wajib '

Waktu salat I Rukun Salatl Syaratsahnyal
salat
Isya ' Subuh | Zuhur ' Asar | Magrib '

o Salatwajib ¢ Subuh o Magrib
* rukun e Zuhur * rakaat
° |sya ° Asar
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Perhatikan firman Allah berikut ini.
i kFRYufip\=ta iufii=a ;epl=bilipxiF 224 0Quitr 0f Jg I
P 1471}

Innas salata tanha *anil fahsya‘i wal munkar(i) wa la zikrullahi akbar(u) wallahu

ya‘lamu ma tasna‘tin(a)

Artinya:  Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar.
Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu lebih besar (keutamaannya
dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. al-
‘Ankabit [29] : 45)

Berdasarkan ayat di atas, salat berfungsi untuk menghapus kesalahan-
kesalahan yang telah telanjur kita lakukan. Selain itu, salat juga dapat mencegah
perbuatan keji dan mungkar. Bagaimana cara salat mencegah perbuatan keji dan
mungkar? Pada waktu mengerjakan salat dengan khusuk, kita menempatkan
diri sebagai hamba Allah sehingga kita tidak memiliki sifat sombong. Selain itu,
bacaan-bacaan salat yang dihayati selalu mengingatkan kita kepada kebaikan
dan menjauhi kemungkaran. Oleh karena itu, biasakanlah untuk mengerjakan
salat dengan khusuk. Salah satu cara untuk menjadi khusuk adalah dengan
memahami arti bacaan-bacaan salat. Berkonsentrasilah kepada makna bacaan-
bacaan salat.

Selain menjadi amalan pertama yang akan dihisab, salat merupakan sarana
untuk mengingat Allah. Mari kita simak firman Allah berikut.

A | =a;200f JeiK]ipI390Qa ind viush vt o

Innani anallahu 13 ilaha illa ana fa‘budni wa aqimis salata lizikri.
Artinya:  Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku
dan laksanakanlah salat untuk mengingat Aku. (Q.S. Taha [20]: 14)

- 54 Hikmah w

Di negara-negara yang sedang berperang, salat merupakan aktivitas yang dilakukan
dengan penuh kecemasan. Bahkan Umar, sahabat Rasulullah, pernah ditikam ketika beliau
sedang melakukan salat. Bersyukurlah kita hidup di negara merdeka yang menghormati
kebebasan beragama. Oleh karena itu, kerjakanlah salat dengan teratur dan khusuk.
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w A, Ketentuan Dasar Salat Wajib )

1. Pengertian Salat Wajib

Ibadah salat dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Salat
dikelompokkan menjadi dua: salat wajib dan salat sunah. Salat wajib berarti
harus dilaksanakan, sedangkan salat sunah boleh ditinggalkan, tetapi jika
melaksanakannya jauh lebih baik. Nah, untuk melaksanakan salat wajib secara
sah, kamu harus terlebih dahulu mememenuhi syarat-syarat maupun rukun-
rukunnya. Ayo kita simak uraian berikut.

2. Syarat Wajib Salat

Orang-orang yang diwajibkan mengerjakan salat adalah:

a. beragama Islam;

b. balig (dewasa), tanda-tanda balig antara lain apabila seseorang telah
berumur 15 tahun atau sudah pernah mengalami mimpi basah bagi laki-
laki, dan sudah haid bagi perempuan;

c. berakal, orang tak berakal (gila, pingsan) tidak wajib melaksanakan salat;

. suci dari haid dan nifas bagi perempuan;

e. telah sampai ajaran salat kepadanya (Al-Jaza'iri, 2009: 365-367).

Melihat ketentuan di atas, apakah kamu termasuk di dalamnya? Jika kamu
telah balig maka kamu telah diwajibkan untuk mengerjakan salat. Bagaimana
jika kamu belum balig? Allah tetap menghargai salatmu sebagai amal kebaikan.
Selain itu, mempelajari tatacara salat dan membiasakan salat tepat waktu sangat
penting. Kelak ketika telah balig diharapkan kamu telah terbiasa melakukan
salat dengan benar.

Agar salat sah, selain lima syarat di atas, kamu juga harus memenuhi lima
syarat:

a. suci dari hadas besar dan kecil;

b. suci dari najis baik pada badan, pakaian, maupun tempat salat,

c. menutup aurat. Laki-laki: antara pusar dan lutut; perempuan: seluruh
tubuh kecuali muka dan telapak tangan;

d. mengetahui bahwa waktu salat telah tiba;

e. menghadap ke kiblat (Ka’bah di Mekah) (Al-Jaza'iri, 2009: 368-369).

Setelah kelima syarat sah itu terpenuhi, maka salat bisa dimulai. Urutan
salat wajib biasa dikenal sebagai rukun salat wajib. Kamu harus terlebih dahulu
mengetahui rukun salat, sehingga salat wajib yang kamu laksanakan sesuai
dengan tuntunan Rasulullah saw. Rukun salat ini harus dipenuhi atau tak boleh
ada yang terlewat! Karenanya, kita harus paham benar tentang hal ini.

3. Rukun Salat Wajib

Rukun salat wajib adalah:
a. niat, bersengaja di dalam hati untuk melakukan salat;
b. berdiri bagi yang mampu (jika mampu berdiri boleh duduk atau berbaring);
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c. takbiratul ihram, yaitu membaca Allahu Akbar yang berarti Allah Maha
Besar;
membaca Surah al-Fatihah;
rukuk dengan tuma’ninah (diam sejenak, tidak tergesa-gesa);
i‘tidal dengan tuma'ninah;
sujud dua kali dengan tuma'ninah;
duduk di antara dua sujud dengan tuma’ninah;
duduk untuk tasyahud awal;
membaca tasyahud akhir, di waktu duduk pada raka’at terakhir;
membaca salawat;
mengucapkan salam yang pertama (menoleh ke kanan);
. tertib, artinya semua hal di atas wajib dilakukan secara benar dan urut.

B g AT TR e A

Sunah-sunah Salat

Selain gerakan dan bacaan yang wajib dilakukan, dalam salat terdapat
gerakan dan bacaan sunah. Hal ini berarti, apabila gerakan dan bacaan sunah
tersebut dilakukan akan lebih baik, tetapi apabila tidak dilakukan salat tetap
sah. Gerakan dan bacaan sunah dalam salat adalah:

a. mengangkat kedua tangan saat takbiratul ihram, saat akan rukuk, saat
berdiri dari rukuk, dan saat berdiri dari tasyahud awal;
meletakkan telapak tangan kanan di atas tangan kiri saat bersedekap;
mengarahkan pandangan ke tempat sujud;
membaca doa iftitah sesudah takbiratul ihram;
membaca ta’awuz sebelum membaca basmalah;
diam sebentar sebelum membaca Surah al-Fatihah dan sesudahnya;
membaca “Amin” setelah Surah al-Fatihah selesai dibaca;
membaca surah atau ayat Al-Qur’an setelah membaca Surah al-Fatihah;
makmum mendengarkan bacaan imam;
mengeraskan bacaan Surah al-Fatihah dan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an di
raka’at pertama dan kedua pada salat Magrib, Isya’, dan Subuh;
takbir intiqal, yakni membaca takbir ketika naik dan turun dari gerakan
salat kecualii'tidal;
membaca “Sami‘allahu liman hamidah” saat bangkit dari rukuk;

. membaca “Rabbana walakalhamdu” ketika i'tidal;
meletakkan telapak tangan di atas lutut ketika rukuk;
membaca doa rukuk;
membaca doa sujud;
membaca doa saat duduk di antara dua sujud;
duduk iftirasy (bersimpuh);
duduk tawarruk (duduk pada tasyahud akhir);
salam yang kedua (menoleh ke kiri).

X T E@ e D T
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Berikut ini merupakan rukun salat yang disusun secara acak. Susunlah kembali agar
menjadi rukun salat yang benar.
* niat * mengucapkan salam yang pertama
* sujud * tasyahud akhir
* membaca Surah al-Fatihah o jtidal
*  duduk di antara dua sujud * membaca salawat
o tertib o takbiratul inram
*  Dberdiri * rukuk
* tasyahud awal
N S/

5. Hal-hal yang Membatalkan Salat

Ada beberapa hal yang harus dihindari ketika sedang salat, karena dapat
membatalkan salat. Apabila dilakukan, salat menjadi tidak sah dan harus
diulangi dari awal. Hal-hal yang membatalkan salat adalah:
berhadas besar maupun kecil;
terkena najis, kecuali najis ma’fu;
berkata-kata dengan sengaja selain bacaan salat;
meninggalkan salah satu dari syarat dan rukun salat;
tertawa keras;
makan dan minum;
bergerak lebih dari tiga kali (selain gerakan salat);
mendahului imam sampai dua rukun;
berubah niat;
murtad, keluar dari Islam.

Jumlah Rakaat Salat Wajib
umlah rakaat salat wajib adalah sebagai berikut.

T e pmme a0 o

=

1. SalatIsya : 4 rakaat
2. Salat Subuh :2 rakaat
3. Salat Zuhur :4 rakaat
4. Salat Asar : 4 rakaat
5. Salat Magrib :3 rakaat
uB: Mempraktikkan Salat )

Setelah memahami syarat, rukun, dan sunah-sunah salat, juga hal-hal yang
membatalkannya, kamu tentu dapat melaksanakan salat dengan benar. Berikut
adalah tata cara salat yang dapat kamu terapkan dalam kegiatan praktikal.
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1. Berdirilah tegak menghadap kiblat, dengan niat sesuai salat yang akan
dikerjakan.

Sumber: Dokumen pribadi
Gambar 6.2 Membaca niat salat

Bacaan niat salat tersebut adalah sebagai berikut.

a. Salat Isya
TiRiufe ik aiqi A i0f 9B $ iRac SicixiFRIL Y $ 1

Artinya:  Aku niat salat Isya empat rakaat menghadap kiblat (menjadi imam/
makmum) karena Allah Ta’ala.

b. Salat Subuh
1iRiuf Aaiih digi yidxigi0fis griBi GiRa< 3 JELY $ I

Artinya:  Aku niat salat Subuh dua rakaat menghadap kiblat (menjadi imam/
makmum) karena Allah Ta’ala.

c. Salat Zuhur
LiRiufe Aidiikdiqi ik igiOfe goMiBi P iRac Sici=t T LY $ 1

Artinya:  Aku niat salat Zuhur empat rakaat menghadap kiblat (menjadi imam/
makmum) karena Allah Ta’ala.

d. Salat Asar
LiRiuf diaiih dioi idxigi0f e grMBi P iRac Si=JRIL S 1

Artinya:  Aku niat salat Asar empat rakaat menghadap kiblat (menjadi imam/
makmum) karena Allah Ta’ala.
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e.  Salat Magrib

iRt ik aigi i xisi0fcs g0 1B B i< (W)L S I

Artinya:  Aku niat salat Magrib tiga rakaat menghadap kiblat (menjadi imam/
makmum) karena Allah Ta’ala.

2. Takbiratul ihram dengan membaca “Allahu akbar”, sambil mengangkat
kedua telapak tangan setinggi telinga ke arah kiblat.

Sumber: Dokumen pribadi

Gambar 6.3 Gerakan takbiratul ihram

3. Tangan bersedekap, telapak tangan kiri di bawah telapak tangan kanan,
diletakkan pada dada atau di atas pusar.

Sumber: Dokumen pribadi

Gambar 6.4 Membaca surah al-Fatihah

4. Dalam keadaan bersedekap seperti itu kemudian membaca doa iftitah,
Surah al-Fatihah, kemudian surah atau ayat Al-Qur’an.
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5. Rukuk sambil membaca doa rukuk

Sumber: Dokumen pribadi

Gambar 6.5 Gerakan rukuk

Uxr9j 2ipk-" IR €2 < 1§2¢A
Artinya:  Mahasuci Tuhanku yang Mahaagung dan dengan segala puji bagi-
Nya
6. I'tidal dengan membaca doa i'tidal

r9) 1 olufiSjA

Artinya:  Allah mendengar orang yang memuji-Nya
Pada waktu berdiri tegak (i‘tidal) harus membaca:

ORe{-E ol FE dix gip L<vixgip $igjBiixgi 9j<icrox

Artinya: — Ya Allah ya Tuhan kami, bagi-Mulah segala puji sepenuh langit dan
sepenuh bumi, dengan sepenuh apa yang Engkau kehendaki dari
sesudahnya.

7. Sujud sambil membaca doa sujud

Sumber: Dokumen pribadi
Gambar 6.6 Gerakan sujud
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#=1Uiktfi 19) 21 pins<ktfei C1a20A

Artinya:  Mahasuci Engkau ya Allah, Tuhan kami. Dan dengan memuji Engkau
ya Allah aku memohon ampunan.
8. Duduk di antara dua sujud dan membaca doa

-

Sumber: Dokumen pribadi
Gambar 6.7 Duduk di antara dua sujud

4Q [Qip4iQp 3 9sip 4]><ip 4RV<ip 3 =-ip 4 L<ip#-1Uiax<

Artinya:  Ya Tuhanku, ampunilah dosaku, rahmatilah aku, sempurnakanlah
ibadahku, tinggikanlah derajatku, berilah aku rezeki, tunjukilah aku,
sehatkanlah aku, dan maafkanlah aku.

9. Sujud yang kedua sambil membaca doa sujud seperti sujud pertama.

10. Berdiri melakukan rakaat kedua (sesuaikan dengan jumlah rakaat salat);
gerakan dan bacaan sama dengan rakaat pertama.

11. Setelah dua rakaat, lanjutkan dengan tasyahud awal sebelum melanjutkan
ke rakaat berikutnya sesuai jumlah rakaat salat. Untuk Salat Subuh, setelah
dua rakaat langsung tasyahud akhir.

Doa tasyahud awal sebagai berikut.

ufiiOM<p éqeiit)i -0 hwBeiufe B i B iof It B <ic Ui Bi- 21
1i9tEdpufivi i v l9tEI G268 ufi 8aQ 2Qpan'fQ hwBiukda=#p
0 1di20p9j 1 419-Ak 20 I ktfiufi dgA<ioj |

Artinya:  Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan, dan kebaikan bagi Allah.
Salam, rahmat, dan berkahnya kupanjatkan kepadamu wahai Nabi
(Muhammad). Salam (keselamatan) semoga tetap untuk kami seluruh
hamba yang saleh. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah. Dan
aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Ya Allah, i
limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad. Y B
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Sumber: Dokumenpribadi
Gambar 6.8 Tasyahud awal

12. Duduk akhir dan membaca doa tasyahud akhir;

Sumber: Dokumen pribadi

Gambar 6.9 Tasyahud akhir

Doa tasyahud akhir sama dengan tasyahud awal dilanjutkan sebagai
berikut.

k'sizti di 2Qpk-sizai An9-AL 20211 ija 9j 149-Adi2Qp
Kn9-Ad 20 #acizija 9j 1 k9-ALdi 2Qp9j 1 A9-Ak 20 1<
9'.19-J1 cii GjfRi D k-'si% di 2Qpk~'si=4

Artinya:  Ya Allah limpahkanlah kebahagiaan kepada Nabi Muhammad dan
keluarga Nabi Muhammad sebagaimana kebahagiaan yang telah
Engkau limpahkan kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Dan
berikanlah keberkahan atas Muhammad dan keluarga Muhammad
sebagaimana keberkahan yang telah Engkau berikan kepada Ibrahim
dan keluarga Ibrahim. Di seluruh alam semesta ini sesungguhnya
hanya Engkaulah yang Maha Terpuji lagi Mahamulia.
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13. Membaca salam pertama dengan menoleh ke kanan.

Sumber: Dokumen pribadi

ufiiOM<p Kb~ hwB

Gambar 6.10 Gerakan salam

Artinya:  Keselamatan atasmu rahmat Allah dan berkah-Nya
14. Membaca salam kedua dengan menoleh ke kiri.

ufsOM<p kb-fQ hwB

Artinya:  Keselamatan atasmu rahmat Allah dan berkah-Nya

Langkah-langkah tersebut merupakan tata cara salat yang diajarkan oleh
Rasulullah. Kita tidak diperbolehkan membuat gerakan-gerakan atau bacaan
dengan ide atau selera kita sendiri, karena salat merupakan ibadah khusus
yang telah ditetapkan aturannya oleh Allah dan Rasul-Nya.

Sebaiknya, saat melafalkan bacaan-bacaan salat, kamu juga paham akan
maknanya. Dengan begitu, salat pun menjadi khusyuk. Kekhusyukan salat bisa
terwujud jika kita memiliki tingkat konsentrasi yang baik.

) Aktivitas .

ok

Secara lengkap, syarat, rukun, sunah, dan bacaan salat telah kamu pelajari. Untuk
memantapkan penguasaan kamu atas materi tentang salat, lakukan kegiatan praktik
dengan disertai pantauan. Ajaklah teman sebangku untuk melakukan kegiatan ini.

il

Pergilah ke musala sekolah.

Secara bergantian, lakukan praktik salat, di mana bacaannya dikeraskan.

Simaklah dengan baik dan koreksilah hafalan bacaan teman.

Buatlah catatan evaluasi tentang kekurangan apa saja yang harus diperbaiki.
Kumpulkan catatan evaluasi kepada guru sebagai bentuk laporan pelaksanaan
tugas.

J
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Secara ringkas, isi pokok materi bab ini sebagai berikut.

1. Salat merupakan amal yang pertama kali diperhitungkan.

2. Salat wajib terdiri dari salat Isya, Subuh, Zuhur, Asar, dan Magrib.

3. Salat merupakan kewajiban setiap mukmin.

4. Bacaan dan gerakan salat harus dilakukan dengan urutan yang benar.

\_ J

%) Refleksi s \

Isilah tabel pernyataan berikut ini sebagai bahan renungan mengenai penguasan
materi dalam bab ini.

No. Pernyataan Ya | Tidak | Rencana Perbaikan

Memahami syarat sahnya salat.

Memahami rukun salat.

Mampu melakukan salat wajib
dengan gerakan dan bacaan
yang benar.

4. | Memahami fungsi salat dan
kedudukan salat dalam ajaran
Islam.

5. | Termotivasi untuk selalu menger-
jakan salat wajib lima waktu.

e R

~£.2)_Uji Kompetensi > D

Untuk mengetahui sejauh mana penguasaanmu terhadap materi dalam bab
ini cobalah untuk mengerjakan soal-soal di bawah ini.

A. Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling benar!

1. Salat menurut bahasa artinya ....
a. patuh b. ingat
c. takwa d. doa
2. Hal yang harus dipenuhi sebelum melaksanakan salat disebut ....

a. wajib salat b. rukun salat
c. sunnah salat d. syaratsah salat
\. J
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Mengangkat kedua tangan saat takbiratul ihram termasuk .... h
a. sunnah

c. syarat
b. wajib
d. rukun

4. Membaca Surah al-Fatihah dalam salat termasuk ....
a. sunah
c. rukun
b. syarat wajib
d. syaratsah

5. Hukum membaca surah pendek ketika salat yaitu ....

a. mubah
c. wajib
b. sunah
d. subhat

6. Gerakan dan bacaan berikut ini harus dibaca dan dilakukan dalam
rakaat ketiga salat Asar, kecuali ....
a. Surah al-Fatihah
b. Surah an-Nas

c. rukuk
d. sujud
7. Gerakan berikut ini dilakukan dalam salat wajib, kecuali ....
a. wudu
b. takbir
c. sujud
d. salam

8. Syarat sahnya salat wajib adalah berikut ini, kecuali ....
a. suci dari hadas dan najis
b. menghadap kiblat
c¢. mengikuti imam
d. menutup aurat

9. Berikut ini yang dapat membatalkan salat adalah ....

a. laki-laki mengucapkan tasbih untuk mengingatkan bacaan imam
yang salah

b. perempuan melakukan satu kali tepuk tangan untuk mengingat-
kan kesalahan imam

c. bergerak melangkah ke saf di depannya ketika jamaah di depan
saf batal salat dan pergi

d. menggaruk-garuk bagian tubuh yang terasa gatal

\ J
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11.

12.

13.

. Salat wajib harus dikerjakan oleh setiap muslim, kecuali ....
a. belum menghafal surah-surah dalam Al-Qur’an
b. orang sakit
c. orang yang berada dalam perjalanan
d. orang yang hilang akal/gila

Jumlah rakaat Salat Magrib adalah ....

a. dua c. empat

b. tiga d. lima

Tasyahud dalam Salat Subuh dilakukan sebanyak ....

a. satukali

b. dua kali

c. tigakali

d. empat kali

Pada rakaat ketiga Salat Isya, diwajibkan membaca surah ....

a. al-Fatihah

b. al-Fatihah dan al-Falaq

c. al-Fatihah dan satu surah lain
d. an Nas dan al-Falaq

J

14. Perintah untuk melaksanakan salat diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. pada peristiwa ....
a. Nuzulul Qur'an
b. Isra Mi'raj
c. lailatul qadar
d. Idul Adha

15. Berikut ini orang-orang yang diwajibkan menjalankan salat wajib,
adalah ....
a. orang gila
b. orang sakit
c. anak-anak balita
d. pasien yang koma

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Apayang dimaksud dengan rukun salat?

2. Jelaskan syarat sahnya salat!

3. Jelaskan urutan gerakan salat wajib!

4. Sebutkan hal-hal sunah yang dilakukan pada waktu mengerjakan
salat wajib!

5. Sebutkan kriteria orang yang wajib melakukan salat wajib!

M
Bab VI: Salat Wajib f' 79 j




r .
C. Studi Kasus

Kemukakan sikap kamu atas pernyataan berikut ini.

Hanif memiliki seorang tetangga yang telah balig. Usianya jauh lebih
tua daripada Hanif. Ia saat ini telah bekerja. Tetangga tersebut hanya
mengenyam pendidikan hingga SMP dan saat ini ia belum mampu
mengerjakan salat wajib. Orang tersebut telah melupakan pelajaran
tentang salat, ia tidak hafal gerakan maupun bacaan dalam salat.

Setelah Hanif menceritakan manfaat salat bagi setiap mukmin, orang
tersebut termotivasi untuk mengerjakan salat wajib. Tetapi, ia tidak dapat
belajar dengan cepat karena usianya sudah cukup tua. Padahal, ia harus
segera menjalankan salat wajib.

Apa yang sebaiknya Hanif sarankan?

M vy
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Gambar 7.1. Salat berjamaah lebih baik daripada salat munfarid.

Islam mengajarkan kebersamaan dan persaudaraan tanpa memandang
derajat dan status sosial. Ajaran ini tercermin pula dalam salat, yakni dengan
diutamakannya salat berjamaah daripada munfarid. Salat berjamaah lebih
utama karena dapat mempererat persatuan umat. Namun demikian, dalam
kondisi-kondisi tertentu salat dapat dilakukan secara munfarid.

Dalam materi berikut ini kamu akan mempelajari ketentuan salat
berjamaah, menjadi imam atau makmum, makmum masbuk dan muwafiq,
serta hal-hal lain yang berkaitan dengan salat berjamaah. Selain itu, kamu
juga akan mempelajari hal-hal tertentu yang menghalangi salat berjamaah
sehingga kamu diizinkan untuk salat secara munfarid. Pelajarilah dengan
baik.



Sebelum mempelajari materi dalam bab ini, coba bacalah peta konsep di bawah ini agar kamu
mudah memahami alur pembelajarannya.

L Cara Mengerjakan Salat \

f )
L Berjamah \ L Munfarid ]

e salat e imam

* jamaah *  makmum
e munfarid e masbuk
*  muwafiq
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Islam mengajarkan kita, sesama muslim, untuk selalu bersatu dan saling
mengenal. Tahukah kamu bahwa kita sangat dianjurkan untuk senantiasa
berjamaah, salah satunya dalam hal salat? Inilah yang menunjukkan betapa
Islam begitu menekankan semangat kebersamaan. Jamaah dalam salat di-
harapkan dapat tercermin pula dalam kehidupan sehari-hari, yaitu menjadi
umat yang menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan.

Salat berjamaah dilaksanakan oleh dua orang atau lebih, di mana salah
seorang menjadi imam, sedang yang lain menjadi makmum. Para makmum
wajib mengikuti setiap aba-aba imam. Imam harus bersikap bijak. Pernahkah
kamu mendapati seorang imam yang membaca surah sangat panjang, sedang-
kan makmum terdiri atas kalangan tua renta yang tak kuat berdiri dalam
waktu lama? Nah, kamu tentu sepakat ‘kan, bukankah akan lebih bijak jika
surah yang dibaca tidak terlalu panjang? Demikianlah tantangan seorang
imam. Sebagaimana seorang pemimpin, ia harus memahami kondisi umat
yang dipimpinnya. Dengan begitu, segala hal dapat diputuskan dengan lebih
bijaksana.

Selain hikmah di atas, masih ada himah dari salat berjamaah. Allah
menjanjikan pahala lebih besar dari salat berjamaah, yakni 27 kali lipat dari
salat munfarid (individual). Nabi Muhammad saw. sangat menganjurkan
dilaksanakannya salat berjamaah, khususnya bagi laki-laki. Dengan anjuran ini
maka hukum salat berjamaah menjadi sunnah muakkadah atau ‘sunah yang
ditekankan’. Rasulullah saw. bersabda:

04 -i0w I 4di] kfApu~Q&i2 I &idgA< liA=jQo:&i90Q
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Artinya:  Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Salat berjamaah

lebih afdal (utama) dari salat sendirian dua puluh tujuh derajat (tingkat).
(HR. Bukhari dan Muslim)

Dari hadis tersebut, kini kamu tentu paham bahwa salat berjamaah
memang lebih baik dari salat sendiri. Lantas, apa yang dimaksud salat sendiri
atau munfarid itu? Kapan kita bisa melakukan salat munfarid?

Ai Salat Munfarid )

Salat munfarid yaitu salat yang dikerjakan seorang diri, tanpa imam dan
makmum. Cara mengerjakan salat munfarid pada dasarnya sama dengan salat
berjamaah, hanya saja semua gerakan dilakukan sendiri, tanpa komando dari
imam.

Salat wajib secara munfarid hanya dianjurkan ketika situasi tidak me-
mungkinkan untuk berjamaah. Situasi yang dimaksud misalnya ketika kamu
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berada di suatu tempat seorang diri, ketika tidak memungkinkan untuk
menuju masjid, dan sebagainya. Selebihnya, apabila situasi memungkinkan,
usahakanlah untuk melakukan salat wajib berjamaah (Al-Jaza’iri, 2009:
391 - 392). Namun demikian, terdapat pula salat yang dalam ketentuannya
memang harus dilakukan secara munfarid. Salat tersebut adalah jenis-jenis
salat sunah tertentu, misalnya salat Tahajud, salat Duha, salat Tahiyatul Masjid,
dan sebagainya. Mengenai jenis-jenis salat sunah yang harus dilakukan secara
munfarid akan kamu pelajari lebih lanjut di kelas IX.

Bi Salat Berjamaah )

1. Syarat Salat Berjamaah

Dalam salat berjamaah terdapat imam dan makmum. Tanpa imam dan
makmum, maka salat yang dikerjakan adalah salat munfarid (Al-Jaza’iri, 2009:
393). Adapun syarat-syarat menjadi imam dan makmum adalah sebagai
berikut.

a. Imam

Untuk menjadi imam, diperlukan syarat-syarat tertentu. Setidaknya
ada sembilan hal yang harus dipenuhi oleh seorang imam.

1) Jika imam laki-laki, maka makmum boleh laki-laki dan perempuan.
Namun bila imam adalah perempuan, makmumnya hanya boleh
perempuan.

2) Imam harus memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik,
lebih baik daripada makmumnya.

3) Imam harus mengerti ketentuan hukum dan seluk-beluk mengenai
salat (syarat, rukun, dan sunah-sunah salat).

4) Imam bukanlah orang yang dibenci para makmum.

5) Imam tidak sedang menjadi makmum dari imam yang lain.

6) Imam mengetahui keberadaan makmum dan berdiri paling depan.

7) Imam merapikan dan meluruskan saf (barisan makmum) sebelum salat
berjamaah dilaksanakan.

8) Imam berniat menjadi imam.

9) Imam sanggup dan sehat dalam melaksanakan salat. (Al-Jaza’iri, 2009:
396 — 403)

b. Makmum

Ketentuan makmum salat adalah sebagai berikut.

1) Makmum berniat mengikuti imam.

2) Makmum mengikuti segala gerakan imam dalam salat, tetapi tidak
boleh berbarengan, apalagi mendahului imam.

3) Makmum tidak boleh mendahului imam dalam mengucapkan takbir.

4) Makmum mengetahui gerakan imam dalam salat, dengan melihat
secara langsung atau melihat saf yang ada di depannya.
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5) Makmum harus berada dalam satu tempat (satu masjid atau satu
rumah) dengan imam.

6) Makmum tidak boleh berdiri di tempat yang lebih depan dari imam.

7) Jenis salat makmum harus sama dengan salat imam (misalnya sama-
sama salat Zuhur).

8) Makmum tidak mengikuti imam yang batal salatnya, karenanya jika
imam batal makmum harus bersikap mufarraqah (memisahkan diri
dari salat imam).

- — \

Ketika salat berjamaah, semua mukmin berada dalam derajat yang sama satu
sama lain, terlepas dari status sosial, kekayaan, dan derajat duniawi. Semua orang
berada dalam saf sebagai jamaah salat. Dalam situasi salat berjamaah, yang
membedakan satu dengan yang lain adalah kekhusukan salatnya, serta iimu agama
yang dimiliki. Karena itu, seorang imam disunahkan yang paling fasih bacaannya,
yang paling baik iimu agamanya.

Situasi seperti inilah yang kelak akan terjadi di hari akhir. Semua orang berada
dalam status yang sama. Yang membedakan adalah amal baiknya semasa hidup.

Dengan salat berjamaah, kita selalu diingatkan untuk menempatkan semua urusan
hidup pada posisi yang benar, sehingga selain terjaga kerukunan, kita tidak mudah
terkena tipuan setan. Orang yang menempatkan urusan dunia sebagai hal paling
penting, hingga mengalahkan amal ibadahnya, adalah orang yang telah tertipu.

1) Makmum masbuk dan makmum muwafiq

Apakah salat berjamaah di masjid senantiasa kamu jalani tepat
waktu? Jika ya, maka kamu adalah makmum muwafiq, artinya mak-
mum yang mengikuti imam secara baik dan sempurna. Sebaliknya,
makmum yang terlambat datang pada salat berjamaah disebut mak-
mum masbuk. Masbuq berarti yang tertinggal atau yang terdahului.
Jika makmum tidak mendapati rukuk bersama imam, maka ia sudah
terhitung sebagai makmum masbuk (Al-Jaza’iri, 2009: 404).

Apabila makmum masbuk sempat melakukan takbiratul ihram
sebelum imam rukuk, maka ia harus membaca Surah al-Fatihah sampai
ayat terakhir yang mungkin dibaca. Namun bila Surah al-Fatihah belum
selesai dibaca sedangkan imam telah rukuk, ia tak perlu menyelesaikan
bacaan Surah al-Fatihah, lalu langsung mengikuti imam rukuk.

Bagaimana jika kita datang pada saat imam rukuk? Jika demikian,
maka kita segera melakukan takbiratul ihram, kemudian langsung
mengikuti rukuk bersama imam. Kita memang tak sempat membaca
al-Fatihah. Namun, sepanjang masih mendapati rukuk bersama imam,
kita sebagai makmum tetap terhitung satu rakaat (Al-Jaza’iri, 2009:
404).
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Berbeda halnya dengan makmum yang datang pada saat imam
dalam posisi gerakan setelah rukuk, yakni i'tidal, sujud, atau duduk.
Makmum tersebut dianjurkan langsung mengikuti gerakan yang
sedang dilakukan oleh imam. Tentu dengan melakukan takbiratul
ihram terlebih dulu. Baru setelah salat imam selesai (setelah imam
salam), makmum berdiri lagi untuk melanjutkan atau mengganti
kekurangan rakaatnya.
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Artinya:  Dari AbT Hurairah berkata, Rasulullah saw. Bersabda, “Apabila
seseorang di antara kamu datang untuk salat ketika kami sujud,
maka hendaknya kamu sujud, dan janganlah kamu hitung itu satu
rakaat, dan barang siapa mendapati rukuk bersama imam, maka ia
telah mendapat satu rakaat. (HR. Abu Dawud)

e I —— -

Kamu telah belajar tentang salat berjamaah maupun munfarid. Nah untuk me-
mantapkan kemampuanmu, lakukan kegiatan praktik berikut.

1. Bentuklah kelompok beranggotakan empat hingga lima siswa.

2. Setiap kelompok mempraktikkan salat berjamaah dan munfarid, pilih salah satu
dari lima salat wajib. Tentukan satu jamaah sebagai makmum masbuk.

3. Kelompok lain melakukan evaluasi kelompok yang sedang melakukan praktik.

4. Diskusikan hasil evaluasi kamu, lalu catatlah hasilnya dan berikan kepada guru
sebagai laporan pelaksanaan tugas.

2) Mengoreksi kesalahan imam

Seperti halnya manusia pada umumnya, seorang imam juga
memiliki kelemahan. Kamu tentu tahu, tak ada dosa bagi orang yang
lupa.Karenanya,jikaimam melakukankesalahan ditengah pelaksanaan
salat, bukan berarti salat berjamaah harus bubar.

Menurut ajaran Nabi Muhammad saw., jika imam salah dalam
membaca ayat Al-Qur’an, makmum laki-laki mengucap tasbih dengan
keras untuk mengingatkan: “Subhanallah”, dan dibacakan ayat
yang benar. Apabila terjadi kesalahan gerakan atau jumlah rakaat,
maka cukup dibaca tasbih agar imam menyadari kesalahannya. Bagi
makmum perempuan cukup menepukkan tangan satu kali.
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Lantas, bagaimana jika kasus yang terjadi adalah batalnya imam
dari wudu atau tidak mampu melanjutkan salat karena suatu hal?
Dalam kasus demikian, imam harus mundur, lalu salah satu makmum
maju ke tempat imam untuk mengganti posisinya. Salat berjamaah pun
dapat diteruskan sampai selesai, tak perlu mengulang dari awal.

2. Saf Salat

Selain semua syarat menjadi imam dan makmum, ada lagi adab atau
aturan yang terkait dengan hubungan antara imam dan makmum. Adab yang
dimaksud yaitu dalam hal pengaturan saf atau barisan salat. Yang bertugas
mengatur kerapian, kerapatan, serta kelurusan saf adalah imam.

Ingat, lurus dan kerapian saf menentukan kesempurnaan salat berjamaah
kita. Untuk itu, pastikan saf kamu lurus dan rapat, sehingga salat jamaah
menjadi sempurna di sisi Allah. Dalam hal ini Rasulullah bersabda:
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Artinya:  Anas r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Ratakan barisanmu, maka sesungguh-
nya meratakan barisan itu termasuk dalam menegakkan (menyempurnakan)
salat. (HR. Bukhari dan Muslim)

Adapun aturan penataan saf salat berjamaah adalah sebagai berikut.

a. Untuk makmum satu orang (laki-laki), ia berdiri di kanan imam, sedikit ke
belakang.

b. Untuk dua orang makmum laki-laki, satu berdiri di kanan-belakang imam,
yang lain dikiri-belakang imam. Jika makmum lain datang, maka hendaklah
diisi tempat luang di antara kedua makmum yang datang awal. Makmum
berikutnya lalu mengisi tempat di kanan kiri yang masih kosong.

c.  Untuk makmum campuran, laki-laki berdiri di saf terdepan, perempuan
di belakang saf laki-laki, dengan mengambil jarak agak jauh. Jarak yang
jauh ini dibuat agar jika ada makmum laki-laki yang terlambat, maka dapat
disambung di belakang saf laki-laki paling depan.

d. Untuk makmum dewasa dan anak-anak, saf diatur dengan menempatkan
makmum laki-laki dewasa di saf terdepan, kemudian anak laki-laki di
belakangnya. Di bagian saf perempuan, berada paling depan adalah
makmum anak-anak, dan saf paling belakang ditempati perempuan
dewasa. Pada umumnya, keadaan sering tak memungkinkan. Sebab, anak
kecil cenderung lebih nyaman berada di dekat ayah atau ibunya. Namun hal
ini bukan masalah besar, karena salat jamaah akan tetap sah dan sempurna
bila terpenuhi syarat dan unsur kesempurnaannya.
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) Ativitas \

Setelah kamu memahami tatacara salat berjamaah dan memahami syarat-
syarat imam, tentukanlah salah satu teman di kelasmu untuk menjadi imam. Setelah
itu, kamu dapat mempraktikkan salat dengan urutan sebagai berikut.

1. Ketika waktu salat tiba, muazin mengumandangkan azan.

2. Setelah jamaah berkumpul dan telah menyelesaikan salat sunah, kumandangkan
igamat.

3. Imam memberi komando agar jamaah meluruskan saf.

4. Imam memulai salat dengan takbiratul ihnram dan seterusnya.

5. Jamaah mengikuti setiap gerakan imam, dan tidak mendahului gerakan imam.

Biasakan untuk melakukan salat wajib secara berjamaah. Kamu dapat menerapkan

Salat Subuh berjamaah di rumah atau masjid, Salat Zuhur berjamaah di musala

sekolah, dan seterusnya.

3.

Halangan Salat Berjamaah
Memang, salat berjamaah di masjid hukumnya bukan fardu ‘ain. Namun

Nabi Muhammad saw. sangat menganjurkan kita agar selalu melaksanakan
salat secara berjamaah. Janganlah kita tinggalkan salat jamaah di masjid,
terutama bagi laki-laki, kecuali ketika ada halangan.

Berikutadalah beberapabentuk halangan yang dapat melepaskan seseorang

dari “kewajiban” salat berjamaah. Coba perhatikan, adakah di antara halangan
berikut yang pernah kamu alami sehingga meninggalkan salat berjamaah (di

masjid):

a. karena hujan lebat;

b. karena angin badai;

c. karena sakit;

d. karena lapar dan haus, sedangkan makanan telah tersedia, atau ketika
sangat ingin buang air besar atau kecil;

e. karena baru saja makan makanan yang baunya sukar dihilangkan, seperti

bawang, petai, atau jengkol.

Setelah mempelajari materi di atas, sekarang buatlah catatan yang berisi perbedaan salat
berjamaah dengan salat munfarid!

Catatan meliputi: tahap-tahap pelaksanaan, pengaturan saf, dan sebagainya, serta
keutamaan salat berjamaah dibanding dengan munfarid.
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Secara ringkas isi pokok materi dalam bab ini sebagai berikut.

1. Salat dapat dilakukan secara individual (munfarid) atau secara berjamaah.

2. Salat berjamaah lebih utama daripada salat munfarid.

3. Salat berjamaah dapat dilakukan minimal oleh dua orang. Satu orang sebagai imam dan
yang lain sebagai makmum.

4. Orang yang menjadi imam sebaiknya adalah yang memiliki pengetahuan agama lebih
baik daripada makmum.

5. Seorang laki-laki dapat menjadi imam bagi makmum laki-laki maupun perempuan, dan
seorang perempuan hanya dapat menjadi imam bagi makmum perempuan.

6.  Makmum terdiri dari makmum muwafiq (makmum penuh) serta makmum masbuk (mak-
mum yang tertinggal).

7. Gerakan salat berjamaah harus mengikuti imam.

- %) Refleksi.s ~

Setelah mempelajari bab ini, isilah tabel berikut ini sebagai bahan renungan mengenai
penguasaan materi serta sikap! Kerjakan di buku tugasmu!

No. Deskripsi Ya Tidak | Rencana Perbaikan

1. | Memahami tatacara salat
berjamaah dan munfarid.

2. | Memahami keutamaan
salat berjamaah.

3. | Memahami perbedaan
salat berjamaah dengan
salat munfarid.

4. | Termotivasi untuk
melaksanakan salat
berjamaah.

5. | Membiasakan diri untuk
melakukan salat berjamaah.
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Untuk mengetahui sejauh mana penguasaanmu terhadap materi dalam bab
ini, cobalah untuk mengerjakan soal-soal berikut ini!
A. Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling benar!
1. Salat berjamaah yaitu ....
a. salat yang dikerjakan oleh dua orang atau lebih, salah satu
menjadi imam, yang lain makmum
b. salat dua orang atau lebih di dalam masjid
c. salat tiga orang atau lebih di dalam masjid
d. salat yang dikerjakan banyak orang secara bersama-sama
2. Seseorang yang kurang fasih membaca Al-Qur’an apabila menjadi
imam salat hukumnya ....
a. haram b. wajib
c. makruh d. sunnah
3.  Hukum salat berjamaah menurut jumhur ulama ialah ....
a. sunnah muakkadah c. sunnah biasa
b. fardu ‘ain d. fardu kifayah
4. Dalam salat berjamaah, seseorang disebut sebagai makmum masbuk
apabila ....
a. tidak dapat mengikuti rukuk imam secara sempurna
b. masih dapat mengikuti bacaan al-Fatihah imam secara sem-
purna
c. tidak dapat mengikuti bacaan al-Fatihah imam secara sempurna
d. mengikuti salat imam secara sempurna sejak takbiratul ihram
5. Dalam salat berjamaah, gerakan makmum yang benar adalah ....
a. mengikuti gerakan setelah imam melakukannya
b. secara bersama-sama melakukan gerakan bersama imam
c. mendahului imam, baik ucapan maupun gerakannya
d. tidak harus langsung mengikuti meski imam telah selesai me-
lakukan gerakan
6. Cara mengingatkan imam yang melakukan kesalahan bacaan dalam
salat adalah ....
a. meminta agar salat diulang
b. dengan kata ‘subhanallah’ bagi jamaah laki-laki
c. dengan menambah satu rakaat lagi
d. dengan maju menyentuh pundak imam
\

'\II

J
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10.

11.

12.

13.

Apabila imam mengalami hadas kecil di tengah salat, maka yang
dilakukan adalah ....

a. meneruskan salat hingga selesai

b. jamaah diminta menunggu imam mengambil wudu

c. imam meminta salah satu jamaah menggantikannya

d. salat dihentikan

Jamaah yang datang ketika imam sedang melakukan tasyahud awal
hendaknya ....

a. langsung duduk

b. berdiri, takbiratul ihram, lalu tasyahud mengikuti imam

c. melaksanakan salat secara munfarid

d. menunggu imam menyelesaikan tasyahud

Berikut ini yang diutamakan untuk menjadi imam adalah ....

a. laki-laki yang memiliki ilmu lebih tinggi dan bacaan lebih fasih
b. laki-laki yang memiliki pangkat lebih tinggi

c. laki-laki yang memiliki pendidikan formal lebih tinggi

d. laki-laki yang memiliki status sosial paling tinggi

Apabila salat berjamaah hanya dilakukan oleh satu orang imam dan
satu orang makmum, maka posisi makmum adalah ....

a. disebelah kanan imam

b. disebelah kiri imam

c. tepatdibelakang imam

d. bebas

Pelaksanaan Salat Subuh lebih diutamakan secara ....

a. munfarid

b. berjamaah

c. lama

d. cepat

Apabila seorang makmum datang ketika imam sedang melakukan

gerakan rukuk pada rakaat kedua, maka sebaiknyaia ....

a. takbir dan mengikuti gerakan imam

b. takbir dan melakukan salat secepatnya hingga jumlah rakaat
yang sama dengan imam, kemudian bergabung

c. salat secara munfarid

d. menunggu imam selesai salat, kemudian salat secara munfarid

Saf salat yang terbaik bagi jamaah laki-laki adalah ...
a. paling depan

b. paling belakang

c. tengah

d. saf kedua
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14. Berikut ini yang tidak dapat menjadi imam adalah ....
a. laki-laki yang tidak berpendidikan formal
b. perempuan
Cc. orang tua
d. anak laki-laki berusia 5 tahun
15. Perbedaan salat berjamaah dan munfarid antara lain ....

a. bacaan imam pada salat berjamaah keras

b. bacaan surah al-Fatihah pada rakaat keempat tidak terdengar
c. tidak ada takbir

d. tidak ada salam

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!
Mengapa kerapian saf dalam salat berjamaah harus diperhatikan?
Sebutkan tiga syarat yang harus dipenuhi oleh imam!

Apa saja hikmah dari melaksanakan salat berjamaah?

= LN =

Sebutkan dua hal yang menyebabkan seseorang boleh meninggalkan
salat berjamaah di masjid!

5. Mengapa dengan salat berjamaah, persatuan umat Islam akan ter-
bangun?

C. Studi Kasus

Siang itu Hanif berniat Salat Zuhur di masjid sekolah. Ternyata, salat
berjamaah telah selesai dilaksanakan dan jamaah telah meninggalkan
masjid. Di masjid tersebut hanya ada lima orang yang berniat untuk salat
Zuhur yaitu Hanif, dua orang guru perempuan, serta dua siswi teman
sekolah Hanif.

Apabila ingin melaksanakan salat berjamaah, maka Hanif harus
menjadi imam karena satu-satunya laki-laki yang akan menunaikan salat
hanya dia. Tetapi, Hanif ragu-ragu karena ia tahu bahwa jamaah salat,
yakni guru, adalah guru agama yang tentu memiliki ilmu agama dan
bacaan Al-Qur’an yang lebih baik daripada dirinya. Terpikir pula dalam
benak Hanif untuk salat munfarid, dan membiarkan jamaah perempuan
salat dengan imam guru agama tersebut. Tetapi, mereka telah menunggu
Hanif dan memintanya untuk menjadi imam. Bagaimana sikap Hanif
sebaiknya?
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" Meneladani Kehidupan
VIl | Nabi Muhammad saw.

Sebelum pelajaran dimulai, bacalah Al-Qur’an selama 5 sampai 10 menit!

sumber: hasanalsaggat.files.wordpress.com/2008/03/kabah-dulu-1918.jpg

Gambar 8.1. Mekah, tempat kelahiran Nabi Muhammad saw.

Nabi Muhammad saw. adalah Rasul terakhir. Allah mengutusnya untuk
menyampaikan penyempurna ajaran. Ia merupakan seorang Rasul yang
memiliki keistimewaan dibanding Nabi lainnya. Keistimewaan itu terdapat
dalam ajaran Islam yang disampaikannya maupun dalam kesempurnaan
pribadinya. Dalam diri Nabi Muhammad saw. terdapat berbagai teladan
yang dapat kita tiru. Seluruh kehidupannya penuh dengan teladan. Dengan
mempelajari sejarah kehidupan dan misi hidupnya kita akan mendapatkan
berbagai pelajaran yang bermanfaat.

Pelajarilah sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw. beserta misi
hidupnya yang diuraikan dari buku Sirah Nabawiyah Ibnu Hisyam Jilid 1 dan
2 berikut ini.




Sebelum mempelajari materi dalam bab ini, coba bacalah peta konsep di bawah ini agar kamu
mudah memahami alur pembelajarannya.

L Kehidupan Nabi Muhammad saw. ]

L Masa kecil ] L Masa remaja ] L Masa kerasulan '.

Mengenal sifat-sifat dan Dinamika perjuangan Dakwah penyebaran
tanda-tanda kenabian dan pemikirannya agama Islam

o kelahiran o wahyu Al-Quran
¢ dakwah ¢ |slam
* misi ¢ Nabi Muhammad saw.
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Ai Kondisi Masyarakat Sebelum Islam Datang )

Sebelum Nabi Muhammad saw. lahir, kehidupan penduduk Jazirah Arab
sangat berbeda dengan kini. Mereka hidup di tengah gurun pasir yang tandus
dan panas. Sumber air hanya terdapat di beberapa mata air atau oase.

Dengan potensi alam yang minim, masyarakat Arab, terutama Mekah dan
Madinah, sebagian besar memilih profesi sebagai pedagang.

Perangai masyarakat Arab juga dikenal sangat buruk. Mereka gemar
berjudi, pesta minuman keras, perang saudara, mengawini ibu tiri atau adik
sendiri, bahkan mengubur anak perempuan hidup-hidup. Namun di sisi lain,
mereka mahir dalam kesusastraan.

Adapun kepercayaan penduduk Mekah sebelum Islam datang adalah
Watsani (paganisme), atau penyembah berhala. Berhala-berhala itu bahkan di-
letakkan di dalam Ka’bah.

Suatu ketika Abrahah, Gubernur Yaman, membangun Qulles (bangunan
besar tempat peribadatan Nasrani) yang sangat megah, menyaingi Kakbah
sebagai tempat berziarah. Usaha Abrahah sia-sia, karena Qulles nan megah
yang ia bangun tidak banyak dikunjungi peziarah. Akhirnya, jalan terakhir
ditempuh. Ia bertekad untuk menghancurkan Ka’bah dengan pasukan gajahnya
yang didatangkan dari Afrika.

Namun Allah berkehendak lain. Sesampainya pasukan gajah di hadapan
Ka’bah, langit mendadak gelap dipenuhi segerombolan burung Ababil yang
membawa batu panas membara. Batu itu dijatuhkan kepada pasukan gajah.
Seketika itu pula pasukan gajah kocar-kacir. Dalam sekejap, Abrahah dan bala
tentaranya mati.

Dengan lindungan Allah, Ka’bah pun tetap utuh. Para penduduk Mekah
bersyukur karena selamat dari invasi tentara Abrahah. Mereka kembali ke
kota Mekah dengan hati gembira. Untuk mengenang peristiwa itu, mereka
bersepakat menamakan tahun itu sebagai Tahun Gajah. Saat itu bertepatan
dengan tahun 570 Masehi.

Nah, tahukah kamu bahwa pada tahun tersebut telah lahir seorang bayi
yang kelak menjadi utusan Allah untuk terakhir kalinya? Ya, tak ada yang
menyangka bahwa justru di tempat yang kacau-balau dan jauh dari kemuliaan
moral itu lahirlah Sang Rasul terakhir! Sosok itulah yang kelak akan menyeru
umatnya untuk kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. Putra Abdullah
itulah yang akan mengajak masyarakat Arab untuk meninggalkan segala
kemungkaran.

Bi Kehidupan Nabi Muhammad saw. )

1. Kelahiran dan Masa Kanak-kanak

Nabi Muhammad saw. lahir pada tanggal 12 Rabiul Awal Tahun Gajah atau
Senin, 20 April 570 M. Ayahnya, Abdullah bin Abdul Muttalib, telah meninggal

Bab VIII: Meneladani Kehidupan Nabi Muhammad saw. [ 95
mal]



di Madinah saat berdagang, sehingga Muhammad lahir dalam keadaan yatim.
Muhammad berasal dari keturunan terhormat Suku Quraisy dengan garis
Kabilah Bani Hasyim. Kakeknya, Abdul Muttalib, adalah pemimpin Suku
Quraisy yang sangat disegani.

Ketika menginjak usia 3 tahun, Muhammad mengalami peristiwa aneh.
Ketika itu ia dan teman sebayanya sedang bermain di halaman belakang rumah
Halimah. Tiba-tiba Muhammad dibawa oleh dua orang berpakaian serba putih,
lalu dadanya dibelah. Itulah peristiwa pembelahan dada oleh dua malaikat
untuk membersihkan jiwa Muhammad dari segala macam kotoran hati, seperti
takabur, riya’, dengki, dan sebagainya.

Setelah berusia 5 tahun, Muhammad dikembalikan kepada keluarganya
dalam asuhan ibu dan kakeknya. Aminah berencana untuk berziarah ke
makam suaminya, Abdullah, di Madinah. Ia juga bermaksud sekaligus mem-
perkenalkan Muhammad kepada kerabat Abdul Muttalib dari keluarga Najjar.
Mereka berangkat ditemani Ummu Aiman, budak ayahnya saat masih hidup.
Sebulan lamanya berada di Madinah, mereka kemudian kembali ke Mekah.
Namun ketika perjalanan baru menempuh jarak 37 km, Aminah jatuh sakit
hingga akhirnya meninggal. Aminah dimakamkan di tempat tersebut, yakni
di Desa Abwa’.

Setibanya di Mekah, Muhammad disambut sang kakek dengan perasaan
duka cita. Keadaan Muhammad yang telah yatim-piatu membuat rasa sayang
Abdul Muttalib kepadanya semakin besar. Ketika usianya mencapai delapan
tahun, sang kakek tercinta, Abdul Muttalib, meninggal dalam usia 80 tahun.

Muhammad lalu diasuh Abu Talib, salah satu di antara paman-pamannya
yang mempunyai hati paling lembut dan halus. Abu Talib juga termasuk tokoh
terhormat di mata kaum Quraisy, walau hidup sangat sederhana dan jauh dari
kemewahan. Tak kalah dari sang ayah (Abdul Muttalib), Abu Talib juga sangat
menyayangi Muhammad.

Ibunda Turunnya
Nabi Muhammad saw. wahyu pertama Perjanjian
meninggal dunia (surah al-‘Alag:1-3) Agabah Il
Perjalanan dagang pertama , Nabi
Nabi Muhammad saw. Nabi Muhammad saw. |$.fa_ Muhammad saw.
lahir bersama Paman ke Busra Miraj wafat
T T 622M T
570M 573M 575M 578 M 582 M 505M 610M 613M 631M 621M 622 632M
l l lu i
Peristiwa Nabi Muhammad saw. Perjanjian
pembelahan dada menikah dengan Hadijah Agabah |
Nabi Muhammad saw.
oleh malaikat
Kakek Dimulainya Hijrah ke
Nabi Muhammad saw. dakwah terang-terangan Madinah
meninggal dunia

sumber: dokumen penerbit
Gambar 8.2. Bagan sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw.
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(). Soal Latihan, ..

Untuk memahami lebih jauh mengenai kondisi dunia saat Nabi Muhammad saw.
lahir, carilah informasi di media massa, ensiklopedi, internet, dan sebagainya mengenai
kondisi kehidupan dan akhlak manusia pada masa itu (tahun 570 M). Carilah informasi
mengenai kehidupan bangsa Yunani, Romawi, Persia, India, China, Yahudi, Arab, dan
kalangan Nasrani pada masa itu. Melalui penelusuran ini kamu akan memahami bahwa
pada saat Nabi Muhammad saw. diutus, kehidupan akhlak manusia di seluruh dunia
berada dalam keadaan yang sangat memprihatinkan.

L Catatlah hasil penelusuranmu dalam bentuk laporan, dan serahkan kepada guru! )

2. Masa Remaja

Saat berusia dua belas tahun, Muhammad menemani Abu Talib melakukan
perjalanan dagang ke Syam. Ketika sampai di Busra, rombongan tersebut
bertemu seorang rahib yang mengetahui tanda-tanda kenabian Muhammad.
Rahib itu menasihati Abu Talib agar merahasiakan hal ini dari orang-orang
Yahudi. Menurutnya, sebaiknya Muhammad tidak memasuki Syam terlalu
jauh sebab dapat mengancam keselamatannya dari perbuatan jahat orang-
orang Yahudi. Abu Talib pun segera mengajak rombongannya untuk menjauh
dari tempat itu.

Selain berdagang, Muhammad juga bekerja giat untuk memenuhi kebu-
tuhan hidup sebagai penggembala kambing. Gembala kambing mungkin
dipandang sebagai pekerjaan rendah dan hina. Namun pernahkah kamu
mengira bahwa pekerjaan itu dapat mendatangkan pelajaran berharga? Dengan
menggembala kambing, Muhammad kecil dapat melatih kesabaran, tumbuh
rasa sayang terhadap seluruh makhluk hidup dan lingkungan, dan tabah.
Nabi Muhammad saw. juga merupakan tipe orang yang gemar merenungkan
rahasia penciptaan alam. Ia pun sering memikirkan kondisi masyarakat yang
kacau balau ketika itu.

Pada suatu ketika seorang saudagar terkaya di Mekah, Khadijah, sedang
mencari pegawai untuk menjalankan perniagaannya. la adalah seorang
janda berusia 40 tahun. Kabar tersebut terdengar oleh Abu Talib, dan me-
nyampaikannya kepada Muhammad. Beliau pun bersedia menjadi pegawai
Khadijah. Karena sifat beliau yang lembut, halus tutur katanya, baik budi, dan
pekerja keras, Khadijah bersedia mengupah dua kali lipat dari biasanya, yaitu
dengan dua ekor anak onta.

Berangkatlah rombongan kafilah pimpinan Muhammad menuju Syam
untuk menjalankan usaha Khadijah. Dalam perjalanan tersebut Muhammad
menjumpai berbagai kepercayaan dan ritual peribadatan di Syam seperti
Nasrani dan Yahudi. Bahkan Muhammad sering berdebat dengan para rahib
dan pendeta Nasrani, dan rahib Nestorian.

Berbekal kejujuran dan kemampuannya dalam berdagang, Muhammad
mampu menghasilkan keuntungan besar. Khadijah benar-benar salut terhadap
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kepribadian dan kemampuan Muhammad. Maka, diutuslah saudaranya yang
bernama Nufaisa binti Munya, untuk menjajagi dan menanyakan kesanggupan
Muhammad menikah dengannya. Muhammad pun bersedia menikah dengan
Khadijah.

Setelah pernikahan itu, usaha dagang yang mereka jalankan bertambah
maju. Pasangan suami istri itu hidup dengan bahagia. Allah menganugerahkan
kepada mereka enam orang anak, namun kedua putranya al-Qasim dan
Abdullah at-Tahir meninggal dunia lebih dini. Tinggallah empat orang putri,
yaitu Zainab, Rugayya, Ummu Kulshum, dan Fatimah.

5 Aktivi .

Setelah mengetahui riwayat masa kecil dan sifat-sifat Rasulullah saw. pada masa

kanak-kanak, cobalah meneladani sifat-sifat beliau sebagai berikut!

1. Bersifat tabah dan sabar menghadapi berbagai kesulitan.

2. Bekerja keras dan berusaha sungguh-sungguh dalam bidang yang dikerjakan.

3. Berpikir dan merenung untuk mencari kebenaran.

4.  Tidak ikut-ikutan dalam setiap perbuatan buruk yang dilakukan oleh orang-orang
di sekelilingnya.

p. >y

Setelah hidup berkecukupan bersama Khadijah, Muhammad tetap hidup
sederhana sehingga masyarakat Mekah pun menaruh hormat kepada beliau.
Selain hidup sederhana, Muhammad juga dikenal sebagai pribadi yang santun,
jujur, dan bijak.

3. Masa Kerasulan

Sifat bijaksana dalam diri Muhammad telah diakui masyarakat Mekah
setelah melihat sosok Muhammad yang mampu menyelesaikan perselisihan
antarkabilah. Suatu ketika, setelah banjir besar melanda sebagian kota Mekah,
dinding-dinding Kakbah pun retak. Seluruh penghuni kota kemudian
bergotong-royong memperbaikinya, termasuk Muhammad.

Ketika bangunan Kakbah mencapai setinggi orang dewasa, Hajar Aswad
(batu hitam) pun akan kembali diletakkan ke tempat semula di sudut timur.
Persoalan pun muncul: siapa yang seharusnya meletakkan kembali batu suci
itu? Merupakan suatu kehormatan di kalangan Quraisy bagi kabilah yang
mendapat kesempatan tersebut. Semua Kabilah berebut ingin mengangkat
dan memasang kembali Hajar Aswad. Hampir saja pertumpahan darah terjadi
akibat masalah itu.

Orang yang tertua dan paling disegani ketika itu, Abu Umayya bin al-
Mughira dari Bani Makhzum, akhirnya mengutarakan idenya terkait per-
masalahan itu. Ia berkata: “Serahkan keputusan kamu ini di tangan orang yang
pertama memasuki pintu Safa.” Ternyata, Muhammad yang pertama memasuki
pintu Safa. Akhirnya ia ditunjuk untuk merumuskan solusi terbaik.
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Muhammad pun berkata, “Ambilkan sehelai kain”. Setelah kain diambil
dan dibentangkan, Muhammad lalu meletakkan Hajar Aswad di atas hamparan
kain lalu beliau berkata lagi, “Silakan setiap ketua kabilah memegang ujung
kain ini.” Secara bersama-sama, mereka lalu memegang ujung helai kain untuk
membawa Hajar Aswad menuju tempatnya semula. Setelah sampai di tempat
tersebut, Muhammad lalu mengambil batu itu dan meletakkannya di tempat
semula. Dengan pendapatnya yang bijaksana, perselisihan dapat diakhiri.
Setelah peristiwa itu Muhammad diberi gelar al-Amin, artinya ‘orang yang
dapat dipercaya.’

Setelah Kakbah selesai dibangun setinggi 11 meter dan diberi kain penutup,
berhala-berhala Quraisy diletakkan di dalamnya beserta barang-barang ber-
harga lainnya. Peribadatan kaum Quraisy masih sama dengan sebelumnya,
yaitu menyembah berhala. Sementara itu, umat Nasrani dan Yahudi terus
mencerca perilaku Quraisy tersebut.

Kondisi ini membuat Muhammad semakin berpikir keras, merenung, dan
menyendiri untuk mencari petunjuk Tuhan. Beliau mencari cara mengentaskan
masyarakat yang telah jatuh ke dalam lembah kesesatan. Setiap Ramadan,
beliau berkunjung ke gua Hira” untuk berkontemplasi. Pada malam ketujuh
belas Ramadan tahun 610 M, Allah SWT. mengutus Malaikat Jibril untuk
menyampaikan wahyu pertama dengan mendekap keras seraya berkata:

%!|_fQoi IiBivi_f5 Bl 5| ;4 ci <kAk i=];
(kiR kedi IiBivikfQi Ik kfQ | ;6 &Ih=a vica<pi=]i

Igra” bismi rabbikal-lazi khalaq(a). Khalaqal-i msana min Aalaq(m) Igra’ wa
rabbukal-akram(u). Allazi hallama bil-qalam(i). AAllamal-insana ma lam ya'lam.

Artinya:  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari sequmpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak dzketahumya (QS. al- ’Alaq [96] : 1-5)

sumber: http.//takafulsmartmedic.files.wordpress.com/2009/09/gua_hira2.jog

Gambar 8.3. Gua Hira, tempat diturunkannya wahyu pertama.
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Pengalaman pertama kali menerima wahyu itu dialami saat beliau berusia
empat puluh tahun. Peristiwa itu membuat seluruh badan Nabi Muhamad saw.
gemetar. Beliau bergegas pulang dengan badan gemetaran. Sesampainya di
rumah, beliau meminta Khadijah menyelimutinya dan diceritakannya kejadian
yang sangat dahsyat itu. Setelah beliau tertidur, turunlah wahyu kedua:

&bl cr<pol<;nirk] B =) Uit} i)

Ya ayyuhal-muddassir(u). Qum fa’anzir. Wa rabbaka fakabbir.

Artinya:  Wahai orang yang berkemul (berselimut)! bangunlah lalu berilah peringatan!
dan agungkanlah Tuhanmu! (QS. al-Muddassir [74] : 1-3)

a. Memulai dakwah

Setelah “resmi” menjadi seorang Nabi, dakwah pun dimulai. Pertama-
tama, beliau mengajak istri, anak-anak, keluarga dekat, dan teman-teman
dekat untuk meninggalkan berhala dan hanya menyembah Allah SWT.

Orang-orang terdekat yang pertama kali masuk Islam ialah Khadijah,
Abu Bakar, Ali bin Abi Talib, dan Zaid bin Haritsah. Merekalah yang
kemudian dikenal sebagai as-Sabiqfina al-Awaliin, yaitu ‘orang-orang
yang pertama memeluk Islam’.

Nabi Muhammad saw. lalu mulai berdakwah secara terang-terangan
sekitar tahun 613 M. Dakwah terang-terangan memicu reaksi keras dari
masyarakat Mekah. Sebab, di samping masih mengakarnya budaya nenek
moyang, saat itu pengikut Nabi belum seberapa. Namun sebagai utusan
Allah SWT., beliau tak gentar menghadapi ancaman dan tantangan, meski
nyawa menjadi taruhan.

b. ‘Amul Huzni dan Isra’ Mi'raj

Di tengah situasi dakwah yang penuh dengan ancaman, Nabi
Muhammad saw. memasuki masa-masa kesedihan, atau biasa disebut
sebagai ‘Amul Huzni. Dalam waktu satu tahun dua orang anggota keluarga
beliau meninggal dunia, yakni sang istri tercinta, Khadijah, dan Abu Talib,
paman sekaligus pelindungnya. Bahkan Abu Talib meninggal sebelum
mengucapkan syahadat.

Pada tahun 621 M, Allah mengutus Malaikat Jibril menjemput Nabi
Muhammad saw. untuk melakukan “perjalanan yangluarbiasa”. Perjalanan
yang dimaksud tak lain adalah Isra” dan Mi'raj. Peristiwa Mi'raj merupakan
awal diwajibkannya salat lima waktu bagi umat muslim.

Sejak peristiwa itu, dakwah Nabi Muhammad saw. pun mulai ber-
kembang. Beliau mulai berdakwah kepada orang-orang Arab yang sedang
melaksanakan haji.

c. Hijrah ke Madinah
Pada bulan Zulhijjah 621 M, dua belas pemuda Yasrib menemui Nabi
Muhammad saw. di bukit “Aqaba. Mereka menyatakan ikrar untuk tidak
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menyekutukan Allah, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-
anak, tidak mengumpat dan memfitnah, dan bersedia berbuat kebaikan.

Untuk memberikan pemahaman kepada mereka tentang Islam, Nabi
Muhammad saw. pun mengutus Mus’ab bin ‘Umair untuk mengajarkan
Islam di Yasrib. Pada bulan Zulhijjah 622 M, 75 jamaah haji Yasrib datang
kembali menemui Nabi Muhammad saw. Masih di bukit “Aqaba juga,
dilakukan ikrar setia kepada Allah dan Rasul-Nya dan sekaligus meminta
Nabi Muhammad saw. untuk segera datang ke Yasrib.

Pada tahun 1 Hijriah Nabi Muhammad saw. beserta umat Islam dari
Mekah melakukan hijrah ke Madinah. Perintah untuk melakukan hijrah
tersebut merupakan petunjuk Allah untuk menyelamatkan agama dan umat
Islam dari tekanan kaum kafir Quraisy. Setiba di Madinah, Nabi kemudian
menyatukan umat Islam yang datang dari Mekah (kaum Muhajirin)
dengan umat Islam di Madinah (kaum Ansar) dalam ikatan persaudaraan
Islam. Setelah berdakwah di Mekah selama 12 tahun (610-622 M), hijrah ke
Madinah merupakan titik awal kejayaan Islam.

Setelah peristiwa haji wada’ (haji perpisahan), wahyu terakhir turun
kepada Nabi Muhammad saw. berupa penegasan bahwa Allah telah me-
nyempurnakan Islam sebagai agama seluruh umat manusia.
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... Al-yauma ya’isal-lazina kafarti min dinikum fala takhsyauhum wakh-
syaun(i), al-yauma akmaltu lakum dinakum wa atmamtu Aalaikum nifmatt
wa raditu lakumul-islama dina(n).

Artinya: ... Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah
kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu,
dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam
sebagai agamamu. (QS. al-Ma’idah [5] : 3)

Tak lama setelah ayat terakhir turun, Nabi Muhammad saw. wafat
dalam usia 63 tahun atau pada 6 Juni 632 M.

R .7 — .

Kamu telah mengetahui sejarah kelahiran Nabi Muhammad saw. hingga hijrah beliau
ke Madinah. Pada secarik kertas, coba catatlah hal-hal penting yang patut diingat
dan diteladani. Tuliskan sejarah perjalanan dakwah Nabi Muhammad saw. di Mekah
hingga hijrah ke Madinah dalam bentuk kronologi singkat. Kumpulkan hasil kerja
kepada guru sebagai laporan pelaksanaan tugas. Selamat bekerja!
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Ci Misi Nabi Muhammad saw. untuk Seluruh Bangsa di Bumi )

Meskipun Nabi Muhammad saw. lahir di Mekah (Arab), beliau membawa
misi penyempurnaan akhlak untuk seluruh bangsa di bumi. Hal ini disebutkan
dalam firman Allah:
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Wa ma arsalnaka illa kaffatal lin-nasi basyiraw wa naziraw wa lakinna aksaran-

nasi la yaAlamﬁn(a).

Artinya:  Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan kepada
semua umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

(QS. Saba’ [34] : 28)

Berdasarkan ayat di atas, Nabi Muhammad saw. diutus oleh Allah SWT.
kepada seluruh umat manusia untuk menyampaikan ajaran Islam. Agama
Islam yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. merupakan agama yang
universal. Ajaran Islam diperuntukkan bagi seluruh umat manusia, tidak
terbatas pada suku bangsa atau status sosial tertentu saja.

Secara umum, Nabi Muhammad saw. menyampaikan ajaran tauhid dan
muamalah. Ajaran-ajaran beliau turun dalam dua periode: yakni Mekah dan
Madinah. Pada periode Mekah, ajaran Nabi berpusat pada persoalan akidah
dan akhlak. Beliau memerintahkan umat manusia untuk meng-Esakan Allah
SWT., senantiasa berbuat baik, dan percaya kepada hari kiamat. Pada periode
Madinah, ajaran Nabi berpusat pada persoalan ibadah dan muamalah.

Perintah Allah yang disampaikan Nabi Muhammad saw. ketika berdakwah
di Mekah dan Madinah antara lain sebagai berikut.

1. Meng-Esakan Allah SWT.

2. Selalu berpedoman kepada Al-Qur’an dan hadis dalam mengarungi
kehidupan sehari-hari.

3. Memiliki akhlak terpuji dan berbuat baik kepada kerabat.

4. Menjalin persaudaraan dengan sesama muslim.

5. Mengakui persamaan derajat dan sebagainya.

Selain menyampaikan ajaran melalui Al-Qur’an dan hadis, keseluruhan
kehidupan Nabi Muhammad saw. adalah teladan bagi umat Islam. Di
dalam sosok pribadi Nabi Muhammad saw. terdapat berbagai pelajaran
yang dicontohkan secara langsung dalam masa hidup beliau. Teladan yang
disampaikan membuktikan bahwa Islam adalah agama yang sempurna,
yang dapat diterapkan oleh semua manusia biasa. Perilaku terpuji seperti
selalu bersikap pemaaf dapat diterapkan oleh siapa saja seperti halnya yang
diteladankan oleh Nabi Muhammad saw. Beliau adalah manusia yang juga
memiliki perasaan seperti kita, tetapi dapat mengendalikannya sehingga selalu
mampu memaafkan orang lain.
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Nabi Muhammad saw. juga menahan rasa lapar dan haus saat berpuasa,
seperti yang dilakukan manusia pada umumnya (Sabiq, 2006 : 282). Kehidupan
Nabi Muhammad saw. menjadi teladan bagi kita, bahwa apabila kita beriman
dan memiliki tekad yang kuat, kita pasti mampu menerapkan ajaran Islam
seperti yang beliau lakukan.

N\

Secara singkat pokok-pokok isi materi dalam bab ini adalah sebagai berikut.

1. Nabi Muhammad saw. lahir di tengah masyarakat Mekah yang jahiliah, tepatnya pada
saat terjadinya peristiwa perang gajah (kemudian disebut sebagai tahun gajah).

2. Sejak masa kanak-kanak, sifat-sifat mulia Muhammad sebagai seorang calon Rasul telah
terlihat, antara lain dalam kejujuran, kerja keras, suka berpikir dan mencari kebenaran.

3. Nabi Muhammad saw. selalu memikirkan perbaikan bagi masyarakat yang saat itu
masih menyembah berhala.

4. Nabi Muhammad saw. menerima wahyu pertama di Gua Hira.

5. Sejak menerima wahyu pertama, Nabi Muhammad saw. selalu berjuang untuk menyebar-
kan ajaran Islam kepada keluarga, masyarakat sekitar, dan kemudian kepada seluruh
manusia.

6. Nabi Muhammad saw. menyebarkan agama Islam dan wahyu yang diterimanya bagi
kebaikan seluruh manusia di dunia, tidak terbatas untuk masyarakat Mekah atau
Madinah saja.

7. Nabi Muhammad saw. menerima wahyu terakhir pada saat menjalankan ibadah haji
wada, yakni Surah al-Maidah ayat 3. Dengan turunnya ayat tersebut maka Islam sebagai
agama yang diridai Allah telah sempurna dan dapat menjadi pedoman bagi seluruh
umat manusia.

8.  Setelah menerima ayat terakhir, tak lama kemudian Nabi Muhammad saw. meninggal
dunia dalam usia 63 tahun, tepatnya pada tahun 632 M.

9. Misi hidup Nabi Muhammad saw. adalah menyampaikan ajaran Islam kepada seluruh
manusia dan memberikan teladan yang nyata.

o J
%) Refleksi..
Kamu kini telah mengetahui sejarah kelahiran Nabi Muhammad saw. hingga dakwah
beliau di Mekah dan Madinah. Betapa pedih, bukan, kehidupan beliau? Keteguhan
iman dan kesabaran dalam berdakwah adalah modal utama Nabi sehingga bisa
bertahan menerima cobaan dan kedengkian kaum kafir Quraisy. Nah, sudahkah kamu
meniru sifat-sifat beliau di atas? Sudahkah kamu berlaku sabar, tabah, dan gigih
dalam menghadapi setiap ujian, cobaan, dan musibah? Sudahkah kamu percaya
dengan seyakin-yakinnya bahwa dengan pertolongan Allah, kamu pasti akan keluar

dari kesusahan? Tentu saja hanya kamu sendirilah yang bisa menjawab pertanyaan-

pertanyaan ini.

L /
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Untuk mengetahui sejauh mana penguasaanmu terhadap materi dalam bab

ini, cobalah untuk mengerjakan soal-soal berikut ini!

A. Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling benar!
1. Nabi Muhammad saw. dilahirkan pada tahun ....

a. 570M
b. 610 M
c. 622M
d. 613M
2. Nabi Muhammad saw. lahir saat terjadi peristiwa besar di Mekah,
yaitu ....

a. hancurnya Ka’bah
b. Mekah dilanda banjir
c. serangan pasukan Gajah
d. perjanjian ‘Aqabah
3. Saat Nabi Muhammad saw. lahir, kepercayaan penduduk Mekah
adalah ....
a. paganisme
b. animisme
c. dinamisme
d. Islam

4. Pada saat Nabi lahir, Abdul Muttalib berkedudukan sebagai ...
a. pemimpin kabilah Bani Hisyam
b. rakyat biasa
c.  pemimpin suku Quraisy
d. penjaga Kakbah
5. Nabi Muhammad saw. diutus Allah untuk menyampaikan ajaran
Islam kepada ....
a. semua manusia
b. para pemimpin
c. bangsa Arab
d. kaum bangsawan

6. Wahyu pertama Nabi Muhammad saw. turun di ...

a. Gua Tar
b. Gua Hira’
c.  Yasrib

d. ‘Agabah

'\II
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10.

11.

12.

13.

Ayat yang pertama kali disampaikan kepada Nabi Muhammad saw.
adalah ....

a. QS. al-Fatihah: 1-7

b. QS.al-Baqarah: 1-5

c. QS.al-"Alaq:1-5

d. QS. al-Ikhlas: 1-4

Paman Nabi Muhammad saw. yang meninggal dunia sebelum masuk
Islam adalah ....

a. Abu Talib
b. Abu Lahab
c. Hamzah

d. Abdullah

Orang yang membenarkan peristiwa Isra” Mi'raj yang diceritakan
Nabi Muhammad saw. ialah ....

a. Usman bin Affan

b. Ali bin Abu Talib

c.  Umar bin Khattab

d. Abu Bakar as-Siddiq

Nabi Muhammad saw. melaksanakan dakwah di Mekah selama ....
a. 12 tahun

b. 10 tahun

c. 13 tahun

d. 14 tahun

Sifat berikut ini dimiliki oleh Nabi Muhammad saw., kecuali ....

a. suka bekerja keras

b. mengutamakan kebaikan
c. dapat dipercaya

d. larut dalam kesedihan

Nabi Muhammad saw. lahir di tengah masyarakat ....

a. jahiliah dan penyembah berhala

b. negarawan yang berakhlak mulia

c. masyarakat yang adil

d. masyarakat yang menghargai hak kaum perempuan

Nabi Muhammad saw. menerima wahyu pertama Al-Qur’an pada
usia ...

a. 23 tahun

b. 33 tahun

c. 40 tahun

d. 63 tahun

Bab VIII
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14. Pada saat Nabi Muhammad saw. lahir, Ka’bah telah berdiri tetapi di-

gunakan untuk meletakkan berhala-berhala. Ka’bah didirikan untuk
beribadah kepada Allah oleh ....

a. Nabi Adam
b. Nabi Ibrahim
c. NabiIsa

d. Nabi Yusuf

15. Nabi Muhammad saw. mendapat julukan Al Amin sejak peristiwa

a. pembangunan masjid Quba

b. peletakan kembali Hajar Aswad
c. hijrah ke Madinah

d. perang gajah

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Ceritakan secara singkat peristiwa besar yang mengiringi kelahiran
Nabi Muhammad saw.!

2. Untuk apa Nabi Muhammad saw. suka menyendiri di Gua Hira?

3. Nabi Muhammad saw. adalah pribadi yang bersih dari penyakit hati.
Jelaskan peristiwa masa kecil beliau yang berhubungan dengan hal
ini!

4. Siapakah yang paling berhak mendapatkan ajaran Islam melalui Nabi
Muhammad saw.?

5. Tuliskan ayat yang menegaskan bahwa Islam telah disempurnakan
oleh Allah sebagai agama seluruh umat manusia!

C. Studi Kasus

Dino adalah teman sekelas Hanif. Ia seorang anak yatim piatu, karena
kedua orang tuanya meninggal dunia saat ia masih duduk di bangku SD.
Mereka berdua selalu duduk satu kelas sejak masih duduk di bangku
SD. Dulu Dino adalah anak yang ceria dan selalu bersemangat. Sejak
kematian kedua orang tuanya Dino menjadi seorang anak yang murung
dan tidak bersemangat. Semua itu karena ia merasa penderitaannya
sebagai seorang anak yatim piatu sangat berat. Padahal, bukankah Nabi
Muhammad saw. juga telah menjadi yatim piatu saat ia masih kecil?
Bagaimana cara yang sebaiknya ditempuh Hanif untuk memotivasi Dino
agar ia kembali menjadi anak yang ceria dan penuh semangat?

\. J
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Pilinlah jawaban a, b, ¢, atau d yang kamu anggap paling tepat!

Alif lam qamariyah dibaca izhar artinya ....

a. jelas

b. luluh

c. berdengung

d. tasjid

Salah satu huruf syamsiyah adalah ....

a. lam

b. fa

c. kaf

d. ya

Salah satu sifat Allah adalah Qidam, artinya ....
a. esa

b. terdahulu

c. abadi

d. ada

Allah berdiri sendiri dan tidak membutuhkan bantuan siapapun,

karena Allah memiliki sifat ....
a. Qidam

b. Wahdaniyah

¢. Qiyamuhu Binafsihi

d. Iradah

Allah Maha Melihat atau ....
a. Kalam

b. Basar

c. Wahdaniyah

d. Baqga

Asma’ul Husna yang berarti Maha Pengampun adalah....
a. al-Gaffar

b. ar-Rahman

c. al-Ahad

d. an-Nur

Asma’ul Husna berjumlah ....
a. 77

b. 88

c. 99

d. 66
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8. Al-Wahhab berarti Allah....
a. Maha Pemberi
b. Maha Pengampun
c. Maha Pengasih
d. Maha Pemaksa

9. Hanif seorang siswa yang sangat mandiri. Hanif meneladani Asma’ul
Husna yaitu ....

a. al-Gaffar
b. al-Qayytm
c. al-Wahhab
d. al-Quddus
10. Tawadu’ berarti ....
a. tunduk
b. rendah diri
c. sabar

d. sombong

11. Pohon padi yang menunduk saat bulir-bulir padi mulai berisi
merupakan metafora sifat terpuji yaitu ....

a. tawadu’

b. taat
c. qana’ah
d. sabar

12. Orang yang menerima kondisi hidupnya dan mensyukurinya disebut
memiliki sifat ....

a. tawadu’
b. taat
c. qana’ah
d. sabar
13. Istilah taharah berarti ....
a. suci
b. bersuci

c. terkena najis
d. najis ringan

14. perbedaan mandi biasa dengan mandi junub adalah ....

a. niat dan lama mandi
b. niat dan membasuh seluruh tubuh
c. air yang digunakan
d. cara mandi
. J
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

Seseorang yang telah berwudu kemudian buang angin harus berwudu
kembali karena ia ....

a. terkena najis

b. mengalami hadas kecil

c. mengalami hadas besar

d. mengeluarkan najis

Cara membersihkan diri dari hadas besar adalah ....
a. wudu

b. bersihkan dengan air

c.  mandi wajib

d. tayamum

Berikut ini merupakan penyebab diwajibkannya mandi, kecuali ....
a. menyentuh najis

b. haid

c. nifas

d. keluar mani

Cara membersihkan tubuh yang terkena najis mukhafafah adalah ....
a. memercikkan air

b. membasuh dengan air tujuh kali, salah satunya dengan debu suci
c. mandi

d. mencuci biasa

Penyebab terkena najis berat adalah ...
a. djjilat anjing

b. terkena kotoran burung

c. terkena kencing bayi

d. terkena darah

Cara bersuci dari hadas kecil adalah ....
a. mandijunub

b. membersihkan dengan air

c¢. wudu

d. memercikkan air

Bila tidak ada air, mandi wajib dapat diganti dengan tayamum, yaitu
membasuh dengan debu suci pada ....

a. seluruh tubuh

b. muka dan tangan

c. muka, tangan, kaki

d. muka, tangan, kaki, telinga, kening
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24,

25.

= LN

. Salat wajib dilakukan dengan menghadap ke arah ....

a. barat

b. timur

c. utara

d. kiblat

Jumlah rakaat salat Isya adalah ....
a. dua

b. tiga

c. empat

d. lima

Salat Magrib dilakukan dengan tasyahud sebanyak ....

a. satu
b. dua
c. tiga
d. empat

Wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad saw. adalah ...
a. surah al-"Alaq

b. surah al-Fatihah

c. surah al-Ikhlas

d. surah al-Ma’idah

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!
Apa yang dimaksud al gamariyah?

Sebutkan sepuluh Asma"ul Husna!

Apakah yang dimaksud hadas?

Sebutkan sifat-sifat mulia Nabi Muhammad saw. saat masih kanak-
kanak!

Kapan Nabi Muhammad saw. menerima wahyu pertama?

A

Pendidikan Agama Islam VII




Bacaan Nun, Tanwin, dan Mim

Sebelum pelajaran dimulai, bacalah Al-Qur’an selama 5 sampai 10 menit!

sumber: http://ahmadtholabi.files.wordpress.com/2009/11/qori.jog
Gambar 9.1. Bacaan Al-Quran yang baik adalah bacaan yang lancar dan sesuai dengan ilmu tajwid.

Membaca Al-Qur’an merupakan salah satu ibadah. Al-Qur’an tertulis
dalam bahasa Arab dengan huruf hijaiyah. Dalam bacaan huruf hijaiyah
terdapat hukum-hukum bacaan yang harus dipatuhi. Penerapan hukum
bacaan huruf-huruf hijaiyah yang benar akan memengaruhi kebenaran
artinya. Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk mengetahui hukum-
hukum bacaan atau yang disebut dengan ilmu tajwid.

Salah satu ilmu tajwid adalah hukum bacaan huruf nun sukun () atau

tanwin (,.4_;) dan mim sukun ().



Sebelum mempelajari materi dalam bab ini, coba bacalah peta konsep di bawah ini agar kamu
mudah memahami alur pembelajarannya.

Tajwid :'

[

H Nun sukun ( | ) dan Tanwin (—= ) \

H Mim sukun (1) l'

Bertemu
houruf

izhar ]L Idgam \L Iglab ] Ikhfz :l

W

Bertemu
huruf <

l[dgam
Bilagunnah

e izhar
* Iglab
o Tanwin
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Ai Nun Sukun atau Tanwin )

Ketika menemukan huruf nun sukun (l) atau tanwin (—) dalam Al-
Qur’an kamu dapat menerapkan hukum bacaan izhar, idgam, iqlab, dan ikhfa’
(Al-Qur’an-ku, 2009 : xv — xix). Perhatikan penjelasan berikut ini.

1. Izhar

Huruf nun sukun (l) atau tanwin (—) dibaca jelas apabila bertemu
dengan huruf halgiyah (S X TP40). Apabila nun sukun atau tanwin bertemu
dengan salah satu huruf tersebut maka huruf nun dibaca jelas tanpa dengung.

Perhatikan contoh berikut ini.
QS. Ali-'Imran: 61
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Faman hajjaka fThi mim batdima ja’aka minal-4ilmi faqul ta*alau nad*u abna’ana
wa abna’akum wa nisa’ana wa nisa’akum wa anfusana wa anfusakum, summa
nabtahil fanajAal la*natallahi Aalal-kélz,ibin(a).

2. Idgam

Huruf nun dibaca lebur ke huruf berikutnya. Itulah yang disebut dengan
idgam. Idgam ada dua macam, yaitu dengan dengung dan tanpa dengung.

a. Idgam bigunnah

Idgam bigunnah artinya melebur dengan disertai dengung. Huruf nun
mati atau tanwin dibaca lebur ke huruf berikutnya dengan disertai dengung

apabila bertemu dengan huruf (ph I |). Perhatikan contoh berikut ini.
QS. Ali-Imran: 64

v éivi YRivi kbnzpam X A Ojfa 1i gkt elbi gs dlg]
oY igeqh DY\ i p8 oi diz<iANReINRe ; 6} v pizE us 1=F
C lqjBidniip9tEi

Qul ya ahlal-kitabi ta Yalau ila kalimatin sawa’im bainana wa bamakum alla
na *buda illallaha wa la nusyrika bihi syai’aw wa la yattakhiza ba' duna

ba'dan arbabam min danilldh(i), fa in tawallau fa qulusyhadii bi*anna
muslimtn(a).
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QS. Ali-'Imran: 67

Lia dipajfBiazn1 Lia obipini=Jnvpd8at) k-s=ilia di
Ga:=Fliol

Ma kana ibrdhimu yahadiyyaw wa 1a nasraniyyaw wa lakin kana hanifam

muslima(n), wa ma kana minal-musyrikin(a).

Idgam bilagunnah

Idgam bilagunnah artinya melebur tanpa disertai dengung. Huruf nun
mati atau tanwin dibaca melebur tanpa disertai dengung apabila huruf nun

mati atau tanwin bertemu dengan huruf ( < d). Perhatikan contoh berikut.
QS. al-A’raf: 23
o-B6tol ongonting 1=tpane=2\VhkelipBni dnjfl i v

Qala rabbana zalamna anfusana wa illam tagfir lana wa tarhamna
lanaktinanna minal khasirin(a).

QS. al-Bagarah: 5

1921ZUiks cripiplkt <01 U9s 20 criyi

Ula’ika Aale‘l hudam mirrabbihim wa ulai’ika humul-muflihtan(a).

F@._AM N

Bacalah ayat-ayat berikut ini dengan menerapkan hukum bacaan idgam bilagunnah
dan idgam bigunnah!

Surah al-Bagarah : 8

'Grii 0Jeks i p =5vihosi p &iéniido™} oi @i oi p

Wa minan-nasi may yaqulu @manna billahi wa bil-yaumil-akhiri wa ma hum bi-
mu’minin(a).
Surah al-A’raf : 48

khonQ CinlJ & o8] ktj-Be ktngY -Rhvi-< XE=Qvie2 1i Usip
p=hiBhkina ¢ pkbRj -

Wa nada ashabul-a rafl rijalay ya nfunahum bisimahum qali ma agna Aankum
jam Aukum wa ma kuntum tastakbirlin(a).
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3. Iglab

Bacaan iqlab terjadi ketika huruf nun sukun ( |) atau tanwin (—'!\‘) bertemu
dengan huruf ba (é.). Cara membacanya adalah huruf nun (h menjadi mim )

dan dibaca secara samar.
Perhatikan contoh berikut ini!

QS. Ali-'Imran: 105

kte CIpip 1 ks Xi- 31 ORe ol iZfSipig-Z4 o}; eéa éqmqb%vp
k10250

Wa 1a taktinti kal-lazina tafarraqu wakhtalafu mim baAd1 ma ja’ahumul-

bayyinat(u), wa ula’ika lahum hazabun a21m(un)

QS. an-Nisa”: 167
N h " A " . v g
19-Re wiM igfM 9] &ig~¢AoQ 9 1 pip-Zao}; i i
Innal-lazina kafart wa sadda Aam sabilillahi qad dalla dalalam baAIdé(n).

4. Ikhfd

Apabila huruf nun sukun () atau tanwin (—'f\‘) bertemu dengan huruf
ikhfa’ (Y\XITELHD@>: 8, ($ ). Cara membaca ikhfa” adalah samar-

samar dan berdengung 2 harakat. Perhatikan contoh berikut ini!
QS. Ydasuf: 109

pRBJKfYi G=Nigsioi kt-4 ulqm vi—<vi Cft] ol infA< i p
R5(0-5vi<i%p ktft]oi o};0¢i lia [-a ip=T1Y L<vid
A LgRawvi lig™tiol; fi

Wa ma arsalna min qablika illa rijalan nahi ilaihim min ahlil-qura, afalam
yasiri fil-ardi fa yanzurt kaifa kana Aaqlba’cul lazina min qablihim, wa ladarul-
akhirati khairul lil-lazinattagau, afala ta qllun(a)

8 Aktivi .

Bacalah Surah ar-Ra’d ayat 1-3 berikut ini dengan menerapkan hukum bacaan ikhfa,
iglab, izhar, dan idgam!

-Ta iobtp_'<icoi cHdig ;tp elbirlich
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GIQIAI K) itnp=t 9jQRV: BajBi SK | ;€1 lgni0}v @é
;ivi=9).0jBig-v | =.}gal=j"ip CjFi6Ap D =i 2(
gR-p L<vioi | ;8 0sp% lon]gikboe <xi™fskbfRe £} vigdZ}
g8 GFV) Gi)i G-prit-Y gR- $=j i ga oi pliztnip A<t
& lp=bZiYhg™s#v ci: 0 1i | <4t

(=) Soal Latihan...) N
Soal-soal berikut ini dapat kamu kerjakan untuk memperdalam pengetahuanmu
mengenai materi yang baru saja kamu pelajari.

1. Sebutkan hukum bacaan nun sukun dan tanwin!

Apa yang dimaksud dengan izhar, idgam, iglab dan ikhfa'?

Sebutkan hukum bacaan mim sukun!

Apa yang dimaksud dengan ikhfa’ syafawi, idgam syafawi, dan izhar syafawi?

- Bagaimana cara membaca huruf nun sukun (1) bertemu dengan huruf ba (&)?

o

7

4By, Mim Sukun () )

Huruf mim sukun (1) dapat dibaca dengan samar-samar, berdengung, atau
dibaca dengan jelas. Hal ini tergantung pada huruf setelah mim sukun tersebut.
Perhatikan penjelasan lebih lanjut berikut ini.

1. Ikhfa’ Syafawi

Ikhfa” syafawi berarti dibaca samar-samar disertai dengung 2 harakat.

Idgam syafawi terjadi bila huruf mim sukun (h) bertemu dengan huruf ba @).
Perhatikan contoh-contoh berikut ini.
LN | itekt-a

Cobalah membaca ayat-ayat berikut ini dengan menerapkan hukum bacaan
ikhfa syafawi!
QS. ad-Dahr: 12.
I 1p On—ip= Dajaks?-p

Wa jazahum bima sabarii jannataw wa harira(n).
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QS. ad-Dahr: 15

N N " O v A = A " =
Fiig] #da adga ipONYor 0-nékt-fQ XaE}p
Wa yutafu Aalaihim bi’aniyatim min fiddatiw wa akwabin kanat qawarira.
2. Idgam Syafawi
Idgam syafawiberarti dibaca dengan menahan huruf mim disertai dengung.

Idgam syafawi terjadi bila huruf mim sukun (h) bertemu dengan huruf mim (.
Perhatikan contoh-contoh idgam syafawi berikut ini.

QS. al-Bagarah: 52 .
W lp=bFi kbRt ce: 9Re ol kbiQangZQZ

Summa Aafaunél Aankum mim baAdi zalika laAallakum tasykurtin(a),
QS. al-Bagarah: 56

[ 1i=bF! KofRekbs gi 9R: 0i Kor'R: Z

Summa baAasnékum min baAdi mautikum laAallakum tasykurtn(a).

3. Izhar Syafawi
Izhar syafawi adalah dibaca dengan jelas. Idgam syafawi terjadi bila huruf

mim sukun () bertemu dengan semua huruf kecuali mim () dan ba (é).
Perhatikan contoh berikut ini!

QS. al-A'raf: 114

Gt ="liojekbnipkRnd]

Qala na"am wa innakum laminal-mugqarrabin(a).

QS. at-Taubah: 21
Ik kRt ke A-p Lighi< puri OM= 2kt <ks=F¢)

Yubasysyiruhum rabbuhum birahmatim minhu wa ridwaniw wa jannatil
lahum fiha na'tmum muqgim(un).

Amatilah huruf setelah mim sukun di atas. Huruf-huruf yang mengikutinya
sangat beraneka ragam, tetapi tidak ada huruf mim (h) dan ba (’cQ‘.) yang
mengikuti huruf mim sukun. Izhar syafawi memang diterapkan ketika huruf
mim sukun diikuti semua huruf selain huruf mim (h) dan ba (é).
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Bacalah Surah al- An am ayat 51-52 berikut ini dengan menerapkan hukum bacaan
ikhfa’ syafawi, idgam syafawi, dan izhar syafawi!

SZEvpétpuipdoi kteC-tkts <1idg=F2} 1i 1qViD o} ;s <;nip
AV [N
kt#B1 0i c+fQii ut-p 1p9)) éFRap0paVei ktz< 1009} 0} ;i8=Ebvyp
W Gjfléoi IgbtY ks8=ElVx €E oi kt-f) ciB1 oidipx&E oi
Waanzir b|h|| lazTna yakhaftna ay yuhsyara ila rabbihim laisa lahum min daniht waliyyuw
wa la syafl ul la*allahum yattaqun(a).
Wa |2 tatrudil-lazina yadAuna rabbahum bil-gadati wal! asylyyl yuriddna wajhah(a), m

Aalaika min hisabihim min sya|A|w wa ma min hisabika Aalaihim min syai'in fa tatrudahum
fa takina minaz-zalimin(a).

Ci Perbedaan Bacaan Nun Sukun atau Tanwin dengan Mim Sukun )

Hukum bacaan nun sukun ( 1) atau tanwin (—*) dan mim sukun () apabila
diamati memiliki keterkaitan. Perhatikan uraian berikut ini.
1. Bertemu dengan huruf &

Bunyi (n) dari nun sukun atau tanwin apabila bertemu dengan huruf a
akan menjadi mim (m) dan dibaca samar-samar (iglab).

Bunyi (m) dari mim sukun apabila bertemu dengan huruf A dibaca samar-
samar dengan dengung (ikhfa’).

2. Ikhfa’

Ikhfa” (dibaca samar-samar disertai dengung) pada huruf mim sukun
terjadi jika bertemu dengan huruf ba (Q) (ikhfa’ syafawi).
Ikhfa {ada huyuf nun sukun atau tanwin terjadi jika bertemu dengan huruf

vt ('NXTELHD@>:8, ($).
3. Izhar

Huruf mim sukun akan dibaca jelas apabila bertemu dengan semua huruf
kecuali mim () dan ba (5) (izhar syafawi). Huruf nun sukun atau tanwin akan
dibaca jelas jika bertemu dengan huruf S X TP40 saja.
4. Idgam

Idgam pada huruf mim sukun (idgam Syafawi) adalah dengan menahan

mim dan disertai dengung. Ini terjadi jika huruf m sebagai hasil dari mim sukun
bertemu dengan huruf mim.
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Idgam pada huruf nun sukun atau tanwin adalah lebur ke huruf yang

mengikutinya. Idgam ini dapat disertai dengung (| hi I ) atau tidak ( <d).

Agar lebih mudah kamu pelajari, perhatikan tabel perbedaan hukum
bacaan mim sukun dengan nun sukun atau tanwin berikut ini!

Huruf Izhar Idgam Ikhfa’ Iqlab
Nunsukun(l) TP40sx phll >:8s($ a
atau L HD @

Tanwin (—*) <d 1\ X |' E
Mim sukun (h) Selain huruf Nl dan é. é. _

Bacalah ayat-ayat Al-Qur’an dengan menerapkan hukum bacaan yang telah kamu
pelajari dalam bab ini. Berlatihlah agar bacaanmu tepat. Kamu dapat meminta guru

untuk mengoreksi bacaanmu.

() Soal Latihan ...

materi yang baru saja kamu pelajari.

huruf mim sukun yang bertemu dengan huruf ba!

4. Jelaskan perbedaan izhar dengan izhar syafawi

3. Apakah ikhfa’ pada nun sukun sama dengan ikhfa’ pada huruf mim sukun?

5. Jelaskan perbedaan idgam syafawi dengan idgam bigunnah!

Soal-soal berikut ini dapat kamu kerjakan untuk memperdalam pengetahuanmu mengenai

1. Jelaskan perbedaan hukum bacaan nun sukun atau tanwin dengan mim sukun!
2. Jelaskan perbedaan hukum bacaan huruf nun sukun yang bertemu huruf ba dengan

"\II

Izhar adalah dibaca dengan jelas.
Ikhfa’ adalah dibaca samar-samar dan disertai dengung.

D o~

dengung maupun tidak.

Secara singkat pokok-pokok isi materi dalam bab ini adalah sebagai berikut.
Hukum bacaan mim sukun adalah ikhfa’ syafawi, idgam syafawi, dan izhar syafawi.
Hukum bacaan nun sukun atau tanwin adalah izhar, idgam, iglab, dan ikhfa’.

Idgam pada huruf mim sukun dibaca dengan menahan huruf mim disertai dengung.
Idgam pada huruf nun sukun atau tanwin berarti lebur ke huruf berikutnya, baik disertai

7. lglab pada huruf nun sukun/tanwin berubah menjadi mim dan dibaca samar-samar.

S
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Setelah mempelajari ilmu tajwid dalam bab ini, isilah tabel berikut ini sebagai bahan
renungan mengenai penguasaan materi dalam bab ini! Kerjakan di buku tugasmu!

No. Pernyataan Ya | Tidak Rencana Perbaikan

1. | Memahami hukum bacaan
huruf mim sukun.

2. | Memahami hukum bacaan
huruf nun sukun atau tanwin.

3. | Dapat menerapkan hukum
bacaan mim sukun dan nun
sukun atau tanwin pada ayat-
ayat Al-Qur'an dengan benar.

4. | Mengetahui perbedaan
hukum bacaan pada
huruf mim sukun dan nun
sukun atau tanwin.

5. | Termotivasi untuk membaca
Al-Quran dengan tartil.

£} Uji Kompetensiy» N

Untuk mengetahui sejauh mana penguasaanmu terhadap materi dalam bab
ini, cobalah untuk mengerjakan soal-soal berikut ini!

A. Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling benar!
1. Huruf nun sukun (l) apabila bertemu dengan huruf ba (&) maka
cara membacanya adalah.....

a. menjadi mim (h) dan samar-samar
b. samar-samar dengan dengung

c. jelas
d. lebur
2. Huruf mim sukun (1) dibaca jelas apabila bertemu dengan huruf....
a. alif (1)
b. mim (N)
c. ba@
d. semua huruf kecuali mim (1) dan ba (é)

-~

J
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3. Cara membaca huruf mim sukun (f) yang bertemu dengan huruf
mim (1) adalah....
a. idgam c. izhar
b. ikhfa’ d. iqlab
4. Perbedaan hukum bacaanidgam bigunnah denganidgam bilagunnah
adalah....
a. disertai dengung dan tidak
b. samar-samar atau jelas
c. lebur atau tidak
d. berubah menjadi huruf mim () atau tidak
5. Huruf nun sukun (1) jika bertemu dengan huruf lam (d) dibaca ....
a. lebur dengan dengung c. jelas
b. lebur tanpa dengung d. tidakjelas
6. Kesamaan bacaan ikhfa’ pada huruf mim sukun () dengan nun
sukun (I) adalah....
a. samar-samar dan disertai dengung
b. samar-samar tanpa dengung
c. sama-sama bertemu dengan huruf ba (é)
d. sama-sama jelas

7. Hukum bacaan pada lafal 01101 adalah ....

a. idgam c. izhar
b. ikhfa’ d. iglab
8. Hukum bacaan pada lafal RJ& S~J A adalah ....
a. idgam c. izhar
b. ikhfa’ d. iqlab
9. Hukum bacaan pada lafal P q— Ol adalah ....
a. idgam c. izhar
b. ikhfa’ d. iqlab
10. Hukum bacaan pada lafal ed kJ &Qa adalah ....
a. idgam c. izhar
b. ikhfa’ d. iqlab

11. Nun sukun (1) yang bertemu dengan huruf ta ($) dibaca ....
a. samar-samar dan berdengung 2 harakat

b. jelas
c. lebur
d. memantul
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. Bacaan idgam bilagunnah adalah ...
a. melebur dengan disertai dengung

b. melebur tanpa dengung

c. memantul

d. jelas
13. Idgam bilagunnah terjadi jika huruf nun sukun ( |) bertemu dengan
huruf ...
a. lam (0)danra () ¢ ta®P
b. alif (i) d. ha(S)

14. Ikhfa’" syafawi terjadijika huruf mim sukun ( h) bertemu dengan huruf

a. alif (i) ¢ ta(®P
b. ba(Q) d. ha(S)

15. Idgam syafawi merupakan hukum bacaan huruf mim sukun ) yang
bertemu huruf selain mim. Cara membacanya adalah ....

a. menahan huruf mim (1) disertai dengung

b. jelas
c. memantul
d. lebur

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!
Apa yang kamu ketahui mengenai hukum bacaan izhar?
Apa yang kamu ketehui mengenai hukum bacaan ikhfa"?

w N =

Apa yang kamu ketahui mengenai hukum bacaan pada huruf mim

sukun (h)?

4. Apa yang kamu ketahui mengenai hukum bacaan pada huruf nun
sukun ( | )?

5. Apa perbedaan hukum bacaan pada mim sukun (h) dan nun sukun

(hy

C. Studi Kasus

Hanif memiliki seorang teman yang tidak dapat melafalkan huruf [r]
dengan sempurna. Padahal, teman tersebut sangat menyukai membaca
Al-Qur’an. Karena ketidaksempurnaan pelafalan tersebut, akibatnya

setiap kali membaca huruf ra (<) yang terdengar adalah lafal mirip huruf
gain (T). Menurutmu, bagaimana tanggapan Hanif sebaiknya?

J
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Sumber: http://kadaikopi.com/wp-content/uploads/2009/10/Gempa12.jpg

Gambar 9.1. Setiap muslim wajib mempercayai adanya malaikat yang selalu mencatat setiap amal baik
maupun buruk manusia.

Pada bab kedelapan, kamu telah mempelajari tentang sejarah kenabian
Muhammad saw. Coba ingat kembali peristiwa yang menjadikan seluruh
tubuh Muhammad gemetar ketika bertemu sesuatu di Gua Hira’. Sosok
misterius itu mendekap beliau sembari menyampaikan wahyu dari Allah
SWT. Tahukah kamu siapa sosok penyampai wahyu itu? Ya, dialah Jibril,
salah satu malaikat Allah yang bertugas menyampaikan wahyu. Lantas, apa
malaikat itu? Adakah malaikat yang diutus Allah selain Jibril? Haruskah
kita mengimaninya? Apa saja yang perlu dilakukan sebagai wujud rasa
iman kita kepadanya? Nah, deretan pertanyaan ini akan terjawab jika kamu
mencermati baik-baik materi pada bab ini. Selamat belajar!



Sebelum mempelajari materi dalam bab ini, coba bacalah peta konsep di bawah ini agar kamu
mudah memahami alur pembelajarannya.

—— Jibril Menyampiakan wahyu

Mikail Membagikan rezeki

Israfil Meniup sangkakala

zrail

Mencabut nyawa

Menanyai arwah
manusia di alam kubur

Munkar

Malaikat ‘

Menanyai arwah

Nakir
manusia di alam kubur

Mencatat amal
baik manusia

Raqib

Mencatat amal

Atid
buruk manusia

Malik

Menjaga pintu neraka

‘—— Ridwan

Menjaga pintu surga

HRUEOEDERE
(EFERELRLLE

* iman o srafil * Ragqib

¢ malaikat e |zralil o Atid

o Jibril ¢ Munkar o Malik

e Mikail e Nakir * Ridwan
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4 A, Beriman kepada Malaikat )

Selain manusia, jin, dan alam semesta, makhluk ciptaan Allah yang lainnya
yaitu malaikat. Bagaimana cara kita meyakini keberadaan malaikat? Kita
memang tak bisa melihatnya. Sebab, sebagaimana halnya jin, malaikat hidup
di alam yang berbeda dengan kita. Iman kepada malaikat bisa diwujudkan
dengan meyakini dalam hati bahwa malaikat benar-benar ada dan selalu
patuh menjalankan perintah Allah SWT. (Sabiq, 2006: 174-180). Berikut ini ayat
mengenai keberadaan malaikat.

(i 020 Ui A< Obr i gQi- L<vip $aj Be=Eif uf 9j 24
ons Si<pHA)p

Alhamdulillahi fatiris samawati wal-ardi ja‘ilil malaikati rusula(n). Uli ajnihatim

masna wa sulasa wa ruba‘(a)

Artinya:  Segala puji bagi Allah, Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan malaikat
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang
mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga, dan empat....
(Q.S. Fatir [35: 1)

ﬂ Nama-nama Malaikat serta Tugasnya )

Jumlah malaikat tidak dapat diketahui secara pasti karena sangat banyak
dan hanya Allah yang mengetahui jumlah mereka (At-Tuwaijiri, 2009: 137)
Sebagian ulama mengatakan malaikat yang wajib diketahui dengan jelas
jumlahnya ada 10 dan mempunyai tugas berbeda-beda.

1. Malaikat [ibril/Ruhul Amin/Ruhul Qudus, yang Memimpin para
Malaikat di Langit
Tugas Malaikat Jibril adalah sebagai pembawa wahyu kepada para nabi
dan rasul.
Tugas Malaikat Jibril dijelaskan dalam Al-Qur’an berikut ini.

N GiviOp=iuzdn M GjfRe &gk urip

Wa innahti latanzilu rabbil ‘alamin (a). Nazala bihir rahul-amin(u)

Artinya:  Dan sungguh (Al-Qur’an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh
alam, yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril). (QS. asy-Syu‘ara’
[26]: 192-193)
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2. Malaikat Mikail

Bertugas sebagai pemberi rezeki dari Allah SWT. kepada semua makhluk
Allah, mengatur hujan, angin, dan tanaman.
3. Malaikat Izrail

Malaikat Izrail memiliki tugas mengurus pencabutan nyawa seluruh
makhluk hidup pada waktu yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.

$Uka 9Lixi-izi0i1 0121 kb-fQgA=)pr8iQ\aY =sitgsp
1 1gE=Z) vkspaitAuYg)

Wa huwal-qahiru fauqa ‘ibadihi wa yursilu ‘alaikum hafazah(tan), hatta iza

ja’a ahadakumul-mautu tawaffathu rusuluna wa hum la yufarritun(a)

Artinya:  “Dan Dialah penguasa mutlak atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya
kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila kematian datang
kepada salah seorang di antara kamu, malaikat-malaikat Kami mencabut
nyawanya, dan tidak melalaikan tugasnya.” (QS. al-An‘am [6]: 61)

4. Malaikat Rakib dan Atid

Malaikat Rakib bertugas untuk mencatat seluruh perbuatan baik manusia,
sedangkan Malaikat Atid bertugas untuk mencatat perbuatan buruk yang
dilakukan manusia. Firman Allah SWT:

5 970&-]«1%vidg oipzfii

Ma yalfizu min qaulin illa ladaihi raqibun ‘atid(un)
Artinya:  Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya malaikat
pengawas yang selalu siap mencatat (QS. Qaf [50] : 18)

5. Malaikat Israfil
Malaikat Israfil memiliki tugas meniup sangkakala pada hari kiamat.
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Fa’iza nufikha fis-stiri nafkhatuw wahidah(tun). Wa humilatil-ardu wal-jibalu

fadukkata dakkataw wahidah(tan). Fayauma’iziw waqa‘atil waqi‘ah(tu)..

Artinya:  Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup, dan diangkatlah bumi dan
gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali benturan. Maka pada
hari itu terjadilah hari kiamat. (QS. al-Haqqah[69]: 13-15)
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6. Malaikat Munkar dan Nakir

Malaikat Munkar dan Nakir bertugas menanyai manusia di alam kubur.
Persoalan pokok yang ditanyakan yaitu tentang Tuhan, agama, rasul/nabi,
kitab, kiblat, dan ibadah, teman seakidah/seagama selama hidup di dunia.

7. Malaikat Malik atau Zabaniyah

Malaikat Malik bertugas menjaga neraka dan memimpin para malaikat
menyiksa penghuni neraka.
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Innal-lazina kafarti bi’ayatina saufa nuslihim nara(n), kullama nadijat
juladuhum baddalnahum jultidan gairaha liyaztiqul ‘azab(a), innallaha kana
‘azizan hakima(n).

Artinya:  Sungguh orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami
masukkan ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti
dengan kulit yang lain, agar mereka merasakan azab. Sungguh, Allah
Mahaperkasa, Mahabijaksana. (QS. an-Nisa’ [4]: 56)

8. Malaikat Ridwan

Malaikat Ridwan bertugas menjaga surga dan memimpin para malaikat
melayani penghuni surga.

Vit ksoct ol =trip lOAIRU X0l =tnd 4t-Y! 1g UiOQp O&0 - ig™i
gaoiit-Yktyp.0ZJigBQoi =triplGa=F0; =) 501 =tniplujRE
SEME-j 1 xéiiq"Ap<awid 945 gs 0ja Kt <oi 0=2Vip $=j
2ksxii
Masalul-jannatil-latt wu‘idal muttaqin(a), ftTha anharum mim ma’in gairi
asin(in), wa anharum mil labanil lam yatagayyar ta‘muh(@), wa anharum min
khamril lazzatil lisy-syaribin(a), wa anharum min ‘asalim musaffa(n), wa
lahum fiha min kullis-samarati wa magfiratum mir rabbihim, kaman huwa
khalidun fin-nari wa suqit ma’an hamiman fagatta‘a am*a’ahum.
Artinya:  Perumpamaan taman surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang
bertakwa; di sana ada sungai-sungai yang airnya tidak payau, dan sungai-

sungai air susu yang tidak berubah rasanya, dan sungai-sungai khamar
(anggur yang tidak memabukkan) yang lezat rasanya bagi peminumnya
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dan sungai-sungai madu yang murni. Di dalamnya mereka memperoleh
segala macam buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka. Samakah
mereka dengan orang yang kekal dalam neraka, dan diberi minuman dengan

air yang mendidih sehingga ususnya terpotong-potong? (QS. Muhammad
[47]: 15)

N

Untuk mengingat kembali dan memantapkan pengetahuanmu, kamu dapat
mengerjalam soal-soal berikut.

1. Apa yang dimaksud beriman kepada malaikat?

2. Sebutkan nama-nama malaikat beserta tugasnya masing-masing!

J
.., Sifat-sifat Malaikat )

Adapun sifat-sifat malaikat menurut Sabiq, (2006: 174-186) adalah sebagai

berikut.
1. Malaikat tidak memiliki hawa nafsu dan selalu taat dan melaksanakan
perintah Allah.

Uilp=i0ki 1fRZ)pkt] of oi kt 10Yi6)

Yakhaftina rabbahum min fauqihim wa yaf‘altina ma yu’martn(a)
Artinya:  Mereka takut kepada Tuhan yang berkuasa di atas mereka dan melaksanakan
apa yang diperintahkan (kepada mereka).” (QS. an-Nahl [16]: 50)

Hal terpenting yang perlu kamu ketahui tentang malaikat adalah, mereka
diciptakan hanya untuk patuh kepada Allah. Malaikat tak pernah menentang
perintah Allah sedikit pun.

2. Malaikat tidak lalai dalam menjalankan kewajiban.
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Wa huwal-qahiru fauqa ‘ibadihi wa yursilu ‘alaikum hafazah(tan), hatta iza

ja’a ahadakumul-mautu tawaffathu rusuluna wa hum Ia yufarritun(a)

Artinya:  Dan Dialah penguasa mutlak atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya
kepadamu malaikat-malaiakat penjaga, sehingga apabila kematian datang
kepada salah seorang di antara kamu, malaikat-malaikat Kami mencabut
nyawanya, dan merela tidak melalaikan tugasnya. (QS. al-An‘am [6] : 61)
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3. Malaikat tidak sombong.

Mari kita ingat kembali sejarah penciptaan manusia. Dulu, ketika Adam a.s.
diciptakan dengan segala kelebihannya, Allah lalu memerintahkan malaikat
untuk bersujud. Hal itu dilakukan sebagai tanda pengakuan Malaikat terhadap
kelebihan Nabi Adam sebagai manusia. Malaikat pun menurut. Mereka
bersujud dengan kepasrahan total tanpa rasa sombong sedikit pun. Kisah ini
tergambar jelas dalam firman Allah berikut.
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Wa iz qulna lil-mala’ikatisjudai li adama fasajadi illa iblis(a), aba wastakbara
wa kana minal kafirin(a).

Artinya:  Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, ”Sujudlah

kamu kepada Adam!” Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. In menolak

dan menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir. (QS. al-
Baqarah [2] : 34)

4. Malaikat adalah hamba Allah yang mulia.

Karena kepatuhannya kepada Allah dan tidak pernah sombong, malaikat
pun dimuliakan di sisi-Nya. Allah SWT. berfirman:
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Wa qaluttakhazar-rahmanu waladan subhanah(@), bal ‘ibadum mukramiin(a)

Artinya:  Dan mereka berkata, “Tuhan Yang Maha Pengasih telah menjadikan
(malaikat) sebagai anak.” Mahasuci Dia. Sebenarnya mereka (para malaikat
itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan, (Q.S. al-Ambiya” [21]: 26)

5. Malaikat senantiasa beribadah kepada Allah dan bertasbih.

109 Bluspuig2¢B1putBicQ oQ Ip=chiB} v ¢z <0 o}; &l

Innal-lazina ‘inda rabbika la yastakbirtina *an ‘ibadatihi wa yusabbihtinahti wa

lahti yasjudiin(a).

Artinya:  Sesungguhnya orang-orang yang ada di sisi Tuhanmu tidak merasa enggan
untuk menyembah Allah dan mereka menyucikan-Nya dan hanya kepada-
Nya mereka bersujud (QS. al-A'raf [7] : 206)

6. Malaikat senantiasa mendoakan orang-orang beriman.

Malaikat senantiasa mendoakan kaum mukminin yang senantiasa bertobat
dan mengikuti perintah Allah SWT. Orang-orang beriman mereka doakan agar
diberi pahala surga dan dijauhkan dari neraka.
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Al-lazina yahmiltinal-‘arsya wa man haulahti yusabbihtina bihamdi rabbihim wa

yu'mintina bihi wa yastagfirtina lil-lazina amant, rabbana wasi‘ta kulla syai’ir

rahmataw wa ‘ilman fagfir lil-laZina tabti wattaba ‘i sabilaka wa qihim ‘azabal-
jahim(i).

Artinya:  (Malaikat-malaikat) yang memikul ‘Arsy dan (malaikat) yang berada di
sekelilingnya bertasbih dengan memuji Tuhannya dan mereka beriman
kepada-Nya serta memohonkan ampunan untuk orang-orang yang beriman
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu yang ada pada-Mu
meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang

bertobat dan mengikuti jalan (agama)-Mu dan peliharalah mereka dari azab
neraka yang bernyala-nyala. (Q.S. al-Mu’'min [40] : 7)

7. Malaikat dapat berubah bentuk.

Malaikat dapat menjelma menjadi apa pun sesuai kehendak Allah SWT.
Coba ingat kembali bagaimana Nabi Muhammad saw. menerima wahyu
pertamanya. Saat itu beliau tidak dapat memastikan bagaimana bentuk asli
Jibril a.s. Namun demikian, sewaktu menerima wahyu selanjutnya terkadang
beliau dapat melihat wujud Jibril a.s. dengan jelas. Hal serupa juga pernah
dialami oleh Ibrahim a.s.
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Falammara’aaidiyahumlatasiluilaihi nakirahum wa aujasa minhum khifah(n),

qalt la takhaf inna ursilna ila qaumi lat(in).

Artinya:  Maka ketika dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, dia (Ibrahim)
mencurigai mereka, dan merasa takut kepada mereka. Mereka (malaikat)
berkata, “Jangan takut, sesungguhnya kami diutus kepada kaum Lut.”
(Q.S. Had [11] : 70)

Selain sifat-sifat di atas, malaikat juga memiliki ciri khusus, yakni tidak
berjenis kelamin. Malaikat juga tidak pernah makan dan minum seperti

makhluk Tuhan lainnya. Mereka tidak tidur dan tidak berhawa nafsu, tidak
dilahirkan, dan tidak pernah berbohong.
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Kamu masih ingat ‘kan bahwa kita tidak boleh menduga-duga tentang malaikat?

Pengetahuan tentang malaikat harus berdasarkan sumber yang kuat, yaitu Al-Qur'an dan

hadis. Untuk membiasakan berargumentasi dengan dasar yang sahih, khususnya tentang

malaikat, lakukanlah tugas berikut.

1. Bentuklah kelompok beranggotakan 5 siswa.

2. Telusurilah ayat Al-Qur'an yang menyinggung pembahasan tentang malaikat.

3. Salinlah ayat yang kamu temukan berikut teriemahnya ke dalam lembar atau buku
tugas.

4. Diskusikan hal-hal mengenai malaikat yang dijelaskan dalam ayat-ayat itu, misalnya
nama, sifat, dan tugas-tugasnya.

5. Catatlah hasil diskusi kamu.

6. Presentasikan hasil diskusi kamu di muka kelas, lalu kumpulkan kepada guru sebagai
dokumen portofolio kegiatan kamu.

- J

%) Refleksi s \

Sebagai bahan renungan mengenai penguasaan materi dalam bab ini, kamu dapat
mengisi tabel berikut ini dengan memberi tanda cek (+/) pada kolom Ya/Tidak, kemudian
isilah kolom perbaikan! Kerjakan di buku tugasmul!

No. Pernyataan Ya | Tidak | Rencana Perbaikan
1. | Memahami arti beriman kepada

malaikat.
2. | Memahami nama-nama malaikat

beserta tugasnya.

3. | Termotivasi untuk menampilkan sikap
sebagai orang yang beriman kepada
malaikat.

)

Secara singkat, isi pokok materi dalam bab ini adalah sebagai berikut.

1. Iman kepada malaikat artinya percaya dan membenarkan dengan sepenuh hati
bahwa malaikat Allah benar-benar ada, diciptakan sebagai utusan-Nya yang
senantiasa patuh, tidak berjenis kelamin, dan tidak beranak maupun diperanakkan.

2. Iman kepada malaikat berada dalam urutan kedua dalam enam rukun iman.

3. Sepuluh di antara sekian banyak malaikat Allah yaitu Jibril, Mikail, Israfil, Izrail,
Munkar, Nakir, Raqib, Atid, Malik, Ridwan.
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Untuk mengetahui sejauh mana penguasaanmu terhadap materi dalam bab
ini cobalah untuk mengerjakan soal-soal di bawah ini.
I.  Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling benar!
1. Perbedaan tiap malaikat adalah ...
a. tugas
b. nafsu
c. amarah
d. hobi
2. Tugas Malaikat Ridwan adalah ...
a. mencabut nyawa
b. menurunkan hujan
Cc. menjaga surga
d. meniup terompet
3. Cara meyakini adanya Malaikat Malik antara lain ....
a. membenarkan adanya kitab-kitab suci dan mengamalkan ajaran-
nya
senantiasa berhati-hati serta patuh dan taat kepada Allah SWT.
c. mempersiapkan amal agar kelak di alam kubur terhindar dari
siksa Allah SWT.
d. mempersiapkan amal baik agar kelak di akhirat tidak masuk
neraka
4. Nama lain Malaikat Jibril adalah ....
a. peniup terompet
b. malakul maut
c. Ruhal-Amin
d. al-Malik
5. Salah satu sifat malaikat adalah ....
a. selalu menentang perintah Allah SWT.
b. ada yang patuh dan ada yang menentang perintah Allah SWT.
c. sedikit menentang perintah Allah SWT.
d. selalu patuh pada perintah Allah SWT.
6. Salah satu sifat malaikat yang membedakannya dengan manusia
adalah ....
a. beriman kepada Allah
b. tidak memiliki nafsu
c. hidup
d. diciptakan oleh Allah
h

~

J
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4 7. Malaikat Izrail disebut juga ....
a. pencabutnyawa
b. pemikul ‘Arsy
c. an-Namus
d. Ruh al-Amin
8. Tugas Malaikat Mikail adalah ....
a. mengatur turunnya hujan
b. mencatat amal manusia
c. menunggu neraka
d. meniup terompet ketika kiamat tiba

9. Malaikat Malik tugasnya adalah ..
a. mencabut nyawa
b. menurunkan hujan
C. menjaga surga
d. menjaga neraka

10. Perbedaan malaikat dengan setan adalah ....
a. malaikat makhluk gaib, setan bukan
b. malaikat diciptakan Allah, setan tidak
c. malaikat patuh kepada Allah, setan ingkar
d. jumlah malaikat sedikit, setan banyak
11. Perilaku seorang muslim berikut ini menunjukkan keimanan kepada
adanya malaikat, kecuali ....
a. berusaha selalu melakukan kebaikan
b. berusaha menghindari kesalahan
c. mengumumkan kebaikan yang dilakukannya
d. melakukan kebaikan meski tidak dilihat siapapaun

12. Berikut adalah pernyataan yang berkaitan dengan malaikat:
(1) Tidak memiliki hawa nafsu
(2) Memiliki nafsu
(3) Tak satupun yang kafir
(4) Terbuat dari cahaya
(5) Ada yang taat dan ada yang kafir
(6) Selalu bertasbih kepada Allah SWT.
Pernyataan di atas yang berkaitan dengan malaikat adalah nomor ....
a. (1),(2), ), 4) ¢ (2),(3),(4),5)
b. (1), (3), (4), (6) d. (3),(4), ), (6)
13. Tugas Malaikat Jibril adalah ...

a. membagikan rezeki
b. menyampaikan wahyu
c. mencabut nyawa
\ d. menjaga pintu surga Y,
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/" 14. Hikmah beriman kepada malaikat antara lain .... h

a. selalu berusaha untuk berbuat baik
b. selalu mengingat nama-nama dan tugas malaikat
c. meyakini bahwa manusia memiliki derajat lebih tinggi dibanding
malaikat
d. selalu berusaha untuk menunjukkan kelemahan orang lain
15. Tugas Malaikat Nakir adalah ..
a. mencatat amal baik manusia
b. mencatat amal buruk manusia
c. menanyai manusia ketika berada di alam kubur
d. meniup sangkakala

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!
Jelaskan apa pengertian iman kepada malaikat!
Sebutkan sepuluh malaikat beserta tugas-tugasnya!

Jelaskan perbedaan malaikat dengan manusia dilihat dari sifatnya!

= L N =

Sebutkan manfaat memahami sifat malaikat bagi kehidupan sehari-
hari!

5. Bagaimana sikap orang yang beriman kepada malaikat dalam
kehidupan sehari-hari?

C. Studi Kasus

Di suatu desa tinggal seorang muslim yang selalu berusaha men-
jalankan syariat Islam dengan taat. Ia juga selalu membiasakan untuk
salat jamaah tepat waktu. Tetapi, ketika sedang berada di suatu
tempat sendirian dan tidak ada seorangpun yang mengenalnya, ia
sering terdorong untuk menunda salat, salat di akhir waktu, bahkan
kadang-kadang ia tidak menjalankan salat fardu.

Menurutmu, apakah perilaku orang tersebut mencerminkan keiman-
an kepada malaikat?

. J
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Gambar 11.1.Seorang muslim yang baik selalu bekerja keras, tekun, ulet, dan teliti.

Islam merupakan agama yang universal dan sempurna. Ajaran Islam
tidak hanya menyentuh masalah akidah dan tata cara ibadah, tetapi juga
hukum perdagangan, politik, kemasyarakatan, dan perilaku terpuji. Salah
satu contoh perilaku terpuji yang diajarkan dalam Islam adalah perilaku
kerja keras, tekun, ulet, serta teliti. Kita dapat meneladani perilaku kerja
keras, tekun, ulet, serta teliti dalam diri Nabi Muhammad saw.




Sebelum mempelajari materi dalam bab ini, coba bacalah peta konsep di bawah ini agar kamu
mudah memahami alur pembelajarannya.

L Perilaku Terpuiji ]

L Etos Kerja ]

ST BN

Meneladani
Nabi Muhammad saw.

Membiasakan
Perilaku Terpuiji

¢ Nabi Muhammad saw. o ylet
o kerja keras o teliti
e tekun
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Ai Memahami Perilaku Kerja Keras, Tekun, Ulet, serta Teliti )

Salah satu kriteria seorang muslim yang baik adalah suka bekerja keras,
tekun, ulet, dan teliti. Banyak orang yang memahami Islam dari sudut pandang
yang salah dalam perilaku tersebut. Hal ini karena mereka hanya melihat bahwa
seorang muslim diajarkan untuk selalu berdoa dan berserah diri kepada Allah.
Hal ini seolah-olah bertentangan dengan sikap kerja keras, tekun, ulet, dan teliti.
Pemahaman yang seperti ini sangat menyesatkan. Islam mengajarkan kepada
umatnya untuk bekerja keras dan berdoa serta berserah diri secara seimbang.
Perhatikan firman Allah berikut ini.
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Fa’iza qudlyatls -salatu fantasyirt fil-ardi wabtagti min fadlillahi wazkurullaha
kasiral lafallakum tuflihGn(a).

Artinya:  Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.
(QS. al-Jumu’ah [62] : 10)

1. Kerja keras

Seorang muslim dianjurkan untuk selalu berusaha, selalu bekerja keras.
Kerja keras dan berdoa serta berserah diri kepada Allah merupakan satu
kesatuan. Perhatikan firman Allah berikut ini.
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Artinya: ... Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri ....(QS. ar-Ra Ad [13] : 11)

Ayat di atas memperlihatkan bahwa bagi seorang muslim kerja keras dan
berusaha untuk mencapai kebaikan, memperbaiki tingkat kehidupan, mencari
rezeki, adalah kewajiban. Seorang muslim tidak dianjurkan untuk berdiam diri,
pasif, atau bermalas-malasan dengan hanya berdoa dan mengharap pertolongan
Allah (Al-Jaza'iri, 2009 : 317 — 319). Seorang muslim yang baik adalah mereka
yang bekerja keras, berusaha dengan tekun, ulet, dan mengerjakan segala
sesuatunya dengan teliti, sambil terus berdoa dan berserah diri kepada Allah.
2. Tekun

Ketekunan seseorang terlihat ketika ia terus melakukan pekerjaannya dan
terus berusaha mencapai apa yang dicita-citakannya di saat orang lain mulai
enggan melakukannya. Ketekunan berarti berdisiplin diri dalam suatu hal dan

terus melakukan usaha langkah demi langkah. Orang yang tekun tidak akan
merasa bosan untuk terus berusaha.
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Islam mengajarkan ketekunan melalui salat wajib yang harus dikerjakan
secara rutin lima waktu setiap hari. Meskipun hasil dari perbuatannya belum
dapat dirasakan, tetapi orang yang tekun tetap bekerja dan berusaha. Ia tidak
mengharapkan hasil yang instan, tetapi dengan tekun mencapainya dan
mengusahakannya sedikit demi sedikit.

Orang yang tekun akan merasakan hasil pekerjaannya ketika telah melewati
proses dan waktu yang cukup lama. Saat itulah akan terlihat manfaat dari
ketekunannya. Hal ini berbeda dengan orang-orang yang menginginkan hasil
secara instan. Dalam kehidupan sehari-hari kita sering melihat ketika di awal
bulan Ramadan masjid dipenuhi jamaah Salat Tarawih, tetapi di tengah bulan
Ramadan jamaah menipis bahkan tinggal beberapa saf saja. Ini menunjukkan
perilaku tekun belum diterapkan dengan baik.

3. Ulet

Sifat ulet mirip dengan tekun. Orang yang tekun selalu mengerjakan
pekerjaannya dengan rutin dan teratur, sedangkan orang yang ulet tetap
berusaha meskipun menghadapi hambatan dan kesulitan.

Dalam kehidupan sehari-hari, pekerjaan atau usaha kita tidak selalu
mudah. Kadang-kadang kita menghadapi kesulitan dan hambatan. Saat
itulah dibutuhkan sikap ulet. Orang yang ulet akan terus berusaha meskipun
menghadapi kesulitan. Sebaliknya, orang yang tidak ulet akan mudah putus
asa atau enggan melanjutkan usaha atau pekerjaannya ketika menghadapi
kesulitan dan hambatan. Perhatikan firman Allah berikut ini.

Z lp=Lbihg™dvi € 0p<ol Cr}a} vuni

Innahi 1a yai’asu mir rauhillahi illal-qaumul kafirtin(a).
Artinya: ... Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-
orang yang kafir. (QS. Yusuf [12] : 87)

4. Teliti

Ketelitian sangat diperlukan ketika kamu melakukan pekerjaan. Sebagai
contoh, ketika mengerjakan soal ujian, apabila tidak teliti kamu akan melakukan
kesalahan yang dapat berakibat fatal. Ketelitian juga diperlukan oleh seorang
dokter yang sedang mengoperasi pasien, guru yang sedang mengoreksi
pekerjaan muridnya, akuntan yang sedang mengerjakan laporan keuangan,
dan sebagainya. Ketelitian diperlukan dalam semua bidang pekerjaan.

Sikap teliti diperintahkan Allah salah satunya dalam menerima berita dari
orang lain. Perhatikan firman Allah dalam Surah al-Hujurat ayat 6 berikut ini.

Q) ioe-JV el AR Ka vi- liigiio) it} 8
) Gi kifRYai 20 92¢I8Y 0t .

Ya ayyuhal-lazina amaniiinja akum fasiqum bi naba’in fa tabayyant an tusibt
qaumam bi jahalatin fa tusbiha *ala ma fataltum nadimin(a).
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Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepada- 9
mu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya
kamu menyesali perbuatanmu itu. (QS. al-Hujurat [49] : 6) |

Berdasarkan ayat di atas kita diperintahkan untuk bersikap teliti dalam
menerima suatu berita. Kita tidak boleh mempercayai berita begitu saja, tetapi
harus meneliti kebenarannya terlebih dahulu sebelum bertindak.

Dalam kehidupan sehari-hari kamu mungkin sering menemukan kasus-
kasus kesalahan akibat tidak adanya ketelitian. Kasus yang disebabkan karena
ketidaktelitian terjadi dalam hal-hal besar misalnya dokter yang meninggalkan
alat operasi di dalam tubuh pasien, hingga hal-hal kecil seperti tertinggalnya
bekal ketika hendak bepergian. Dalam semua hal, ketelitian selalu dibutuhkan.
Oleh karena itu biasakanlah untuk selalu bersikap teliti.

Carilah ayat-ayat Al-Qur'an atau hadis yang berkaitan dengan perilaku kerja keras, tekun,
ulet, dan teliti!

Setelah menemukan ayat-ayat atau hadis tersebut diskusikanlah bersama teman dan
guru untuk memahami isi ayat tersebut dengan tepat.

Bi Meneladani Rasulullah dalam Bekerja Keras, Ulet, Tekun, dan TeIiti)

Dalam segala amal baik kita dapat meneladani dan mencontoh pribadi
Nabi Muhammad saw. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surah al-
Ahzab [33] : 21 berikut ini.

ho-p iig-=} 1ia0jt 0B1 0gAi &idgA<O kb ia 9™

8liRa éi=a :p=5vi

Laqgad kana lakum {1 rastlillahi uswatun hasanatul liman kana yarjullaha wal
yaumal akhira wa zakarallaha kasira(n)

Artinya:  Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi-
mu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (QS. al-Ahzab [33] : 21)
Dalam perilaku bekerja keras, tekun, ulet, dan teliti kita juga dapat me-
neladaninya dalam diri Nabi Muhammad saw.
Perilaku kerja keras, giat, tekun, ulet, dan teliti telah dicontohkan oleh Nabi

=Y Muhammad saw. sejak beliau masih kecil. Kamu tentu masih ingat tentang
.~ sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw. bukan?
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Sejak berusia enam tahun beliau sudah bekerja untuk menggembalakan
kambing. Beliau melakukan hal itu dengan penuh tanggung jawab. Nabi
Muhammad saw. bukanlah seorang yang suka bermalas-malasan atau hanya
bermain-main saja sewaktu kecil.

Perilaku kerja keras ini juga diteladankan oleh Nabi Muhammad saw.
ketika berdagang. Beliau menempuh perjalanan yang cukup jauh hanya untuk
berlatih berdagang bersama pamannya. Menempuh perjalanan dagang di masa
itu adalah sebuah pekerjaan yang cukup berat. Di samping bertanggung jawab
atas perdagangan, sepanjang perjalanan harus dilalui dengan mengeluarkan
banyak tenaga. Iklim gurun pasir dan perjalanan darat dengan onta merupakan
tugas berat yang melelahkan. Tetapi, Nabi Muhammad saw. tak pernah
mengeluh atas pekerjaan tersebut.

Dalam setiap pekerjaan Nabi Muhammad saw. juga dikenal tekun, ulet,
dan teliti. Perilaku ini tampak pada usahanya yang tak pernah kenal lelah
dan ketelitiannya dalam menjaga barang dagangan. Sikap-sikap itulah yang
membuat semua orang menghormati beliau. Hadijah, sebagai seorang majikan,
pun sangat terpesona oleh sikap tersebut.

Perilaku tersebut juga terus diteladankan oleh Nabi Muhammad saw.
sepanjang perjalanan hidupnya ketika berdakwah. Untuk menyebarkan Islam
Nabi Muhammad saw. rela bekerja keras, menghadapi berbagai hambatan,
dan tetap ulet meskipun orang-orang yang mau menerima Islam di awal
dakwahnya sangat sedikit. Bahkan, pada 13 tahun pertama dakwahnya, orang
yang mau memeluk Islam hanya sedikit. Tetapi, Nabi Muhammad saw. tidak
putus asa. Beliau tetap dengan ulet berdakwah. Hasilnya, saat ini Islam telah
menyebar ke seluruh penjuru dunia. Bayangkan jika saat itu Nabi Muhammad
saw. tidak seulet itu, tidak setekun itu berdakwah, bisa jadi saat ini Islam belum
menyebar ke Indonesia. Tetapi, alhamdulillah Nabi Muhammad saw. adalah
seorang yang memiliki sikap kerja keras dan ulet.

- @__AM N
Terapkanlah perilaku kerja keras, tekun, ulet, dan teliti dalam hal-hal:

ketika belajar;

ketika mengerjakan tugas;

ketika mengerjakan pekerjaan di rumah;

ketika membantu ibu;

ketika menuntut ilmu di luar pelajaran sekolah.

Buatlah catatan mengenai penerapan perilaku tersebut. Kapan kamu merasa sangat
mudah menerapkan perilaku tersebut?

Kapan kamu merasa sangat sulit menerapkan perilaku tersebut?

SRR
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Ci Melatih Sikap Kerja Keras, Tekun, Ulet, dan Teliti )

Setelah memahami sikap-sikap terpuji di atas, seorang muslim hendaknya
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pengamalan sikap ini akan
membawa kebaikan bagi diri sendiri maupun orang lain.

1. Melatih Sikap Kerja Keras

Sikap kerja keras dapat dilatih dalam melakukan aktivitas di sekolah.
Seorang siswa yang suka bekerja keras akan selalu belajar dengan giat. Ia tidak
akan berhenti mempelajari sesuatu sebelum benar-benar menguasainya.

Sikap suka bekerja keras juga dapat diterapkan dalam kegiatan sehari-hari.
Misalnya dengan mengerjakan sendiri pekerjaan-pekerjaan di rumah seperti
membersihkan kamar, mencuci baju, dan sebagainya.

Ketika kamu telah terbiasa bekerja keras di waktu kecil, kelak perilaku kerja
keras akan menjadi kebiasaan yang dengan mudah kamu lakukan.

2. Melatih Sikap Tekun

Untuk melatih ketekunan, kamu dapat melakukannya melalui ibadah
secara rutin maupun dengan belajar secara teratur. Berusahalah untuk secara
konsisten mengerjakan hal-hal tersebut meskipun belum menunjukkan hasil
atau orang lain tidak lagi mengerjakannya.

3. Melatih Sikap Ulet

Untuk melatih keuletan, kamu dapat berlatih mengerjakan hal-hal yang
di dalamnya terdapat kesulitan yang biasanya menghentikanmu. Sebagai
contoh, dalam pelajaran tertentu misalnya bahasa Inggris kamu merasa banyak
mengalami kesulitan sehingga kamu justru menjadi enggan mempelajarinya.
Mulai saat ini, pelajarilah dengan ulet. Temukan kesulitan-kesulitan tersebut
dan atasilah satu persatu. Kamu dapat meminta bantuan guru, teman, atau
kakak untuk memecahkan masalah dan kesulitan belajar tersebut. Jika kamu
terus belajar dengan ulet, satu persatu kesulitan tersebut akan teratasi dan
dengan sendirinya kamu menjadi lebih mahir berbahasa Inggris.

4. Melatih Sikap Teliti

Perilaku teliti dapat kamu latih dan kamu biasakan sejak dini. Cara
melatih ketelitian adalah dengan mempraktikkannya dalam semua hal yang
kamu pelajari. Mulailah dengan hal-hal kecil. Misalnya dengan mengerjakan
soal latihan, dengan mengecek perlengkapan sekolah sebelum berangkat, dan
sebagainya.

Keempat sikap di atas merupakan satu kesatuan. Apabila keempat sikap
tersebut diterapkan, maka apa yang menjadi target seseorang akan lebih mudah
tercapai. Ia tidak akan berhenti berusaha, tidak putus asa ketika menghadapi
hambatan dan kesulitan, terus-menerus berusaha, tidak melakukan kesalahan
dan kecerobohan dalam bekerja. Dengan sendirinya, ia akan lebih mudah
mencapai kemajuan.
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Setelah mempelajari materi dalam bab ini, buatlah rencana untuk melatih sikap kerja
keras, tekun, ulet, dan teliti.

Buatlah daftar aktivitasmu yang membutuhkan kerja keras, ketekunan, keuletan, dan
ketelitian.

Setelah itu, buatlah rencana untuk mengerjakan aktivitas tersebut dengan bekerja
lebih keras, lebih tekun, lebih ulet, dan lebih teliti.

Secara singkat, isi pokok materi dalam bab ini sebagai berikut.

1. Islam mengajarkan perilaku kerja keras, tekun, ulet, dan teliti dalam mengerjakan semua
aktivitas.

2. Perilaku tersebut merupakan satu kesatuan dengan sikap berserah diri dan selalu
berdoa memohon pertolongan Allah.

3. Nabi Muhammad saw. semasa hidupnya telah memberikan teladan untuk bekerja keras,
tekun, ulet, serta teliti.

4,  Seorang yang suka bekerja keras, tekun, ulet, dan teliti akan mendapatkan kesempatan
lebih mudah mencapai apa yang ingin diraihnya.

5. Perilaku kerja keras, tekun, ulet, dan teliti telah diajarkan dalam Al-Qur’an.

- %) Refleksi.s ~

Setelah mempelajari materi mengenai perilaku bekerja keras, tekun, ulet, dan teliti,
isilah tabel pernyataan berikut ini sebagai bahan renungan mengenai penguasaanmu
terhadap materi! Kerjakan di buku tugasmul!

No. Pernyataan Ya | Tidak Rencana Perbaikan

1. | Memahami manfaat perilaku
kerja keras, tekun, ulet, teliti.

2. | Memahami sikap kerja
keras, tekun, ulet, dan teliti
yang diteladankan oleh
Nabi Muhammad saw.

3. | Termotivasi untuk bekerja
keras, tekun, ulet, dan teliti.

s =

. J
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Untuk mengetahui sejauh mana penguasaanmu terhadap materi dalam bab
ini, cobalah untuk mengerjakan soal-soal berikut ini!

A. Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling benar!

1. Perilaku kerja keras yang diteladankan oleh Nabi Muhammad saw.

antara lain ....

a. ketika beliau menjadi penggembala kambing sewaktu masih
kanak-kanak

b. ketika beliau memaafkan kesalahan orang-orang yang men-
zaliminya

c. ketika beliau selalu berdoa setiap malam

d. ketika beliau membangun umat di Madinah

2. Bekerja keras dan berdoa serta berserah diri dalam ajaran Islam dapat

dilakukan dengan cara ...

a. memilih salah satu

b. berdoa dan berserah diri saja apabila terlalu lelah untuk bekerja
keras

c. dilakukan dua-duanya secara seimbang

d. berdoa terlebih dahulu, apabila belum berhasil maka perlu
bekerja keras

3. Keuletan seseorang dapat dilihat dengan jelas ketika ....
a. menghadapi kesulitan
b. bekerja bersama orang lain
c. mengerjakan pekerjaan untuk pertama kalinya
d. memetik hasil usahanya

4. Ketelitian sangat dibutuhkan untuk mengerjakan aktivitas berikut ini

menghitung dana/anggaran kegiatan
perlombaan lari

mengerjakan aktivitas rutin
menghadapi kesulitan

0o

5. Sikap kerja keras, tekun, ulet dan teliti dapat diterapkan dalam aktivi-
tas sehari-hari sebagai ....

a. satu kesatuan

b. pilihan yang dapat diambil salah satu
c. alternatif
d. cara lain untuk mencapai keinginan selain dengan berdoa
\. J
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Orang yang selalu mengharapkan hasil kerja secara cepat dan instan
tanpa melalui proses berusaha adalah orang yang tidak memiliki
sikap ....
a. kerja keras dan ketekunan serta keuletan
b. teliti
c. sombong
d. menghargai diri sendiri
7. Perilaku kerja keras, tekun, ulet, dan teliti sebaiknya diterapkan
untuk ....
a. mengerjakan kebaikan dan takwa
b. mencapai keinginan apapun
¢ menyingkirkan saingan berat
d. melakukan kejahatan
8. Apabila seseorang telah bekerja keras, bekerja dengan tekun, ulet,
dan teliti, maka sebaiknya ia ....
a. menolak kegagalan
b. berdoa dan berserah diri kepada Allah
c. menginginkan menjadi yang terbaik
d. menempuh cara apapun untuk mewujudkan keinginannya
9. Ciri-ciri orang yang suka bekerja keras, tekun, ulet, dan teliti adalah
berikut ini, kecuali ....
a. jika menghadapi kesulitan ia tidak putus asa
b. selalu optimis
c. menginginkan hasil instan
d. selalu percaya diri
10. ... \KEBZng a1 ip=~V} . Lhoedi =~Vjv éili ..
Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah mewajibkan setip muslim
untuk ....
a. berusaha dan bekerja keras
b. berdoa
c. berserah diri
d. tidak menyesali kegagalan
11. Dalam surah al-Hujurat ayat 6, Allah memerintahkan kita untuk ....
a. bersikap teliti
b. mendengarkan orang fasik
c. mencari teman orang-orang fasik
d. mempercayai orang fasik
12. Sikap berikut ini yang harus dibiasakan saat menghadapi kesulitan
L adalah ....

J
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a. ulet

b. teliti

c. kerja keras
d. tekun

13. Dalam Surah Yusuf ayat 87, disebutkan bahwa ....
a. yang berputus asa dari rahmat Allah adalah orang-orang kafir
b. putus asa merupakan fitrah manusia
c. cara untuk tidak berputus asa adalah dengan bekerja keras
d. banyak orang muslim yang sering mengalami keputusasaan

14. Contoh terbaik pribadi yang pekerja keras, tekun, ulet, dan teliti
adalah ....
a. Nabi Muhammad saw.
b. Umar bin Khattab
c. Alibin Abi Talib
d. Abu Bakar as-Siddiq

15. Berikut ini merupakan ciri-ciri muslim yang tekun dan ulet, kecuali

salat tepat waktu

rajin belajar

mengutamakan kepentingan dunia
selalu berusaha mengatasi kesulitan

o o

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Apayang dimaksud dengan kerja keras?

2. Bagaimana cara menerapkan ajaran untuk bekerja keras dan berserah
diri kepada Allah?

3. Pada peristiwa apa Nabi Muhammad saw. meneladankan sikap ulet
dan tekun?

4. Bagaimana cara menerapkan perilaku kerja keras, tekun, ulet, dan
teliti?

5. Di antara sikap kerja keras, tekun, ulet, dan teliti, mana yang di-
butuhkan agar seseorang berhasil mencapai cita-citanya?

C. Studi Kasus

Hanif berencana untuk melakukan kegiatan haiking di hari Minggu
bersama teman-teman sekelas. Dalam kegiatan ini, kelas dibagi dalam
empat kelompok untuk memudahkan koordinasi. Hanif menjadi
koordinator lapangan kelompoknya.

Pada pukul 07.00 pagi semua anggota kelompok telah berkumpul.
Sebelumnya mereka telah bersepakat untuk memulai perjalanan pada

\.
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pukul 07.30. Tetapi karena semua anak telah berkumpul, mereka me-
mutuskan untuk mempercepat keberangkatan. Hanif pun mengumpul-
kan anggota tim dan setelah persensi barulah ia mengetahui bahwa
Adi belum hadir. Sebagai ketua kelompok, ia segera memberitahukan
kepada guru dan kelompok lain bahwa kelompoknya harus menunggu
Adi yang belum hadir. Mendengar itu, peserta lain serentak mengeluh.

Di tengah keributan kecil itu tiba-tiba Dani dari kelompok lain
menyampaikan padanya bahwa Adi tidak jadi berangkat karena ada
acara keluarga. Dani memang tetangga Adi. Tetapi mengapa Adi tidak
menitipkan surat izin seperti biasanya?

Jika kamu menjadi Hanif, apa yang kamu lakukan? Apakah kamu
akan mempercayai berita dari Dani dan memberangkatkan tim, atau
menunggu Adi hingga pukul 07.30 sesuai kesepakatan semula?

. J
f !
| 146 | Pendidikan Agama Islam VII




Sebelum pelajaran dimulai, bacalah Al-Qur’an selama 5 - 10 menit.

http://3.bp.blogspot.com/_IvdStfSrovM/SaJ3n3wbpel/AAAAAAAAAKA/5cQerd YOmEE/S 1600-R/yamta+shalat+jum’at+13+feb+2009.jpg

Gambar 11.1. Salat Jumat diwajibkan bagi tiap muslim laki-laki

Salat Jumat memang menjadi hal wajib bagi kaum muslimin. Bahkan,
Allah memerintahkan untuk segera meninggalkan aktivitas apa pun ketika
mendengar seruan salat Jumat. Saat ini kamu sudah duduk di kelas VII
SMP. Bagi yang laki-laki, tak ada alasan untuk meninggalkan salat Jumat.
Ya, semoga tiap hari Jumat kamu tidak pernah meninggalkannya. Ibadah
salat Jumat dilaksanakan setiap hari Jumat pada waktu zuhur. Selain jumlah
rakaat yang beda, adakah hal lain yang membedakan salat Jumat dari salat
wajib yang lain? Nah, pada bab ini kita akan mengupas segala hal yang
menyangkut salat Jumat. Mari simak baik-baik.



mudah memahami alur pembelajarannya.

Sebelum mempelajari materi dalam bab ini, coba bacalah peta konsep di bawah ini agar kamu

r—L Syarat Wajib

'i_

L Salat Jumat

@ o1 kB i =

Islam
Balig
Berakal
Laki-laki
Sehat
Bermukim

o

Berjamaah
Pada hari
Jumat waktu
zuhur

Dua khotbah

salat Jumat

syarat wajib
ruhsah
tatacara
khotbah

148

Pendidikan Agama Islam VII




Agar dapat melaksanakan salat Jumat dengan benar, tentu kita perlu ter-
lebih dahulu memahami ketentuan-ketentuannya. Secara teknis, salat Jumat
terbagi ke dalam dua unsur utama, yakni khotbah dan salat (Al-Jaza’iri, 2009:
428). Nah, untuk memahaminya, mari kita simak uraian berikut.

ﬂ Ketentuan Salat Jumat )

Secara umum, kewajiban menunaikan salat Jumat termaktub dalam ayat
berikut.

Sip<; p€iza: LiigRAA ORj . gjoi OafJfe | 8anici iopié o) ; it} i
', lgjfRtkina 1§ kb’ RS Kb

Ya ayyuhal-lazina amant iza nadiya lis-salati miy yaumiljumu‘ati fas‘au ila

zikrillahi wa zarul-bai‘(a), zalikum khairul-lakum in kuntum ta‘lamtin(a).

Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan
salat pada hari Jumat, maka segeralah kamu mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu me-
ngetahui. (QS. al-Jumu‘ah [62] : 9)

Hukum salat Jumat ialah fardu ‘ain bagi laki-laki. Artinya, setiap laki-laki
muslim wajib melaksanakannya. Berikut adalah hadis yang mendasari hal
tersebut.

ga20e-ip_10Rj -eikfApu-fQ &itif 1 égeioQ@itEo:\<GE0Q
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Artinya:  Dari Tharig bin Syihab Nabi Muhammad saw. Bersabda, “Salat Jumat itu
hak yang wajib ditunaikan bagi setiap muslim (laki-laki) yang dilaksanakan
secara berjamaah, kecuali empat golongan yaitu: hamba sahaya, perempuan,
anak-anak, dan orang sakit.” (HR. Abu Dawud)

1. Syarat Wajib Salat Jumat

Adapun syarat yang mewajibkan seseorang melaksanakan salat Jumat ada
enam, yaitu sebagai berikut.

a. Islam.

b. Balig (dewasa).

c. Berakal sehat.

d. Laki-laki.

e. Sehat. Orang yang sakit mendapat keringanan dan wajib menggantinya

dengan salat Zuhur.
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f.  Bermukim (tidak sedang dalam perjalanan). Seorang musafir yang me-
ninggalkan salat Jumat wajib menggantinya dengan salat Zuhur. (Al-
Jaza'iri, 2009: 426)

2. Hal-hal yang Memunculkan Rukhsah dalam Salat Jumat

Bagi muslim laki-laki, salat Jumat adalah ibadah yang wajib. Meskipun
demikian, ada beberapa hal yang menyebabkan seorang muslim boleh
meninggalkan salat Jumat, antara lain sebagai berikut.

a. Sakit sehingga tidak memungkinkan untuk berangkat menunaikan salat
Jumat.

b. Berada dalam situasi bencana alam.

c. Dalam keadaan safar (perjalanan jauh).

Jika seorang muslim dalam keadaan sebagaimana disebutkan di atas
kemudian memutuskan untuk meninggalkan salat Jumat, maka ia wajib me-
laksanakan salat Zuhur seperti biasa.

Pelaksanaan salat Jumat pada dasarnya sama dengan salat wajib Zuhur,
hanya niatnya dan jumlah rakaat yang berbeda. Selain itu, salat Jumat diawali
dengan khotbah yang merupakan bagian dari syarat sahnya salat.
Langkah-langkah pelaksanaan salat Jumat adalah sebagai berikut.

a. Setelah tiba waktu Zuhur, imam naik ke mimbar dan mengucapkan salam
kepada jamaah, kemudian duduk.

Muazin mengumandangkan azan seperti azan Zuhur.

c. Imam berdiri dan menyampaikan khotbah, dengan diawali bacaan
hamdalah, memuji Allah, mengucapkan salawat dan salam untuk Nabi
Muhammad saw., serta hamba dan utusannya, menyampaikan nasihat
kebaikan, kemudian duduk sebentar.

d. Khotib berdiri kembali dan memulai khotbah, mengucapkan hamdalah,

serta memuji-Nya, menyambung khotbah.

Khotib turun dari mimbar.

Muazin mengumandangkan iqamat.

Imam memimpin jamaah mengerjakan salat Jumat dua rakaat.

Syarat Sah Salat Jumat

Syarat sah salat Jumat tentu ada kesamaan dengan ketentuan salat pada
umumnya, seperti suci, menutup aurat, dan sebagainya. Namun, ada beberapa
syarat yang harus dipenuhi agar salat Jumat sah ialah sebagai berikut.

a. Dilaksanakan secara berjamaah. Salat Jumat tidak sah jika dilakukan hanya
secara sendiri-sendiri (munfarid).

b. Dilaksanakan pada hari Jumat, waktu zuhur.

c. Diawali dengan dua khotbah terlebih dahulu.

Khotbah sebelum salat Jumat merupakan bagian yang mutlak dari
rangkaian pelaksanaan ibadah Jumat. Pelaksanaan khotbah itu sendiri juga
memiliki aturan-aturan khusus, berupa syarat dan rukun.

SO
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Bagi seorang khatib, ketentuan-ketentuan tersebut wajib diperhatikan.
Adapun bagi makmum, bukan berarti bebas mengikuti rangkaian salat Jumat
dengan sesuka hati. Memerhatikan khotbah sang khatib merupakan hal yang
sangat dianjurkan dalam salat Jumat. Itulah mengapa kita selalu dianjurkan
untuk menghadiri salat Jumat seawal mungkin.

4. Sunah yang Dianjurkan Saat Mengerjakan Salat Jumat
Selain itu, kita juga dianjurkan untuk menyempurnakan salat Jumat dengan

mengamalkan sunah-sunah salat Jumat. Berikut adalah beberapa sunah yang

perlu dilaksanakan untuk menyempurnakan salat Jumat.

a. Mandi besar, berpakaian rapi, memakai wewangian, memotong kuku,
kumis, menyisir rambut dengan rapi, dan menggosok gigi.

b. Meninggalkan transaksi jual beli ketika azan sudah berkumandang.

c. Menyegerakan pergi ke masjid.

d. Melakukan salat sunah tahiyatul masjid sebelum duduk.

e. Tidak melangkahi pundak-pundak orang yang sedang duduk dan meng-
geser mereka.

f. Diam dan berkonsentrasi mendengarkan khotbah Jumat.

(57 Soal Latihan, .. N

Sebagai latihan kamu dapat mengerjakan soal-soal berikut ini.

1. Sebutkan kriteria seorang muslim yang diwajibkan untuk mengerjakan salat
Jumat!

2. Siapa sajakah yang berhak mendapatkan keringanan untuk tidak mengerjakan
salat Jumat?

3. Sebutkan syarat sahnya salat Jumat!

. J

ﬁ Mempraktikkan Salat Jumat )

Kamu telah memahami ketentuan dan tata cara salat Jumat. Kini saatnya
kamu belajar mempraktikkannya. Bagilah kelas kamu ke dalam dua kelompok.
Tunjuk salah seorang untuk menjadi khatib dan imam, serta seorang lagi
menjadi muazin. Berikut adalah langkah-langkah yang dapat kamu ikuti dalam
kegiatan praktik ini.

1. Bersama kelompok, pergilah ke musala atau masjid sekolah.

2. Segeralah berwudu dan pastikan pakaian menutupi aurat dan memenuhi
syarat sah salat.

3. Mulailah mempraktikkan salat Jumat.

4. Khatib naik ke mimbar atau cukup maju ke depan menghadap makmum
jika tidak terdapat mimbar, lalu mengucapkan salam.
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5. Muazin berdiri dan mengumandangkan azan, seluruh jamaah mendengar-
kan dan menjawab setiap kalimat azan dengan lafal yang telah diajarkan.

6. Selesai azan, khatib berdiri memulai khotbah pertama. Pada khotbah
pertama, khatib memulai dengan hamdalah dan pujian kepada Allah
serta membaca salawat, lalu memberikan nasihat kepada para jamaah,
mengingatkan mereka dengan suara yang lantang, menyampaikan perintah
dan larangan Allah dan Rasul-Nya, mendorong berbuat kebajikan serta
meninggalkan segala keburukan, dan mengingatkan makmum dengan
janji-janji kebaikan serta ancaman-ancaman Allah.

7. Khatib duduk di antara dua khotbah, seluruh jamaah salat Jumat membaca
doa atau permohonan kepada Allah sesuai keinginan hati.

8. Khatib memulai khotbah kedua dengan hamdalah dan pujian, sama seperti
khotbah pertama.

9. Khatib mengakhiri khotbah dengan membaca doa hingga selesai lalu turun
dari mimbar.

10. Muazin berdiri mengumandangkan igamah, khatib mengimami salat
dengan bacaan suara lantang.

/—@AKM N

Setelah memahami tatacara salat Jumat, lakukan selalu salat Jumat dengan benar. Jika
kamu melaksanakan salat Jumat di masjid dekat sekolah atau sepulang dari sekolah dan
tak sempat bersiap, usahakan untuk mempersiapkan diri di pagi hari setiap hari Jumat.
Hal-hal sunah seperti mandi besar, memotong kuku, memotong kumis dapat kamu lakukan
di pagi hari.

A A

Ci Manfaat dan Hikmah Salat Jumat )

Banyak sekali manfaat yang bisa kita dapatkan dari salat Jumat. Ya, karena
salat Jumat harus dilaksanakan secara berjamaah. Itu artinya, salat Jumat juga
memiliki manfaat dan hikmah sebagaimana halnya salat berjamaah. Tahukah
kamu hikmah salat berjamaah? Itu sudah kita pelajari bersama pada semester
pertama. Hikmah utama dari salat berjamaah ialah terjalin dan terjaganya
persatuan dan persaudaraan umat Islam atau ukhuwah islamiah. Nilai lebih
dari salat Jumat ialah, biasanya jamaahnya lebih banyak dibanding salat-salat
jamaah lima waktu. Jadi, manfaat salat berjamaah dalam salat Jumat tentu lebih
utama.

Adapun manfaat yang lain adalah terbinanya umat Islam melalui khotbah
(Al-Jaza’iri, 2009: 421-422). Pembinaan itu efektif karena dilangsungkan tiap
pekan dan didengarkan oleh banyak orang. Pembinaan yang dimaksud dapat
berupa ajakan untuk lebih meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT,
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran umat Islam agar lebih memahami
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lingkungannya, ataupun mengingatkan kaum muslimin agar memiliki etos
kerja keras dan berakhlak terpuji. Mengetahui demikian besar manfaat salat
Jumat, sudah semestinyalah kita benar-benar menyimak setiap khotbah salat

- Adivitas x

Salah satu hikmah salat Jumat adalah dapat terbangunnya persatuan umat Islam. Nah,
berikut adalah tugas untuk membuktikan hikmah-hikmah salat Jumat. Lakukan tugas ini
setidaknya dalam jangka waktu tiga bulan. Setiap selesai salat Jumat, dekatilah salah
seorang jamaah yang masih duduk-duduk di masjid. Berkenalanlah dengan tutur sapa
yang hangat dan ramah. Ciptakan obrolan yang bermanfaat sehingga wawasan kamu
semakin bertambah. Jika setiap Jumat bisa mendapatkan satu orang kenalan, maka itu
artinya kamu telah berperan membangun persatuan umat Islam. Catatlah pengalaman
kamu selama tiga bulan dalam selembar kertas, lalu kumpulkan kepada guru untuk
dinilai.

Secara garis besar isi pokok materi bab ini adalah sebagai berikut.

1. Hukum melaksanakan salat Jumat ialah fardu ‘ain bagi laki-laki.

2. Orang yang meninggalkan salat Jumat karena rukhsah tetap harus melaksanakan salat
Zuhur.

3. Hikmah utama dari salat Jumat ialah terjalin dan terjaganya persatuan dan persaudaraan
umat Islam atau ukhuwah islamiah.

\_ J

Isilah tabel berikut ini sebagai bahan renungan mengenai penguasaan materi dalam
bab ini. Kerjakan di buku tugasmul

No. Pernyataan Ya | Tidak | Rencana Perbaikan
Memahami ketentuan salat Jumat
Memahami pelaksanaan salat Jumat

Membiasakan diri untuk melaksana-
kan salat Jumat (bagi laki-laki)
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Untuk mengetahui sejauh mana penguasaanmu terhadap materi dalam bab
ini cobalah untuk mengerjakan soal-soal di bawah ini.

A. Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling benar!

1. Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Jum’uah ayat 9, salat Jumat
diwajbkan atas ...
a. orang-orang beriman
b. mukmin dewasa
c.  mukmin laki-laki
d. selain wanita dan anak-anak

2. Hukum salat Jumat adalah fardu ‘ain bagi laki-laki. Hal tersebut
berarti ....
a. dilaksanakan oleh minimal satu orang dalam satu kampung
b. dapat diwakilkan kepada orang lain
c. dilaksanakan seminggu satu kali
d. harus dilaksanakan oleh tiap orang

3. Hukum melaksanakan ibadah salat Jumat bagi wanita adalah ....

a. wajib

b. mubah
c. makruh
d. haram

4. Dibawah ini adalah syarat wajib salat Jumat, kecuali ...
a. berakal sehat

b. Islam
c. suci dari hadas
d. balig

5. Berikut ini termasuk sunah salat Jumat, kecuali ....
a. memakai baju bersih
b. memakai wangi-wangian
c. berangkat dan pulang melalui jalan yang berbeda
d. mandi terlebih dulu

6. Berikut adalah hal-hal yang menyebabkan diperbolehkannya sese-
orang meninggalkan salat Jumat ....
a. bepergianjauh

b. sibuk bekerja keras

c. turun hujan rintik-rintik

d. sakitjerawat di bagian wajah

~

J
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10.

11.

12.

13.

Rukun khotbah Jumat antara lain ....

a. menyebut kata “sayyidina” di setiap salawat Nabi saw.
b. membaca sirah Nabi saw.

c. membaca ayat Al-Qur’an atau Hadis

d. memegang tongkat saat khotbah

Di bawah ini yang termasuk hikmah salat Jumat adalah ...

a. sebagai syiar bahwa Islam masih menjadi agama yang patut
ditakuti

b. menambah pengetahuan melalui pendalaman materi dari khot-
bah Jumat

c. mengurangi kesibukan kerja

d. untuk refreshing

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw., yang boleh meninggalkan
salat Jumat adalah anak-anak, perempuan, orang sakit, dan ....

a. orang sibuk

b. hamba sahaya

c. pelajar yang sedang giat menuntut ilmu

d. laki-laki yang sudah tua

Dalam pelaksanaan khotbah, khotib duduk di antara dua khotbah
merupakan bagian dari ....

a. sunah

b. wajib

c. rukun

d. syarat

Dalam salat Jumat, khotbah dilaksanakan pada saat ....

a. sebelum salat

b. setelah salat

c. sebelum jamaah berkumpul
d. sebelum atau setelah salat

Pada saat khotib sedang berkhotbah, yang dilakukan oleh jamaah
salat Jumat adalah ....

a. mendengarkan

b. berbincang-bincang

c. bertanya pada khotib

d. bebas

Seorang laki-laki muslim yang sakit sehingga tidak dapat mengerjakan
salat Jumat maka baginya mengerjakan salat Zuhur adalah ....

a. wajib c. mubah

b. sunah d. makruh
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14. Jumlah rakaat salat Jumat adalah ....
a. dua
b. tiga
c. empat
d. bebas
15. Berbicara dengan sesama jamaah salat Jumat pada saat khotib sedang
berkhotbah hukumnya ....
a. wajib
b. sunah
c. makruh
d. haram
B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Apa yang dimaksud salat Jumat? Jelaskan dengan singkat disertai
manfaat dan hikmah melaksanakannya!
2. Apa saja syarat yang harus dipenuhi oleh seorang khatib?
3. Apa saja sunah-sunah salat Jumat?
4. Sebutkan syarat sah dan syarat wajib salat Jumat!
5. Apa saja yang menyebabkan seorang lelaki boleh meninggalkan salat
Jumat?
C. Studi Kasus

Setiap hari Jumat tiba, Hanif selalu heran karena temannya, Arif,
selalu datang ke masjid terlambat. Ketika khotib selesai berkhotbah
dan salat Jumat siap dilaksanakan, barulah Arif datang. Pertama kali
menjumpai Arif datang terlambat Hanif mengira ada keperluan yang
begitu mendesak hingga teman tersebut datang terlambat. Tetapi
ketika menyadari keterlambatan Arif selalu terjadi di hari Jumat,
Hanif menjadi semakin heran. Padahal, rumah Arif berada tepat di
samping masjid. Seharusnya Arif datang paling awal.

Keesokan harinya Hanif menanyakan hal itu kepada teman
tersebut. Jawaban Arif semakin membuat Hanif heran. Arif
mengatakan bahwa ia tidak datang terlambat. Karena rumah Arif
dekat masjid, maka Arif mendengarkan khotbah dari rumahnya
dengan pakaian yang rapi siap berangkat ke masjid. Kemudian
ketika khotbah selesai, Arif bergegas menuju masjid yang hanya
membutuhkan waktu beberapa detik dari rumahnya.

Menurut kamu, apakah salat Jumat Arif sah? Apa yang sebaiknya
dinasihatkan Hanif kepada Arif?
\ J
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Gambar 13.1.0rang yang berada dalam perjalanan jauh diizinkan untuk menjamak dan gasar salatnya.

Kamu tentu sering mendengar pujian-pujian yang ditujukan kepada
Allah, satu di antaranya adalah sifat-Nya yang Maha Pemurah. Tak pernah
Allah membebani hamba-Nya dengan tugas yang berada di luar jangkauan
hamba-Nya. Pernahkah kamu mencermati bukti nyata dari hal ini? Coba
perhatikan! Ketika kita sakit, Allah memperbolehkan kita meninggalkan
puasa wajib. Kita diperkenankan menggantinya di lain waktu ketika kondisi
telah sehat kembali. Ketika tidak ada air, Allah tidak memaksa kita untuk
melakukan wuduataupunmandibesar denganaair. Cukup dengan tayamum,
Allah tetap menerima ibadah kita. Termasuk dalam jumlah rakaat salat, ada
keringanan yang diberikan oleh-Nya kepada kita. Dalam keadaan tertentu,
kita diperbolehkan men-jamak salat. Nah, pada bab ini, wujud ke-Maha
Murah-an Allah yang akan dibahas adalah dalam hal menjamak salat. Apa
sesungguhnya salat jamak itu? Kapan kita diperbolehkan melakukannya?
Bagaimanakah caranya? Untuk menemukan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan ini, ayo pelajari baik-baik bab ini.



mudah memahami alur pembelajarannya.

Sebelum mempelajari materi dalam bab ini, coba bacalah peta konsep di bawah ini agar kamu

L Salat Wajib

)

L Ruksah (Ke

ringanan) \

Jamak

[ ]

N

Qasar

[

L Takdim

| | Takni | | zuhur

o)

e ruksah e ta’khir
° jamak o takdim
° qasar
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Kamu tentu masih ingat kan, bahwa kewajiban salat telah termaktub jelas
pada Surah an-Nisa”: 103. Kamu telah mempelajarinya pada Bab VI yang lalu.
Selain itu, Nabi Muhammad saw. juga menganjurkan agar kita melaksanakan
salat tepat pada waktunya. Namun demikian, hidup memang penuh rintangan.
Sering kali kita mengalami halangan dalam suatu hal, termasuk dalam
pelaksanaan salat. Jangankan berjamaah di masjid, salat tepat waktu saja
kadang sulit dilaksanakan.

Nah, dalam hal ini, ada alasan-alasan khusus yang diterima oleh Allah
sehingga kita bisa mendapatkan rukhsah dalam pelaksanaan salat wajib.
Rukhsah adalah diperbolehkannya seorang muslim menjalankan salat wajib
dengan cara jamak atau qasar. Dijamak artinya digabung, sedangkan diqasar
berarti dipendekkan atau diringkas (Al-Jaza’iri, 2009: 414 — 416). Keringanan
tersebut dijelaskan dalam sebuah hadis.

kfApu-fQ&itfl éidgA< lia dijuQ & eM<Cm ol
Z=JRi#]pLi=tli=5iCjFin % ligr] g1 <ici
-t10f 1 g2i=} lige) CjFe#U> 1ifajtraSy . )d
ikiBip Gsibuirpd €a< Z

Artinya:  Dari Anas, ia berkata: “Rasulullah saw. apabila ia bepergian sebelum
matahari tergelincir, maka ia mengakhirkan salat Zuhur sampai waktu Asar,
kemudian ia berhenti lalu menjamak antara dua salat tersebut, tetapi apabila
matahari telah tergelincir (sudah masuk waktu zuhur) sebelum ia pergi,
maka ia melakukan salat Zuhur (dahulu) kemudian beliau naik kendaraan
(berangkat).” (HR. Bukhari dan Muslim)

/‘Q@M \

Salat jamak dan gasar merupakan bentuk ke-Maha Murah-an Allah. Jika syarat-
syarat memang terpenuhi, kita tak perlu sungkan melakukannya. Bukankah jika
kita memaksakan diri untuk tidak menjamak atau mengqasar salat, padahal syarat
terpenuhi, adalah sama saja mengabaikan sifat ke-Maha Murah-an Allah?

Ai Ketentuan Salat Jamak dan Qasar )

Setelah mengetahui pengertian salat jamak dan qasar, kamu pasti bertanya-
tanya apa saja ketentuan yang berlaku sehingga boleh melaksanakannya.

Bab XIII: Salat Jamak dan Qasar | 159 |
T



Secara umum, salat jamak dan salat qasar bisa kita lakukan jika terjadi hal-
hal berikut.

1. Karena dalam keadaan safar atau perjalanan jauh. Allah berfirman:
U ()queéoi ip=J" 1 0in- kb~fQ C-fY L<vio kiz=Mi:ip
(i ip9Q KD iga of=Zb' 1i | ip=Za o} ;ikboniz) 1 kiz5 I

Artinya:  Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu mengqasar
salat, jika kamu takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang kafir
itu adalah musuh yang nyata bagimu. (QS. an-Nisa’ [4] : 101)

Dalil di atas adalah dalil untuk salat qasar. Adapun untuk salat jamak, ada
hadis riwayat Anas bin Malik:

g2i<iizi kfApu-fQ&iaf 1 éidgA< liaddi] Acti 0: Cni+)91
Iy AdjtrSj Y dn ZA=JRi#]p i =tTé -51CjFeW iy
WfBipGasprpd €a< Z =t 14 af 1 g24=} lig] CjFa#Up

Artinya:  Anas bin Malik r.a. berkata: Adalah Rasulullah saw. jika berangkat pergi
sebelum tergelincir matahari mengakhirkan Zuhur hingga Asar, kemudian
turun dan mengumpulkan (menjamak) Zuhur dengan Asar, maka jika telah
tergelincir matahari sebelum berangkat salat Zuhur lalu berangkat. (HR.
Bukhari, Muslim)

Seorang muslim yang sedang bersafar boleh menjamak atau mengqasar
salatnya asalkan memenubhi ketentuan berikut.

a. Perjalanan yang dilakukan adalah perjalanan yang baik, bukan untuk
maksiat. Misalnya bepergian jauh untuk silaturahmi, mencari ilmu, atau
bekerja.

b. Jarak perjalanan yang ditempuh tidak kurang dari 3 farsakh (1 farsakh kira-
kira sepadan dengan 4,8 km). Namun demikian, ada pula sebagian ulama
yang berpendapat bahwa jarak perjalanan yang memenuhi syarat adalah
sekitar 80,64 km.

2. Dalam keadaan sakit. Orang sakit boleh menjamak dan qasar salatnya
apabila sulit mengerjakan salat pada waktunya.

3. Karena dalam keadaan darurat, ketakutan, atau kekhawatiran yang amat
sangat. Misalnya dalam keadaan perang, hujan lebat, atau angin topan.
Salat jamak dan qasar juga dapat dilakukan antara lain jika terjadi banjir
sehingga kamu harus mengungsi.
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Gambar 13.2. Orang-orang yang berada dalam kondisi darurat diperkenankan
menjamak dan gasar salatnya.

Nabh, itulah mengapa jika kita berada dalam keadaan-keadaan yang me-
menuhi syarat untuk melakukan salat jamak atau qasar, maka itu adalah hak
bagi kita untuk melaksanakannya. Mungkin terkadang kamu sering merasa
kurang mantap jika menjamak atau mengqasar salat. Salat pun kamu lakukan
seperti biasa, sekalipun hal itu cukup merepotkan. Memang, salat kamu tetap
sah. Namun hal demikian sesungguhnya tidak sepenuhnya tepat. Bukankah
Nabi Muhammad saw. sendiri telah mencontohkannya? Lagi pula, beliau
menegaskan bahwa itu semua merupakan keringan dari Allah. Jadi, amat pantas
bagi kita untuk menerimanya. Pahala kita pun takkan berkurang karenanya.

£ _soal Latihan \

Untuk memantapkan pengetahuanmu mengenai salat jamak dan gasar, jawablah per-

tanyaan-pertanyaan berikut ini.

1. Apa yang dimaksud salat jamak?

2. Apayang dimaksud salat gasar?

3. Kondisi apa yang membuat seseorang mendapat rukhsah (keringanan) dengan
menjamak dan gasar salat?

4. Bagaimana lafal surah an-Nisa” ayat 101 yang berisi tentang rukhsah/keringanan
dalam mengerjakan salat?

5. Berapa jarak perjalanan minimal yang ditempuh seseorang agar ia boleh menjamak
dan gasar salat? )
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ﬁ Tata Cara Salat Jamak dan Qasar )

1. Salat Jamak

Sebagaimana telah kamu ketahui sebelumnya, menjamak salat berarti
menggabungkan dua salat wajib dalam satu waktu. Dalam salat jamak, yang
digabung adalah waktunya, bukan jumlah rakaatnya. Misalnya, saat menjamak
salat Zuhur dengan Asar, bukan lantas kita melaksanakan salat delapan rakaat.
Lakukan salat Zuhur dulu hingga salam, lalu berdiri lagi untuk melakukan
salat Asar. Adapun salat selain Zuhur dan Asar, salat yang bisa dijamak adalah
Magrib dan Isya (Al-Jaza'iri, 2009: 416).

Dua waktu salat yang dibatasi oleh pergantian siang ke malam atau
sebaliknya tidak boleh dijamak. Salat Asar tidak boleh dijamak dengan salat
Magrib, dan salat Subuh tidak boleh dijamak dengan salat Zuhur.

Salat jamak terdiri atas dua macam, yaitu sebagai berikut.

a. Jamak tagdim

Jamak taqdim yaitu salat jamak yang dilaksanakan pada waktu salat
yang pertama. Jika yang dijamak salat Magrib dengan salat Isya, maka
jamak taqdim dilakukan pada waktu magrib. Jika yang dijamak adalah
salat Zuhur dan salat Asar, maka jamak takdim dijalankan pada waktu
zuhur.

b. Jamak ta’khir

Jamak ta’khir adalah salat jamak yang dilaksanakan pada waktu salat
yang kedua. Misalnya menjamak salat Magrib dengan salat Isya pada
waktu isya, atau menjamak salat Zuhur dengan salat Asar di waktu asar.
Salat jamak taqdim maupun ta’khir dilaksanakan sesuai urutan salat yang
lazim. Artinya, salat Zuhur terlebih dahulu baru Asar, atau salat Magrib
dahulu baru Isya.

Satuhal yang harus kamu ingat dalam halini adalah: di antara dua salat yang
dijamak tidak boleh diselingi kegiatan lain, bahkan salat sunah sekalipun.

) Ativitas \

Bagilah kelas menjadi empat kelompok. Setiap kelompok melakukan praktik salat
jamak berikut ini.

1. Jamak takdim salat Magrib dan Isya.

2. Jamak ta’khir salat Magrib dan Isya.

3. Jamak takdim salat Zuhur dengan Asar.

4. Jamak ta’khir salat Zuhur dengan Asar.

[ 162 | Pendidikan Agama Islam VII




2. Salat Qasar

Cara meringkas salat qasar ialah dengan melaksanakan salat fardu dari
empat rakaat menjadi dua rakaat. Dengan demikian, salat wajib yang boleh
diqasar adalah yang jumlah rakaatnya empat, yaitu Zuhur, Asar, dan Isya.
Salat Subuh dan Magrib tidak dapat diqasar (Al-Jaza’iri, 2009: 414).

Adapun cara melaksanakan salat qasar yaitu dimulai dengan niat meng-
qasar salat, lalu salat biasa dengan jumlah dua rakaat. Meski hanya dua rakaat,
hal tersebut sudah diniatkan untuk melaksanakan salat wajib, baik Zuhur,
Asar, atau Isya. Nah, karena hanya dua rakaat, maka tasyahud awal tidak perlu
dilakukan. Tasyahud cukup dilakukan satu kali, yaitu tasyahud akhir.

0 Ativitas \

Mempraktikkan Salat Jamak dan Qasar
Kamu telah memahami ketentuan dan tata cara salat jamak dan gasar. Kini saatnya
mencoba mempraktikkannya bersama teman-teman sekelas. Lakukan kegiatan ini
berpasangan dengan teman sebangku. Lakukan praktik salat jamak dan qasar secara
bergantian. Ketika teman sebangku mempraktikkannya, yang lain memerhatikan dan
mengoreksi jika terdapat kesalahan. Lakukan kegiatan praktik ini masing-masing satu
kali. Mintalah bimbingan guru jika terdapat hal yang kamu ragukan.

Secara singkat pokok-pokok isi materi dalam bab ini adalah sebagai berikut.

1. Jamak berarti kumpulan dan gasar artinya pemendekan atau meringkas.

2. Salat jamak artinya mengumpulkan dua salat wajib (Zuhur-Asar atau Magrib-Isya) tanpa
mengurangi jumlah rakaatnya.

3. Salat jamak gasar adalah mengumpulkan dua salat wajib dengan memendekkan atau
meringkas jumlah rakaatnya (Zuhur-Asar dilakukan dengan jumlah dua-dua rakaat atau
Magrib-Isya dilakukan jumlah tiga-dua rakaat).

4,  Salat jamak/qasar taqdim dilakukan pada waktu salat wajib pertama, sedangkan salat
jamak/qasar ta’khir dilakukan pada waktu salat wajib kedua.

5. Dalam menjamak salat, dahulukan salat sesuai urutannya, sekalipun salat jamak atau
qasar tersebut adalah ta’khir.
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Isilah tabel berikut ini sebagai bahan r enungan mengenai penguasaanmu terhadap
materi dalam bab ini! Kerjakan di buku tugasmu!

No. Deskripsi Ya Tidak | Rencana Perbaikan

1. | Memahami pengertian
salat jamak dan gasar.

2. | Memahami keadaan yang
menyebabkan diizinkannya
salat jamak dan gasar.

3. | Memahami cara
melaksanakan salat
jamak dan gasar.

~£2)__Uiji Kompetensi, . N
Untuk mengetahui sejauh mana penguasaanmu terhadap materi dalam bab

ini, cobalah untuk mengerjakan soal-soal berikut ini!

A. Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling benar!
1. Salat wajib yang tidak dapat dijamak yaitu ....

a. Zuhur

b. Asar

c. Isya

d. Subuh

2. Salat wajib yang dapat diqasar antara lain ....

a. Isya

b. Subuh

c. Magrib

d. semua benar

3. Menjamak salat Zuhur dan Asar yang dilaksanakan pada waktu Asar
disebut ....
a. qasar
b. jamak qasar
c. jamak tagdim
d. jamak ta’khir

~

J
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4. Salat yang tidak bisa diqasar adalah ...

a. Zuhur
b. Asar

c. Magrib
d. Isya

5. Dibawahinisalat yang wajib tidak dapat dijamak atau diqasar adalah

a. Subuh
b. Magrib
c. Asar
d. Zuhur
6. Salat wajib yang bisa dijamak dengan salat lain tapi tidak bisa diqasar
adalah ....
a. Subuh
b. Zuhur
c. Asar
d. Magrib
7. Salat wajib yang dapat dijamak maupun diqasar adalah ...
a. Subuh
b. Zuhur dan Subuh
c. Asar
d. Magrib
8.  Hukum menggqasar salat Magrib menjadi dua rakaat adalah ....
a. mubah
b. makruh
c. sunnah
d. haram

9. Ardi melaksanakan salat Magrib dan Isya di waktu magrib. Salat
Ardi disebut ....
a. jamak taqdim
b. jamak qgasar
c. jamak dan gasar
d. jamak ta’khir

10. Hukum melaksanakan salat dengan cara jamak atau qasar adalah ....

a. sunnah
b. mubah
c. makruh
d. wajib
. J
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SIS

C.

\.

13.

14.

15.

Melaksanakan salat Zuhur bersama dengan Asar di waktu salat Asar
disebut ....

a. jamak takdim c. qasar

b. jamak ta’khir d. jamak qasar

Melaksanakan salat Isya bersama salat Magrib di waktu salat Magrib
disebut ....

a. jamak takdim c. qasar

b. jamak ta’khir d. jamak qasar
Jumlah rakaat salat Zuhur yang diqasar adalah ....
a. dua

b. tiga

c. empat

d. lima

Alasan yang dibenarkan bagi seorang muslim yang melakukan salat
jamak dan qasar adalah ...

a. berada dalam perjalanan jauh

b. berada dalam suasana sedih

c. berada dalam suasana senang

d. berada dalam musim kemarau

Salat berikut ini yang dapat dijamak maupun qasar adalah ....

a. Isyadan Subuh
b. Subuh dan Zuhur
c. Zuhur dan Asar
d. Asar dan Magrib

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

Sebut dan jelaskan syarat diperbolehkannya seorang muslim melak-
sanakan salat jamak atau qasar!

Jelaskan cara pelaksanaan salat jamak!

Jelaskan cara pelaksanaan salat qasar!

Apa yang dimaksud salat jamak taqdim dan ta’khir? Berikan contoh!
Apa hikmah diperbolehkannya salat jamak atau qasar?

Studi Kasus
Di hari libur Hanif berencana berlibur ke rumah paman. Hanif akan

berangkat pukul 11 siang dengan bus, dan diperkirakan tiba di rumah
paman pada pukul 17.30. Hal ini berarti Hanif berangkat sebelum masuk
waktu salat Zuhur dan tiba di tempat tujuan setelah waktu Asar berlalu.
Bagaimana sebaiknya Hanif mengerjakan salat Zuhur dan Asar?
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Muhammad SAW. sebagai
Rahmatan Lil ‘Alamin

Sumber: Clipart

Gambar 14.1.Manusia, hewan, tumbuhan, dan segala yang ada di alam ini mendapatkan rahmat atas
kelahiran Nabi Muhammad saw. Beliau adalah rahmat bagi alam semesta.

Nabi Muhammad saw. merupakan tokoh besar yang diakui oleh dunia
sebagai pembawa perubahandanperbaikan. Berbagaikemajuantelahdicapai
melalui ajaran yang disampaikan maupun suri teladan dalam diri Nabi
Muhammad saw. Perbaikan akhlak yang diajarkannya telah menempatkan
manusia pada derajatnya sebagai manusia yang mulia dan bermartabat.
Nabi Muhammad saw. membawa kebaikan bagi seluruh manusia, tidak
terbatas pada wilayah bangsa Arab atau umat Islam saja. Bahkan, Nabi
Muhammad saw. juga membawa kebaikan bagi seluruh makhluk. Beliau
merupakan rahmat bagi alam semesta, rahmatan lil “alamin.



Sebelum mempelajari materi dalam bab ini, coba bacalah peta konsep di bawah ini agar kamu
mudah memahami alur pembelajarannya.

Nabi Muhammad saw.

| 1

Penyempurna Rahmat bagi

akhlak

Perjuangan bersama
para sahabat di Mekah

alam semesta

( ]
Membangun , ] . ] . ]
manusia mulia Kedamaian Kesejahteraan Kemajuan
dan bermanfaat

e Nabi Muhammad saw. * manusia mulia
e akhlak * bermanfaat
* rahmat bagi alam semesta
e kedamaian
o kesejahteraan
Y A
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A‘ Nabi Muhammad SAW. sebagai Penyempurna Akhlak )

Seperti yang telah kamu pelajari ketika Nabi Muhammad saw. lahir, kondisi
masyarakat Arab tempat beliau lahir sangat memprihatinkan. Zaman tersebut
sering disebut sebagai zaman jahiliah. Masyarakat berada dalam kebodohan
akhlak. Mereka hidup tanpa aturan, semua orang mengejar kesenangan
tanpa mempedulikan etika dan kebenaran, kezaliman merajalela. Dalam hal
akidah mereka juga berada dalam kondisi buruk. Orang-orang menyembah
berhala dan melakukan persembahan-persembahan kepada berhala. Tidak ada
seorangpun yang peduli untuk melakukan perbaikan. Dalam kondisi akhlak
yang seperti itulah Nabi Muhammad saw. lahir.

Sejak masa kecil, sebelum Nabi Muhammad saw. menjadi Nabi, beliau
sudah memikirkan kondisi masyarakatnya yang buruk. Nabi Muhammad saw.
selalu berpikir dan merenung untuk mencari jalan bagi perbaikan. Petunjuk
dari Allah itupun tiba, ketika Nabi Muhammad saw. menerima wahyu pertama.
Sejak saat itu, Nabi Muhammad saw. mulai mengajarkan kebaikan.

Di tengah masyarakat jahiliah Nabi Muhammad saw. terus berjuang
menyebarkan kebaikan. Beliau memiliki budi pekerti yang luhur meskipun
hidup di tengah masyarakat jahiliah. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah

SWT. berikut ini.
k-10_f52R: caip

Wa innaka la‘ala khuluqgin ‘azIm(in)
Artinya:  Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur (QS.
al-Qalam [68]: 4)

Ajaran Islam yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. meliputi
masalah akidah hingga akhlak. Selain mengajarkan untuk meninggalkan
penyembahan terhadap berhala, Nabi Muhammad saw. juga memperbaiki
akhlak masyarakat yang saat itu berada dalam kondisi jahiliah. Perilaku zalim
dan penindasan dihentikan. Nabi Muhammad saw. mengajarkan kepada para
pengikutnya untuk selalu bersikap penyayang, melindungi kaum lemah, dan
bersikap adil. Semua manusia dihargai martabatnya tanpa melihat status sosial
maupun kekayaan yang dimilikinya.

Misi Nabi Muhammad saw. sebagai penyempurna akhlak disebutkan
dalam hadis berikut ini.

A tirip<d \w5dih<ibi kit O Redji r-}s0ri0Q

Artinya:  Dari Abu Huraira “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurna-
kan akhlak yang mulia.” (H.R. Baihaqi)
Ajaran Islam yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. telah meng-
ubah akhlak manusia yang semula berada dalam kondisi gelap menjadi akhlak
terpuyji.
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Hal ini diungkapkan dalam firman Allah berikut ini.

Wlikt-fQioft} ktBZioi voA<ktY +Re:i GriOli2Qufioi 9
1 Gii gfMéZige] oiigria lipl0b2ep lbiktjfRipkt-a %y

Lagad mannallahu ‘alal mu’'minina iz ba‘asa fthim rastilam min anfusihim
yatlt ‘alaihim ayatihi wa yuzakkihim wa yu‘allimuhumul-kitaba wal hikmah
(ta), wa inkanu min qablu laft dalalim mubin (in).

Artinya:  Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman ketika
(Allah) mengutus seorang Rasul (Muhammad) di tengah-tengah mereka
dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-
Nya, menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab
(Al-Qur’an) dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-
benar dalam kesesatan yang nyata. (QS. Ali-Imran [3]: 164)

Dengan ajaran yang disampaikan Nabi Muhammad saw. manusia memiliki
kesempatan untuk menjadi makhluk yang mulia dan bermartabat. Kehidupan
jahiliah ketika manusia hidup dalam kesia-siaan telah dihapuskan berkat ajaran
dan teladan Nabi Muhammad saw.

I T —— \

Setelah memahami keteladanan Nabi Muhammad saw. buatlah daftar akhlak terpuiji
yang diajarkan dan diteladankan dalam diri Nabi Muhammad saw. Sertakan penjelas-
an singkat mengenai sifat terpuiji itu. Setelah selesai, bacakan di depan teman-teman.
Saat teman-temanmu membacakan hasil pekerjaannya, apabila sifat tersebut belum
ada dalam catatanmu, segeralah tambahkan sehingga pengetahuanmu mengenai
akhlak terpuiji dalam diri Nabi Muhammad saw. bertambah.

. J

Bi Nabi Muhammad SAW. sebagai Rahmat bagi Alam Semesta )

Nabi Muhammad saw. adalah rahmat bagi seluruh alam. Ajaran yang
disampaikan serta perilaku yang diteladankan dalam diri Nabi Muhammad
saw. merupakan pembawa kebaikan bagi alam semesta. Hal ini berarti bukan
hanya manusia, tetapi juga tumbuhan, hewan, serta semua makhluk.

2 GjfRfs0M<vi crifAdiip
Wa ma arsalnaka illa rahmatal lil-*alamin(a)

Artinya:  Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi seluruh alam. (QS. al-Ambiya’ [21]: 107)
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Bagaimana cara Nabi Muhammad saw. membawa kebaikan bagi alam
semesta? Nabi Muhammad saw. mengajarkan kepada umatnya untuk selalu
mengadakan perbaikan dan tidak berbuat kerusakan.

Melalui Al-Qur’an, beliau menyebarkan kebaikan bagi alam semesta,
termasuk tumbuh-tumbuhan dan hewan. Perhatikan ayat yang mengarah pada
pelestarian alam berikut ini.

U'fp. gBtp (F<icft)pit-YIBZ-" L<vio URATRGY: :ip
Z8iBlie2lv
Wa iza tawalla sa ‘a fil-ardi liyufsida ftha wa yuhlikal-harsa wan-nasl(a),
wallahu 1a yuhibbul-fasad(a)
Artinya:  Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat
kerusakan di bumi, serta merusak tanam-tanaman dan ternak, sedang Allah
tidak menyukai kerusakan. (QS. al-Baqarah [2]: 205)

Ayat di atas menunjukkan bahwa setiap orang dianjurkan untuk meng-
adakan perbaikan dan tidak menimbulkan kerusakan termasuk terhadap
binatang ternak dan tanaman. Islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad
saw. merupakan rahmat bagi seluruh alam, termasuk tanaman dan hewan.

Nabi Muhammad saw. menjadi rahmat bagi alam semesta dengan jalan
menyebarkan kedamaian, kesejahteraan, dan kemajuan.

1. Kedamaian

Nabi Muhammad saw. adalah pembawa kedamaian bagi alam semesta.
Beliau mengajarkan kepada umatnya untuk berbuat adil, bersikap baik terhadap
semua orang, tidak menzalimi orang lain, diri sendiri, dan alam sekitar.

Ajaran kedamaian tersebut juga diteladankan dalam diri Nabi Muhammad
saw. Beliau tak pernah berlaku kasar, selalu adil, memaafkan orang lain, serta
sikap-sikap lainnya. Dalam berdakwah Nabi Muhammad saw. juga selalu
menempuh jalan damai. Beliau tak pernah memaksa atau bersikap kasar.
Peperangan hanya dilakukan jika benar-benar terpaksa, setelah semua jalan
damai tidak dapat ditempuh. Bahkan terhadap orang-orang kafir pun, jika
mereka tidak mengganggu, beliau tetap bersikap baik. Ajaran yang seperti
inilah yang dapat menjadikan kehidupan di dunia menjadi lebih baik. Tidak
ada kezaliman, ketidakadilan, serta penganiayaan. Semua orang hidup dengan
damai.

Kedamaian juga disebarkan oleh Nabi Muhammad saw. kepada tumbuh-
tumbuhan maupun hewan. Beliau adalah gembala kambing yang bersikap
penuh kasih sayang kepada hewan ternak maupun hewan liar, tidak menyiksa
atau membunubh jika tidak diperlukan. Bahkan dalam penyembelihan hewan
ternak untuk dimakan dagingnya pun beliau mengajarkan untuk menggunakan
cara-cara tertentu seperti menggunakan pisau yang tajam sehingga mengurangi
rasa sakit hewan tersebut, memotong dalam sekali potong atau secepatnya agar
tidak sakit terlalu lama, dan sebagainya. Terhadap tumbuh-tumbuhan, beliau
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juga bersikap baik, tidak menebang sembarangan sehingga keseimbangan
alam dapat terjaga. Peristiwa banjir dan tanah longsor akibat penggundulan
hutan tidak diajarkan dan bahkan dibenci oleh Nabi Muhammad saw. Beliau
mengajarkan untuk tidak membuat kerusakan di atas muka bumi.

2. Kesejahteraan

Nabi Muhammad saw. mengajarkan untuk menyantuni kaum duafa,
menyisihkan sebagian harta kekayaan untuk fakir miskin, beramal dan
membantu keluarga serta teman dekat. Dengan cara-cara tersebut ia membawa
kesejahteraan bagi semua orang. Bagi orang-orang yang beramal, mereka tidak
akan dirugikan di dunia maupun di akhirat. Allah menjanjikan balasan yang
berlipat ganda baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Melalui ajaran dalam Al-Qur’an, hadis, maupun teladan dalam diri Nabi
Muhammad saw., dunia bergerak ke arah yang lebih sejahtera. Jika semua
orang menerapkan ajaran ini, semua orang akan hidup penuh kesejahteraan.
Kejahatan dan pencurian tak perlu terjadi.

3. Kemajuan

Nabi Muhammad saw. juga menyampaikan dan mengajarkan agar setiap
orang menuntut ilmu, mengadakan perbaikan. Hal ini membawa kemajuan
dalam semua aspek kehidupan. Ilmu kenegaraan, ilmu pengetahuan dan
teknologi, dan keagamaan diterapkan untuk mencapai kemajuan. Cara-
cara hidup yang terbelakang seperti kebodohan, kekafiran, dan kezaliman
ditinggalkan.

/—@M \

Kamu dapat meneladani sikap Nabi Muhammad saw. sebagai rahmat bagi alam
semesta. Usahakanlah agar orang-orang, tumbuhan, hewan, dan lingkungan di
sekitarmu menjadi lebih baik dengan kehadiranmu. Usahakan untuk selalu berbuat
baik kepada teman sehingga mereka mensyukuri kehadiranmu, berlaku sopan dan
menjadi anak saleh sehingga orang tuamu bersyukur memiliki anak sepertimu,
memelihara lingkungan rumah dan sekolah sehingga semua menjadi lebih indah
dan bersih. Seorang muslim yang diridai Allah dan Rasul-Nya adalah muslim yang
membawa kebaikan bagi lingkungan sekitarnya.

\. S

_C‘ Perjuangan Nabi Muhammad SAW. Bersama Para Sahabat di Mekah )

Untuk menyampaikan ajaran yang dibawanya, Nabi Muhammad saw.
selalu menghadapi rintangan. Di Mekah, sejak pertama kali menerima wahyu
dan mengajarkannya kepada orang-orang dekatnya, hambatan mulai datang.
Abu Lahab, yang merupakan paman beliau sendiri, menentang dakwah dengan
keras. Penentangan Abu Lahab tidak hanya berbentuk ucapan yang keras dan
kasar, tetapi juga teror dan penyiksaan fisik. Ia melempari Nabi Muhammad
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saw. ketika berdakwah dengan batu-batu hingga menyebabkan beliau terluka.
Tetapi, hal ini tidak menghentikan tekad Nabi Muhammad saw. untuk terus
berdakwah dan menyebarkan Islam.

Setelah penolakan Abu Lahab, kaum Quraisy pun mulai melancarkan teror
secara bersama-sama. Mereka bersatu dan bertekad untuk menghancurkan
Nabi Muhammad saw. serta para pengikutnya. Abu Jahl, salah satu orang dari
kaum kafir Quraisy berniat membunuh beliau. Ketika Nabi Muhammad saw.
sedang bersujud, Abu Jahl mengangkat sebuah batu dan mendekati beliau,
berniat memukul kepala beliau dengan batu tersebut hingga meninggal.
Tetapi, Allah melindungi Nabi Muhammad saw. sehingga Abu Jahl tidak
berhasil melaksanakan niatnya, bahkan lari terbirit-birit dalam keadaan sangat
ketakutan.

Penyiksaan dan kekerasan tidak hanya diterima oleh Nabi Muhammad saw.
tetapi juga para sahabat yang telah masuk Islam. Mereka adalah orang-orang
yang pertama masuk Islam atau disebut assabigiinal awwaliin, mereka adalah
Khadijah, Ali bin Abi Talib, Zaid bin Haritzah, dan Abu Bakar. Mereka menjadi
sasaran teror orang-orang yang ingin menghentikan dakwah Nabi Muhammad
saw. Diantara parasahabat yang menerima siksaan-siksaan tersebutadalah Bilal,
yang disiksa dengan ditindih batu yang sangat besar dan dibaringkan di atas
padang pasir yang panas. Zinnirah, disiksa sehingga matanya buta. Keluarga
Ammar bin Yasir, ayah dan ibunya dibawa ke padang pasir dan disiksa karena
mereka masuk Islam, bahkan ibu Ammar disiksa hingga meninggal dunia.

Selain ucapan yang kasar dan keras, siksaan fisik, para sahabat juga
menerima siksaan berupa embargo dari kaum kafir Quraisy. Kaum kafir Quraisy
berniat menghancurkan Nabi Muhammad saw. dan semua orang yang masuk
Islam dengan berbagai cara, termasuk dengan melakukan embargo sehingga
tidak dapat memperoleh air dan bahan makanan, serta membuat usaha dagang
mereka bangkrut. Tetapi, mereka tetap bertahan dalam akidah Islam.

~{=+) _Soal Latihan .. \

Untuk memantapkan pengetahuanmu mengenai diri Nabi Muhammad saw. sebagai

rahmatan lil ‘alamin, cobalah mengerjakan soal-soal berikut ini.

1. Tulislah lafal ayat yang mengungkapkan bahwa Nabi Muhammad saw. merupakan
rahmat bagi alam semesta!

2. Jelaskan kemajuan dalam bidang akhlak yang dibawa oleh ajaran Nabi Muhammad
saw.!

3. Ceritakan dengan singkat mengenai perjuangan Nabi Muhammad saw. bersama
para sahabat saat berada di Mekah!

4, Bagaimana cara Nabi Muhammad saw. menyebarkan kebaikan bagi seisi alam
semesta?

5. Siapakah yang menyertai Nabi Muhammad saw. dalam menghadapi kekejaman
kaum kafir Quraisy di Mekah?

. J

Bab XIV: Muhammad SAW. sebagai Rahmatan Lil ‘Alamin | 173




Nabi Muhammad saw. dan para sahabat selalu bertahan dalam akhlak
mulia meskipun diperlakukan dengan semena-mena. Nabi Muhammad saw.
mengajarkan untuk membalas kezaliman dengan kebaikan, tidak berbuat zalim
meskipun kepada orang yang menganiayanya, bersikap pemaaf. Di tengah sikap
zalim dan jahiliah para kafir Quraisy, Nabi Muhammad saw. dan para sahabat
tetap bertahan sebagai manusia mulia, bermanfaat, dan mengembangkan sikap
terpuji. Jika diibaratkan, mereka seperti intan yang tetap bersinar meskipun
berada di tengah kubangan lumpur dan kotoran.

Bersama para sahabat tersebut, Nabi Muhammad saw. terus mengajarkan
Islam dan bertahan dari gangguan kaum kafir Quraisy. Para sahabat selain selalu
mempelajari ajaran Nabi Muhammad saw. juga berusaha menyebarkannya
kepada orang-orang terdekat mereka, seperti keluarga dan sahabat. Misalnya
Abu Bakar, yang terus berdakwah sehingga banyak orang yang masuk Islam
berkat dakwahnya. Orang-orang tersebut adalah Usman bin Affan, Az- Zubair,
Abdurrahman bin Auf, Sa’ad bin Abu Waqqash, Thalhah, Abu Ubaidah, Amir
bin Fuhairah, Sa’id bin Al Ash, dan seterusnya. Begitu pula dengan Usman,
Umar, serta Ali yang dengan kemampuan yang dimilikinya selalu berjuang
untuk menyebarkan Islam dan mempertahankannya dari gangguan kaum kafir

Quraisy.
) Aktivi .

Setelah mengetahui perjuangan Nabi Muhammad saw. bersama para sahabat dalam
mempertahankan dan menyebarkan Islam, kamu dapat meneladani perjuangan
tersebut. Kamu mungkin dapat dengan mudah dan aman mempelajari Islam dan
mengamalkan ajaran Islam. Perjuangan setiap zaman berbeda-beda. Di zaman
sekarang, kamu dapat berjuang dengan cara mengamalkan Islam dengan benar,
menyantuni kaum duafa, mengumpulkan pakaian bekas serta buku-buku bekas untuk
mereka, dan sebagainya. Lakukanlah kegiatan ini bersama teman-teman sekelas.

\. S
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Nabi Muhammad saw. berasal dari keturunan terhormat dan kaya. Abdul Mutalib,
Kakeknya adalah orang kaya dan disegani di kalangan kaum Quraisy. Tetapi, beliau
bergaul dengan semua orang, baik dari kalangan para pembesar Quraisy maupun
dengan kalangan orang miskin bahkan dengan budak. Beliau selalu bersikap rendah hati
dan terbuka kepada siapa saja. Beliau juga selalu menghargai orang lain meskipun orang
itu berasal dari kalangan budak. Tutur katanya sopan dan hatinya sangat lembut. Sikap-
sikap seperti inilah yang sangat membantu dakwah beliau. Orang-orang tidak hanya
merasa ingin mengetahui dan mempelajari Islam, tetapi juga tertarik kepada kepribadian
beliau. Mereka tertarik kepada kedamaian yang disebarkan oleh ajaran Islam. Berada di
dekat Nabi Muhammad saw. dan para sahabat membuat siapapun akan merasa damai.

p. A
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Secara garis besar isi materi dalam bab ini adalah sebagai berikut.

1. NabiMuhammad saw. mengajarkan akhlak yang sempurna sehingga menjadikan
manusia mencapai derajat yang tinggi sebagai manusia mulia dan bermanfaat.

2. Nabi Muhammad saw. adalah rahmat bagi alam semesta. Hal ini berarti dengan
kehadirannya manusia dan alam semesta mendapatkan rahmat dan menjadi
lebih baik.

3. Nabi Muhammad saw. membawa kedamaian, kesejahteraan, dan kemajuan
bagi kehidupan manusia serta alam semesta.

4. Bersama para sahabat di Mekah Nabi Muhammad saw. berjuang untuk
berdakwah dan mempertahankan Islam.

5. Meskipun menerima kekerasan dan hinaan, Nabi Muhammad saw. dan para
sahabat tidak pernah berlaku kasar atau membalas dengan kezaliman.
Sebaliknya, mereka tetap bersikap baik dan pemaaf.

Setelah memahami materi dalam bab ini, isilah tabel pernyataan berikut ini sebagai
bahan renungan.
: Rencana
No. Pernyataan Ya | Tidak Perbaikan
1. | Memahami misi Nabi Muhammad
saw.
2. | Memahami misi Nabi Muhammad
saw. sebagai penyempurna akhlak.
3. | Memahami misi Nabi Muhammad
saw. sebagai rahmat bagi alam
semesta.
4. | Memahami perjuangan Nabi
Muhammad saw. bersama para
sahabat di Mekah serta termotivasi
untuk meneladaninya.
5. | Termotivasi untuk memiliki akhlak
mulia dan menyebarkan kebaikan.
A A
\ J
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Untuk mengetahui sejauh mana penguasaanmu terhadap materi dalam bab
ini cobalah untuk mengerjakan soal-soal di bawah ini.

A. Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling tepat!

J

1. Berikut ini merupakan akhlak mulia yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad saw. kecuali ....
a. bersikap penyayang
b. melindungi kaum lemah
c. menciptakan kedamaian
d. menyukai peperangan
2. Di Mekah, Nabi Muhammad saw. berjuang bersama para sahabat
dengan tujuan untuk ..
a. mempertahankan dan menyebarkan agama Islam
b. memperluas daerah kekuasaan
c. menghancurkan semua penganut agama lain
d. memperoleh kekayaan
3. Nabi Muhammad saw. merupakan rahmat bagi alam semesta. Hal ini
berarti ....
a. kelahiran Nabi Muhammad saw. membawa kebaikan bagibangsa
Arab
b. kelahiran Nabi Muhammad saw. dapat mengubah agama-agama
di dunia
c. umat Islam merupakan umat yang paling beruntung dengan
kelahiran Nabi Muhammad saw.
d. Nabi Muhammad saw. membawa perbaikan bagi seluruh
makhluk
4. Nabi Muhammad saw. membawa kedamaian bagi ....
a. umatIslam
b. semua umat
c. bangsa Arab
d. bangsa-bangsa di Timur Tengah
5. Nabi Muhammad saw. merupakan pembangun manusia menjadi
makhluk mulia dan bermanfaat. Hal ini berarti ....
a. umat Islam akan menjadi umat yang mulia dan bermanfaat
b. ajaran Nabi Muhammad saw. menempatkan posisi manusia
sebagai makhluk mulia dan bermanfaat di mata manusia lain
c. ajaran Nabi Muhammad saw. menempatkan posisi manusia
sebagai makhluk mulia dan bermanfaat di hadapan Allah
L d. semua manusia merupakan makhluk mulia
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Hal-hal berikut ini dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. sebagai B

penyempurna akhlak, kecuali ....

a. membimbing masyarakat Madinah untuk memeluk Islam dengan
benar
menyebarkan Islam dengan jalan peperangan

c. mengajak masyarakat Mekah untuk meninggalkan penyembahan
terhadap berhala

d. mengajarkan Al-Qur’an yang berisi ajaran akidah dan akhlak

Seorang muslim yang meneladani diri Nabi Muhammad saw. sebagai
rahmatan lil ‘alamin akan selalu ....

a. mendatangkan kebaikan bagi lingkungan sekitarnya

b. memaksakan ajaran Islam kepada semua orang

c. menjalin persahabatan dengan penguasa

d. mencarijalan untuk mendapatkan kekuasaan

Dalam Al-Qur’an Nabi Muhammad saw. disebut sebagai rahmatan lil
‘alamin yang berarti ....

a. penyempurna ajaran

b. penyempurna akhlak

c. rahmat bagi alam semesta

d. pembawa berita gembira

Perhatikan ayat berikut ini.

G JfRft OM<vi CifA<iiip

Ayat di atas menyebutkan bahwa Nabi Muhammad saw. adalah ....
a. pembawa ajaran agama terakhir

b. penyempurna akhlak semua manusia

c. penyempurna akhlak

d. rahmat bagi alam semesta

10. Nabi Muhammad saw. membawa kesejahteraan bagi ....
a. manusia c. hewan ternak
b. tumbuh-tumbuhan d. semua makhluk
11. Berikut ini adalah nama-nama orang yang pertama kali masuk Islam,
kecuali ....
a. Khadijah c. Abu Bakar
b. Alibin Abi Talib d. Abu Jahal
12. Berikut ini merupakan daya tarik yang dimiliki Nabi Muhammad
saw., kecuali ....
a. ketakwaan c. kepedulian
b. kelembutan d. kekayaan
\ J
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( 13.

14.

15.

~

Dalam sejarah perjuangan Nabi Muhammad saw, peperangan hanya
dilakukan untuk ...

a. merebut kekuasaan

b. menegakkan kebaikan dan kebenaran

c. merampas kekayaan

d. menjajah negara lain

Nabi Muhammad saw. memiliki akhlak yang mulia, karena ....
a. merupakan hasil pendidikan kaum Quraisy

b. memiliki pribadi yang mulia

c. akhlak mulia dibutuhkan untuk menjadi pemimpin

d. semua masyarakat Quraisy memiliki akhlak yang mulia

Penentangan terbesar terhadap perjuangan Nabi Muhammad saw.
dilakukan oleh pihak keluarga beliau sendiri, yaitu ....

a. Zaid bin Haritsah
b. Abu Talib

c.  Abu Jahal

d. Abu Bakar

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Apayang dimaksud dengan rahmat bagi alam semesta?

2. Mengapa Nabi Muhammad saw. disebut sebagai penyempurna
akhlak?

3. Dengan mengikuti ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad
saw. bagaimanakah derajat manusia?

4. Untuk siapa Nabi Muhammad saw. berdakwah?

5. Bagaimana perjuangan Nabi Muhammad saw. dan para sahabat
di Mekah?

Studi Kasus

Di desa Hanif terdapat kelompok pemuda muslim. Mereka adalah
para pemuda yang kuat dan mengamalkan syariat Islam dengan taat.
Mereka rajin membaca Al-Qur’an dan salat berjamaah. Tetapi, yang
membuat Hanif heran, mereka sering menempuh jalan kekerasan
untuk menyampaikan protes kepada penguasa maupun kepada
kelompok lain jika terjadi masalah. Padahal, Nabi Muhammad saw.
selalu mengajarkan untuk bersikap pemaaf, memecahkan masalah
dengan cara musyawarah, tidak bersikap zalim meskipun kepada
orang-orang jahat, dan sebagainya. Bagaimana pendapatmu menge-
nai kelompok pemuda tersebut? Bolehkah kita menempuh cara
anarkhis untuk mencapai maksud tertentu?

J
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A. Pilihlah a, b, ¢, atau d sebagai jawaban yang paling benar!

1. Tugas Malaikat Israfil adalah ....
a. meniup sangkakala pada hari kiamat
b. membagikan rezeki
c. menyampaikan wahyu
d. mencatat amal manusia

2. Beriman kepada malaikat berarti ....
a. menyembah malaikat
b. mempercayai adanya malaikat
c. takut kepada malaikat
d. dapat melihat malaikat

3. Tugas utama malaikat adalah ....

a. menghindari berbuat dosa

b. melaksanakan perintah Allah
c. mendoakan kaum muslimin
d. melindungi manusia

4. Malaikat berjumlah ....

a. 10
b. 11
c. 12

d. hanya Allah yang mengetahuinya

5. Perilaku seorang muslim yang mempercayai adanya malaikat adalah

a. Dberusaha selalu melakukan kebaikan dan menghindari dosa
b. berusaha untuk menghafal nama-nama malaikat

c. menyebut-nyebut nama malaikat dalam zikirnya
d. beribadah kepada malaikat

6. Seorang muslim yang baik memiliki sifat berikut ini, kecuali ....

a. tekun
b. ulet
c. ragu
d. teliti

7. Apabila seseorang datang memberikan kabar bahwa seorang teman
telah merusak sepedamu, maka sikap yang baik adalah ....

a. membalas dendam

b. membencinya

c. meneliti kebenaran berita itu
d. marah

h.

I
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Orang yang berkhotbah pada salat Jumat disebut ....
a. muazin
b. imam
c. khotib
d. jamaah
9. Hukum melaksanakan salat Jumat bagi laki-laki adalah ....
a. wajib
b. wajib kifayah
c. sunah
d. makruh
10. Tujuan khotbah Jumat adalah ....
a. menunggu jamaah berkumpul
b. menyampaikan pesan kebaikan
c. mengganti dua rakaat salat Zuhur
d. berbincang-bincang
11. Salat jamak takhir adalah ....
a. mengerjakan salat di akhir waktu
b. mengerjakan salat di awal waktu
c. mengerjakan salat dengan diringkas rakaatnya
d. mengerjakan salat Zuhur dan Asar di waktu Asar atau salat
Magrib dan Isya di waktu Isya
12. Hukum melakukan salat jamak adalah ....
a. boleh
b. wajib
c.  wajib kifayah
d. makruh
13. Salat yang tidak boleh diqasar adalah ....
a. Isya
b. Subuh
c. Zuhur
d. Asar
14. Salat yang tidak boleh dijamak adalah ....
a. Isya
b. Subuh
c. Zuhur
d. Asar
15. Berikut ini merupakan alasan diperbolehkannya salat jamak, kecuali ....
a. dalam perjalanan c. dalam situasi tergesa-gesa
b. dalam peperangan d. malas )
p
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

. Agama Islam diturunkan untuk ....
a. masyarakat Arab
b. masyarakat Timur Tengah
C. semua manusia
d. masyarakat negara berkembang

Rahmatan lil ‘alamin artinya ....
a. teladan bagi manusia

b. rahmat bagi alam semesta
c. rahmat bagi manusia

d. pembawa berita gembira

Nabi Muhammad saw. lahir di tengah masyarakat ....

a. jahiliah

b. terbaik

c. Islam

d. muslim

Salah satu tujuan Nabi Muhammad saw. adalah sebagai penyempurna

akhlak, artinya ...

a. mengajarkan akhlak yang mulia

b. menjadi tokoh satu-satunya yang berakhlak mulia

c. membuktikan bahwa hanya Nabi yang memiliki akhlak mulia
d. menjadi teladan yang tak mungkin bisa ditiru

Nabi Muhammmad saw. merupakan rahmat bagi ....
a. seluruh manusia

b. seluruh bangsa Arab

c. seluruh alam

d. seluruh umat Islam

Seorang manusia memiliki kehendak. Begitu pula Allah. Perbedaan
kehendak manusia dengan kehendak Allah adalah ...

a. kehendak manusia sedikit

b. kehendak Allah lebih banyak

c. kehendak manusia berkaitan dengan kehidupannya

d. kehendak Allah tak mungkin dihalangi oleh apapun

Salah satu Asma’ul Husna adalah Al-“Adl. Perilaku manusia berikut
ini yang merupakan pengamalan Asma’ul Flusna Al-"Adl adalah ....
a. selalu memecahkan masalah tanpa meminta pertimbangan siapa-
pun
selalu berusahan untuk bersikap adil
c. selalu berusaha untuk mengerjakan semua pekerjaan sendiri
d. menyayangi semua makhluk

J
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23.

24.

25.
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Seseorang yang mengalami hadas besar sebelum menjalankan mandi
wajib, maka ....

a. semua amal baiknya tidak sah

b. salatnya tidak sah

c. jika membayar zakat fitrah maka tidak sah

d. semua perilaku terpuji yang dilakukan tidak mendapat pahala
Dalam salat wajib surah al-Fatihah dibaca sebanyak ....

a. dua kali

b. tiga kali

c. empat kali

d. sesuaijumlah rakaat salat

Makmum salat berjamaah yang mengikuti imam secara lengkap sejak
takbiratul ihram hingga salam disebut ....

a. masbuk

b. muwafiq

c¢. munfarid

d. mutawatir

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!
Apa yang dimaksud rahmatan lil dlamin?

Jelaskan tujuan kelahiran Nabi Muhammad saw.!

Jelaskan cara melaksanakan salat jamak takhir!

Sebutkan hal-hal yang menjadi alasan diperbolehkannya melaksana-
kan salat jamak qasar!

Apa yang dimaksud dengan salat qasar?

N
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Al-Ad
Al-Amin
Al-Aziz
Al-Fattah
Al-Gaffar
Al-Hadr
Al-Khalig
Al-Qayydm
Al Qomariyah
Al Syamsiyah
Al-Wahhab
‘Amul Huzni
Ar-Rahman
As-Sabur
As-Salam
Asmaul Husna
Assabiqunal awwalun
Atid

Aurat

Balig

Baga

Basar
Dakwah

Gua Hira
Hadas

Haji Wada
Hayah
Hidayah
Hijrah

Idgam bigunnah
idgam bilagunnah

Idgam syafawi

sifat Allah yaitu Maha Mengetahui

salah satu Asma’ul Husna, yaitu Maha Adil

dapat dipercaya, yaitu sebutan untuk Nabi Muhammad saw.

salah satu Asma’ul Husna, yaitu Maha Perkasa

salah satu Asma’ul Husna, yaitu Maha Memutuskan

salah satu Asma’ul Husna, yaitu Maha Pengampun

salah satu Asma’ul Husna, yaitu Maha Pemberi Petunjuk

salah satu Asma’ul Husna, yaitu Maha Pencipta

salah satu Asma’ul Husna, yaitu Maha Berdiri Sendiri

bacaan alif lam yang dibaca jelas

bacaan alif lam yang dibaca melebur ke huruf berikutnya

salah satu Asmaul Husna, yaitu Maha Memberi

masa duka cita Rasulullah ketika Abu Talib dan Khadijah meninggal dunia
salah satu Asmaul Husna yaitu Maha Pengasih

salah satu Asmaul Husna yaitu Maha Penyabar

salah satu Asmaul Husna yaitu Maha Memberi Keselamatan
nama-nama Allah yang terbaik

orang-orang yang pertama kali masuk Islam

malaikat yang bertugas mencatat amal manusia

bagian tubuh yang haram terlihat oleh orang lain

memasuki masa dewasa

salah satu sifat Allah yaitu Mahakekal

salah satu sifat Allah yaitu Mahamelihat

menyebarkan agama Islam

tempat turunnya wahyu pertama Al-Quran

keadaan tubuh yang mewajibkan bersuci sebelu menjalankan salat
haji perpisahan (haji terakhir Nabi Muhammad saw.)

salah satu sifat Allah, yaitu Mahahidup

petunjuk

perjalanan kaum muslimin dari Mekah berpindah ke Madinah untuk mempertahan-
kan dan menyelamatkan umat Islam dan agama Islam

cara membaca huruf hijaiyah melebur ke huruf berikutnya disertai dengung

cara membaca huruf hijaiyah dengan melebur ke huruf berikutnya tanpa disertai
dengan dengung

cara membaca huruf hijaiyah dengan menahan huruf mim disertai dengung

Ikhfa syafawi cara membaca huruf hijaiyah samar-samar disertai dengung dua harakat
Imam pemimpin salat
Iman yakin/percaya
Iglab cara membaca huruf hijaiyah ketika huruf nun mati atau tanwin bertemu huruf ba,
huruf nun menjadi mim dan dibaca secara samar
Iradah salah satu sifat Allah yaitu Maha Berkehendak
Isra Mi'raj peristiwa perjalanan Nabi Muhammad ke masjidil Agsa dan Sidratul Muntaha, ke
langit ketujuh dan menerima perintah salat
Israfil malaikat yang bertugas meniup sangkakala pada hari kiamat
Jamak mengumpulkan dua salat wajib tanpa mengurangi jumlah rakaat
\
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Junub . tubuh dalam kondisi hadas besar karena haid, nifas, mati, atau keluar air mani \
sehingga mewajibkan untuk mandi wajib

Kalam . salah satu sifat Allah yaitu Maha Berfirman

Khalifatullah - wakil Allah

Khotbah . pesan kebaikan yang dilakukan pada salat Jumat, Idul Adha, dan Idul Fitri, dan
merupakan bagian dari rangkaian salat

Khotib . orang yang berkhotbah

Makmum masbuk . jamaah salat yang terlambat

Makmum muwafiq :  jamaah salat yang mengikuti imam secara lengkap/sempurna

Makmum :orang yang mengikuti imam

Mikail . malaikat yang bertugas membagikan rezeki

Muakkadah . istimewa atau dikuatkan

Mufarragah : memisahkan diri dari salat imam

Mukhalawatu lil hawadis :  salah satu sifat Allah yaitu Berbeda dengan Makhluk

Munfarid . salat sendirian

Munkar . malaikat yang bertugas menanyai arwah manusia di alam kubur

Murtad . keluar dari agama Islam

Najis ainiyah . najis yang terlihat secara nyata

Najis hukmiyah : najis yang tidak terlihat tetapi diyakini keberadaannya

Najis mugallazah : najis berat yang cara mensucikannya dengan dibasuh air tujuh kali, salah satunya
dengan debu suci

Najis mukhafafah : najis ringan, yaitu air kencing bayi laki-laki yang baru lahir dan belum memakan
apapun selain air susu ibu

Najis mutawasitah : najis ringan, misalnya kotoran hewan

Nakir : malaikat yang bertugas menanyai arwah manusia di alam kubur

Qamariyah . (disebangsakan dengan) bulan

Qasar : mengumpulkan dua salat wajib dengan meringkas jumlah rakaat

Qidam . salah satu sifat Allah yaitu Terdahulu

Qiyamuhu binafsihi :salah satu sifat Allah yaitu Berdiri Sendiri

Qudrah : salah satu sifat Allah yaitu Mahakuasa

Rahmatan lil alamin . rahmat bagi alam semesta

Rakib : malaikat yang bertugas mencatat amal baik manusia

Ridwan : malaikat yang bertugas menjaga pintu surga

Rukhsah : kemurahan atau keringanan bagi orang yang berhalangan dalam melaksanakan
kewajiban agama

Saf ;. barisan makmum

Salat berjamaah . salat bersama-sama dengan dipimpin oleh imam

Sama’ . salah satu sifat Allah yaitu Maha Mendengar

Syamsiyah . (disebangsakan dengan) matahari

Taharah . bersuci

Tajwid . ilmu tentang cara membaca Al-Quran

Takbiratul ihram . gerakan awal salat, mengangkat kedua tangan dan mengucapkan takbir

Takdim : salat jamak/qasar yang dilakukan pada waktu salat wajib pertama

Ta’khir : salat jamak/qasar yang dilakukan pada waktu salat wajib kedua

Tayamum ;. bersuci dengan menggunakan debu yang suci

Wahdaniyah : salah satu sifat Allah yaitu Esa

Wudu : bersuci untuk menghilangkan hadas kecil

Wujud . salah satu sifat Allah yaitu Ada

l..\ -jl
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Pedoman Transliterasi Arab - Latin
1. Konsonan
No. | Arab | Nama Huruf Latin Nama
1. a alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
2. é. ba b be
3. $ ta t te
4. ( sa $ es (dengan titik di atas)
5. jim i je
6. 0 ha h ha (dengan titik di bawah)
7. 4 kha kh ka dan ha
g | 8 | da d de
9. zal z zet (dengan titik di atas)
10. < ra r er
11. ? zai z zet
12. @ sin S es
13. D syin sy es dan ye
14. H sad s es (dengan titik di bawah)
15. L dad d de (dengan titik di bawah)
16. E ta t te (dengan titik di bawah)
17. I za Z zet (dengan titik di bawah)
18. P ain koma terbalik (di atas)
19. T gain g ge
20. X fa f ef
21. \ qaf q ki
2| V| kf K ka
o
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.| d lam 1 el
24. h mim m em
25. I nun n en
26. p wau w we
27.| S ha h ha
28. X | hamzah ‘ apostrof
29. I ya y ye

2.  Vokal pendek

- = a e&a kataba
=] gZA suAﬂa

= u esS ; } yazhabu

3. Vokal panjang

f— -2 di]
I — g~"] qila
P = - a do} yaqlu

4. Diftong

| —
(i

Keterangan:

¢ Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini berdasarkan Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
158 Tahun 1987 dan Nomor 1543 b/u/1987.

¢ Translitreasi diberlakukan pada teks ayat Al-Qur’an, istilah Arab, dan judul
buku berbahasa Arab.

Il
[

Il
=

ai [~a. kaifa
au dq 1 haula

S W
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